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PENGANTAR STATISTIKA
PADA MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Dalam suatu penelitian kita ketahui dari mulai persiapan, proses
sampai penyelesaian ketuntasannya tidak lepas dan peran statistik. Untuk itu
pada buku ini yang dibuat terkait dengan Sumber Daya Manajemen
Pendidikan di dalam tersaji dari pendahuluan sebagai pengantar dari suatu
teori, pengertian, definisi, sintesis, prosedur, data, gambar grafik/diagram,
rumus/formula, metode, analisis dan lain-lain. Statistik pada Penguatan
Sumber Daya Manajemen Pendidikan terfokus dengan penggunaan Analisis
Jalur dan Metode Sitorem.

Analisis jalur pertama kali diperkenalkan oleh Sewall Wright (1921),
seorang ahli genetika, namun kemudian dipopulerkan oleh Otis Dudley
Duncan (1966) seorang ahli sosiologi. Analisis jalur bisa dikatakan sebagai
pengembangan dari konsep korelasi dan regresi, dimana korelasi dan regresi
tidak mempermasalahkan mengapa hubungan antar variabel terjadi serta
apakah hubungan antar variabel tersebut disebabkan oleh variabel itu sendiri
atau mungkin dipengaruhi oleh variabel lain.

SITOREM singkatan dari Scientific Identification Theory to Conduct
Operation Research in Education Management diperkenalkan oleh Soewarto
Hardhienata (2017) yaitu suatu teori ilmiah untuk melakukan riset operasi
dalam bidang manajemen pendidikan.

1. Pengertian

Apa sebenarnya analisis jalur (path analysis) itu? Ada banyak
definisi mengenai analisis jalur ini, diantaranya:




“Analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linier berganda, dan
yang memungkinkan analisis model-model yang lebih kompleks”
(Strainer, 2005)

“Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab

o

o

akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya
mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi
juga secara tidak langsung”. (Robert D. Retherford 1993).

o

Analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi
berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan
(magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat
hipotetikal dalam seperangkat variabel.” (Paul Webley 1997)

Analisis jalur sebagai “Model perluasan regresi yang digunakan untuk

o

menguji keselarasan matriks korelasi dengan dua atau lebih model
hubungan sebab akibat yang dibandingkan oleh peneliti. Modelnya
digambarkan dalam bentuk gambar lingkaran dan panah dimana anak
panah tunggal menunjukkan sebagai penyebab. Regresi dikenakan pada
masing-masing variabel dalam suatu model sebagai variabel tergantung
(pemberi respon) sedang yang lain sebagai penyebab. Pembobotan regresi
diprediksikan dalam suatu model yang dibandingkan dengan matriks
korelasi yang di observasi untuk semua variabel dan dilakukan juga
penghitungan uji keselarasan statistik. (David Garson 2003)

o Analisis jalur merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang inheren antar variabel yang
disusun berdasarkan urutan temporer dengan menggunakan koefisien
jalur sebagai besaran nilai dalam menentukan besarnya pengaruh variabel
independen exogenous terhadap variabel dependen endogenous.
(Jonathan Sarwono, 2011)

o Analisis jalur merupakan suatu metode penelitian yang utamanya
digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak
langsung diantara berbagai variabel. Hal tersebut sejalan dengan salah
satu tujuan penelitian di bidang pengetahuan sosial yaitu untuk
mengetahui adanya hubungan kausal. Akan tetapi kehidupan sosial yang
sebenarnya sangatlah kompleks sehingga adanya saling keterkaitan antara
satu variabel dengan variabel lain sehingga untuk menjelaskan tugas yang
sulit.

o Analisis jalur merupakan sarana yang dapat membantu peneliti dengan
menggunakan data kuantitatif yang bersifat korelasional untuk




menjelaskan proses yang bersifat kausal. Analisis jalur juga
memperkirakan besarnya pengaruh antara variabel yang satu terhadap
variabel yang lain dalam suatu hipotesis kausal. Selain itu metode analisis
jalur juga digunakan untuk menguji kesesuaian pada model yang telah
dihipotesiskan tersebut.

o Analisis jalur adalah suatu bentuk terapan dari analisis multi regresi.
Kerlinger (1992:990).

o Analisis jalur digunakan untuk menguji kemungkinan dari suatu
hubungan sebab akibat diantara tiga variabel atau lebih. Dengan demikian
analisis jalur pada dasarnya adalah sarana untuk menganalisis hubungan
kausal antar variabel guna mengetahui baik pengaruh langsung maupun
pengaruh tidak langsung diantara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Fraenkel dan Wallen (2006:340)

o Analisis jalur adalah suatu teknik pengembangan dari regresi linier
ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya sumbangan
(kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram
jalur dari hubungan kausal antar variabel X; X, dan X3 terhadap Y serta
dampaknya terhadap Z. “Analisis jalur ialah suatu teknik untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda
jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya
secara langsung tetapi juga secara tidak langsung”. (Robert D. Retherford
1993).

o Analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi
berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan
(magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat
hipotetikal dalam seperangkat variabel.” (Paul Webley 1997).

o Analisis jalur merupakan teknik statistik untuk menguji hubungan kausal
antara dua atau lebih variabel, berdasarkan persamaan linier. Hubungan
kausal ini ada yang langsung X->Z dan juga ada yang tak langsung tetapi
melalui variabel antar Y ialah X, Y->Z. Jalur yang digambarkan dengan
tanda panah ini merupakan = hipotesis yang akan di uji berdasarkan data
lapangan.(Sewall Wright,1939)

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebenarnya analisis jalur dapat dikatakan sebagai kepanjangan dari analisis
regresi berganda, meski didasarkan sejarah terdapat perbedaan dasar antara
analisis jalur yang bersifat independen terhadap prosedur statistik dalam




menentukan hubungan sebab akibat; sedang regresi linier memang
merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan
sebab akibat antar variabel yang dikaji.

2. Definisi

Analisis jalur adalah keterkaitan antara variabel independen,
intermediate dan variabel dependen yang biasanya disajikan dalam bentuk
diagram. Di dalam diagram ada panah, panah yang menunjukkan arah
pengaruh antar variabel-variabel eksogen, intermediasi dan variabel
dependen. Terkadang besaran pengaruh digambarkan dengan ketebalan anak
panah. Analisis jalur hanya berkaitan dengan regresi berganda dengan
variabel terukur.

Menurut Fraenkel dan Wallen (2006:341) analisis jalur terdiri dari
empat langkah dasar.

e Pertama salah satu teori yang menghubungkan beberapa variabel yang
dirumuskan untuk menjelaskan fenomena perhatikan khusus misalnya
peneliti berteori hubungan sebab akibat sebagai berikut: (1) ketika murid-
murid suatu sekolahan merasa mata pelajaran yang di ikutinya tidak
berhubungan dengan kebutuhannya, mereka tidak senang bersekolah; (2)
jika mereka merasa sedikit teman di sekolah hal tersebut akan menambah
kekurang senangan mereka, dan (3) semakin banyak murid yang tidak
menyukai sekolah dan makin sedikit teman yang dimiliki Ia merasa
semakin dikucilkan.

o Kedua variabel-variabel yang ditetapkan kemudian diukur dengan cara
tertentu.

o Ketiga Koefisien korelasi dihitung untuk menunjukkan kekuatan
hubungan antara masing-masing pasangan variabel yang didalilkan.

o Keempat hubungan diantara koefisien korelasi dianalisis dalam
hubungannya dengan teorinya.

3. Tujuan Menggunakan Analisis Jalur

Tujuan menggunakan analisis jalur diantaranya ialah untuk:

o Melihat hubungan antar variabel dengan didasarkan pada model apriori

o Menerangkan  mengapa  variabel-variabel  berkorelasi  dengan
menggunakan suatu model yang berurutan secara temporer

o Menggambar dan menguji suatu model matematis dengan menggunakan
persamaan yang mendasarinya




o Mengidentifikasi jalur penyebab suatu variabel tertentu terhadap variabel
lain yang dipengaruhinya.

o Menghitung besarnya pengaruh satu variabel independen exogenous atau
lebih terhadap variabel dependen endogenous lainnya.

4. Keuntungan dan Kelemahan Analisis Jalur
a. Keuntungan Analisis jalur
Keuntungan menggunakan analisis jalur, diantaranya:

o Kemampuan menguji model keseluruhan dan parameter-parameter
individual

o Kemampuan pemodelan beberapa variabel mediator/perantara

o Kemampuan mengestimasi dengan menggunakan persamaan yang
dapat melihat semua kemungkinan hubungan sebab akibat pada
semua variabel dalam model

o Kemampuan melakukan dekomposisi korelasi menjadi hubungan
yang bersifat sebab akibat (causal relation), seperti pengaruh
langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect
effect) dan bukan sebab akibat (non-causal association), seperti
komponen semu (spurious).

b. Kelemahan analisis jalur
Kelemahan menggunakan analisis jalur, diantaranya:

o Tidak dapat mengurangi dampak kesalahan pengukuran,

o Analisis jalur hanya mempunyai variabel-variabel yang dapat di
observasi secara langsung

o Analisis jalur tidak mempunyai indikator-indikator suatu variabel
laten,

o Karena analisis jalur merupakan perpanjangan regresi linier
berganda, maka semua asumsi dalam rumus ini harus diikuti,

o Sebab-akibat dalam model hanya bersifat searah (one direction);
tidak boleh bersifat timbal balik (reciprocal).

B. Karakteristik Analisis Jalur

Merujuk pendapat yang dikemukakan oleh Land, Ching, Heise,
Maruyama, Schumaker dan Lomax, Joreskog (dalam Kusnendi, 2008:147-
148), karakteristik analisis jalur adalah metode analisis data multivariat
dependensi yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan asimetris
yang dibangun atas dasar kajian teori tertentu, dengan tujuan untuk




mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel
penyebab terhadap variabel akibat.

Menguji hipotesis hubungan asimetris yang dibangun atas kajian
teori tertentu artinya yang diuji adalah model yang menjelaskan hubungan
kausal antar variabel yang dibangun atas kajian teori-teori tertentu.
Hubungan kausal tersebut secara eksplisit dirumuskan dalam bentuk
hipotesis direksional, baik positif maupun negative.

1. Istilah yang Lazim Digunakan dalam Analisis Jalur

Beberapa istilah yang lazim digunakan dalam analisis jalur antara
lain:

a. Model jalur. Model jalur ialah suatu diagram yang menghubungkan
antara variabel bebas, perantara dan tergantung. Pola hubungan
ditunjukkan dengan menggunakan anak panah. Anak panah-anak panah
tunggal menunjukkan hubungan sebab—akibat antara variabel-variabel
exogenous atau perantara dengan satu variabel tergantung atau lebih.
Anak panah juga menghubungkan kesalahan (variabel residue) dengan
semua variabel endogenous masing-masing. Anak panah ganda
menunjukkan korelasi antara pasangan variabel-variabel exogenous.

b. Jalur penyebab untuk suatu variabel yang diberikan meliputi pertama
jalur-jalur arah dari anak-anak panah menuju ke variabel tersebut dan
kedua jalur-jalur korelasi dari semua variabel endogenous yang
dikorelasikan dengan variabel-variabel yang lain yang mempunyai anak
panah-anak panah menuju ke variabel yang sudah ada tersebut.

c. Variabel exogenous. Variabel-variabel exogenous dalam suatu model
jalur ialah semua variabel yang tidak ada penyebab-penyebab
eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah yang menuju
ke arahnya, selain pada bagian kesalahan pengukuran. Jika antara
variabel exogenous dikorelasikan maka korelasi tersebut ditunjukkan
dengan anak panah dengan kepala dua yang menghubungkan variabel-
variabel tersebut. Dalam istilah lain, dapat disebut pula sebagai
independen variabel.

d. Variabel endogenous. Variabel endogenous ialah variabel yang
mempunyai anak-anak panah menuju ke arah variabel tersebut. Variabel
yang termasuk didalamnya ialah mencakup semua variabel perantara dan
tergantung. Variabel perantara endogenous mempunyai anak panah yang
menuju ke arahnya dan dari arah variabel tersebut dalam suatu model
diagram jalur. Sedang variabel tergantung hanya mempunyai anak panah




yang menuju ke arahnya. Atau dapat disebut juga sebagai variabel
dependen.

e. Koefisien jalur/pembobotan jalur. Koefisien jalur adalah koefisien
regresi standar atau disebut ‘beta’ yang menunjukkan pengaruh langsung
dari suatu variabel bebas terhadap variabel tergantung dalam suatu model
jalur tertentu. Oleh karena itu, jika suatu model mempunyai dua atau
lebih variabel-variabel penyebab, maka koefisien-koefisien jalurnya
merupakan koefisien-koefisien regresi parsial yang mengukur besarnya
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dalam suatu model jalur
tertentu yang mengontrol dua variabel lain sebelumnya dengan
menggunakan data yang sudah distandarkan atau matriks korelasi sebagai
masukan.

f. Variabel Laten dapat didefinisikan sebagai variabel penyebab yang tidak
dapat di observasi secara langsung (unobservable). Pengamatan variabel
tersebut diamati melalui variabel manifesnya. Variabel manifest adalah
variabel indicator terukur yang dapat di observasi secara langsung untuk
mengukur variabel laten. Contoh: variabel laten motivasi. Tidak bisa di
observasi secara langsung, namun melalui variabel manifesnya
(indicator) seperti kerja keras, pantang penyerah, tekun, teliti, dll.

g. Variabel Mediator/Intervening dan Moderator

Variabel mediator/intervening dapat didefinisikan oleh Tuchman (1988)
“An intervening is that factor that theorically effect the observed
phenomenin but cannot be seen, measure, or manipulate” atau variabel
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antar variabel independent
dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan
tidak dapat diamati dan di ukur”

C. Diagram Jalur

Diagram jalur digunakan untuk menggambarkan adanya hubungan
antar variabel baik yang bersifat konseptual maupun statistika. Teori-teori
ilmu pengetahuan sosial yang berkaitan dengan hubungan sebab akibat
seringkali menjelaskan satu hubungan sistem dimana beberapa variabel
mempengaruhi variabel lain dan masih mempengaruhi variabel yang lain
dalam suatu model. Satu model multi regresi tunggal hanya dapat
menentukan satu variabel respon sekaligus. Namun demikian, analisis jalur
mengestimasi  sebanyak persamaan regresi yang dibutuhkan untuk




menghubungkan semua hubungan teoritis yang diusulkan diantara variabel-
variabel keterangan pada waktu yang sama (Lleras:2005.p.26).

Untuk mengilustrasikannya, dapat dicontohkan suatu hipotesis
sebagai berikut: Untuk meningkatkan rata-rata UN (Ujian Negara), lama
belajar dan lama akses Internet menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh
guru, orang tua dan juga pihak lainnya yang terlibat pada pendidikan ini
dipengaruhi secara langsung. Selain itu rata-rata UN dipengaruhi oleh uang
saku, usia siswa, rata-rata rapport dan banyak Eskul. Selain itu juga dapat
dipengaruhi secara tidak langsung melalui uang saku dan banyak eskul.
Hipotesis tersebut dapat direpresentasikan ke dalam satu diagram jalur
seperti pada gambar 1.1 berikut ini:
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Gambar 1.1 Diagram Jalur Meningkatkan Rata-rata UN (Ujian
Negara)

Garis lurus tunggal menunjukkan suatu hubungan sebab akibat yang
mengarah dari variabel yang menjelaskan, penyebab atau variabel bebas
(eksogen) ke variabel hasil akibat atau variabel terikat (endogen). Sebagai
contoh gambar 1.1 Pencapaian rata-rata nilai UN (Y3) tergantung secara
langsung pada lama internet (Y1), uang saku (X;), usia (X), rata-rata rapport
(X3), banyak ekskul (X4) dan lama belajar (Y»). Rata-rata nilai UN (Y3) juga
tergantung uang saku (X;) melalui lama internet (Y;) termasuk Rata-rata
nilai UN (Y3) tergantung juga banyak ekskul (X4) melalui lama belajar (Y2).
Demikian pula Rata-rata nilai UN (Y3) tercapai tergantung uang saku (X;)




melalui lama internet (Y:) dan banyak belajar (Y2). Garis melengkung
dengan dua tanda panah yang menghubungkan:

O

uang saku (X;) masing-masing dengan usia (X»), rata-rata raport (X3) dan
banyak ekskul (X4).
usia (X») masing-masing dengan uang saku (X;), rata-rata raport (X3) dan
banyak ekskul (X4)
rata-rata raport (X3) masing-masing dengan uang saku (X;) usia (X»), dan
banyak ekskul (X4)
banyak ekskul (X4) masing-masing dengan uang saku (X;), usia (X»),
rata-rata raport (X3)

semua ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mungkin saling

terkait tetapi tidak diprediksi ke arah mana pengaruh tersebut mengarah.

(Rezzy Eko Caraka, Sugiarto, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan)

1.

Langkah pertama analisis jalur adalah menterjemahkan hipotesis
penelitian yang bentuknya proporsional ke dalam bentuk diagram
yang disebut diagram jalur.

Menggambarkan diagram jalur

Beberapa ketentuan dalam menggambarkan diagram jalur seperti:

. Hubungan antar variabel digambarkan oleh anak panah yang berkepala

tunggal (=) dan berkepala dua («<>)

Panah berkepala satu menunjukkan pengaruh dari sebuah variabel
eksogen (variabel penyebab) terhadap sebuah variabel endogen (variabel
akibat) misalkan: X; — X

Panah berkepala dua menggambarkan hubungan korelatif antar variabel
eksogen misalkan: X; & X,

Variabel lainnya yang tidak bisa digambarkan (tidak bisa diukur)
diperlihatkan oleh suatu variabel tertentu yang disebut residu (galat) dan
diberi simbol dengan &

E

\|, 2
Pzl

s

Gambar 1.2 Diagram Jalur Berhubungan dengan Residu (galat)




Diagram jalur ini besarnya pengaruh langsung dari X ke X diperlihatkan
oleh koefisien jalur p. Pada diagram jalur ini terdapat variabel eksogen
hanya satu maka p2i= 121

. Diagram jalur yang melibatkan hubungan korelatif:

L

P
Pl

Xl

I o

Gambar 1.3. Diagram Jalur Berhubungan dengan Korelatif

Diagram jalur ini secara bersama-sama X; dan X> mempengaruhi Xz. X
dan X, merupakan dua buah variabel eksogen yang satu dengan yang
lainnya mempengaruhi hubungan korelatif.

. Diagram jalur yang melibatkan hubungan kausal dari 4 buah variabel
masing-masing Xi, X», X3 dan X4 seperti berikut:
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Gambar 1.4. Diagram Jalur Hubungan Kausal
Hubungan struktural antar variabel-variabel tersebut adalah
1) X3 dipengaruhi oleh X, dan X3
2) Antar X; dan X, terdapat hubungan korelatif
3) X4 dipengaruhi oleh X3

. Diagram jalur yang melibatkan hubungan kausal dari 3 buah variabel
masing-masing X;, X, dan X3 seperti berikut:
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Gambar 1.5. Diagram Jalur hubungan Struktural Tiga Variabel

Hubungan struktural antar variabel-variabel tersebut adalah

1) X, dipengaruhi langsung oleh X;

2) X3 dipengaruhi langsung oleh X; dan X»

3) X3 dipengaruhi tidak langsung oleh X; melalui X, (X, sebagai
Mediasi)

. Diagram jalur yang melibatkan hubungan kausal dari 4 buah variabel

masing-masing X, X», X3 dan Y seperti berikut:

Xt

Gambar 1.6. Diagram Jalur Hubungan Struktural Empat Variabel
Hubungan struktural antar variabel-variabel tersebut adalah

1) X, dipengaruhi langsung oleh X;

2) X3 dipengaruhi langsung oleh X; dan X»

3) Y dipengaruhi langsung oleh X, X, dan X3

4) Y dipengaruhi tidak langsung oleh X; melalui X3 (X3 sebagai Mediasi)

5) Y dipengaruhi tidak langsung oleh X, melalui X3 (X3 sebagai Mediasi)

6) X3 dipengaruhi tidak langsung oleh X; melalui X, (X, sebagai
Mediasi)

Diagram jalur yang melibatkan hubungan kausal dari 5 buah variabel
masing-masing Xi, X, X3, X4 dan Y seperti berikut:
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Gambar 1.7. Diagram Jalur hubungan Struktural Lima Variabel

Hubungan struktural antar variabel-variabel tersebut adalah

1) X, dipengaruhi langsung oleh X;

2) X3 dipengaruhi langsung oleh X; dan X»

3) X4 dipengaruhi langsung oleh X; dan X»

4) Y dipengaruhi langsung oleh X, X, X3 dan X4

5) Y dipengaruhi tidak langsung oleh X1 melalui X3 (X3 sebagai
Mediasi)

6) Y dipengaruhi tidak langsung oleh X, melalui X4 (X4 sebagai Mediasi)

7) Y dipengaruhi tidak langsung oleh X; melalui X, (X, sebagai Mediasi)

3. Kasus pada Manajemen Pendidikan
Seperti pada kasus Manajemen Pendidikan mengenai penelitian

mengalami kesulitan yang perlu dibantu dengan analisis jalur seperti pada
penelitian berikut ini:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Belajar Mandiri dan Kompetensi
Pedagogik terhadap Komitmen Profesi Guru Taman Kanak-Kanak di
Kotamadya Jakarta Selatan.
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Gambar 1.8. Diagram Jalur hubungan Struktural antara Gaya
Kepemimpinan, Belajar Mandiri, Kompetensi Pedagogik terhadap

Komitmen Profesi




Suatu hubungan sebab akibat yang mengarah dari variabel yang
penyebab (eksogen) ke variabel hasil akibat (endogen). Pada permasalahan
ini seperti pada gambar 1.8 Komitmen Profesi Guru Taman Kanak-Kanak itu
tergantung secara langsung terhadap gaya kepemimpinan (X:), belajar
mandiri (X2) dan Kompetensi Pedagogik (X3).

Disamping yang lain Kompetensi Pedagogik (X3) tergantung secara
langsung terhadap gaya kepemimpinan (Xi) dan belajar mandiri (X5).
Demikian juga Komitmen Profesi Guru Taman Kanak-Kanak itu tergantung
secara tidak langsung terhadap gaya kepemimpinan (X:) dan belajar mandiri
(X2) melalui Kompetensi Pedagogik (X3) dan Kompetensi Pedagogik (X3)
tergantung secara tidak langsung terhadap gaya kepemimpinan (X:) melalui
belajar mandiri (X5).

(Fadliah Ahmad, Disertasi UNJ, Program Pasca Sarjana Universitas
Negeri Jakarta (UNJ) Program Studi Manajemen Pendidikan, 2020)
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Gambar 1.9. Diagram Jalur hubungan Struktural antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pekerjaan

Suatu hubungan sebab akibat dari variabel eksogen meliputi
variabel-variabel tingkat pendidikan orang tua (X,), status pekerjaan ayah
(X2), tingkat pendidikan anak (X3) dan tingkat pekerjaan dari pekerjaan
anak pertama (X4) terhadap variabel endogen yaitu tingkat pekerjaan dari
pekerjaan anak kedua (Xs). Pada permasalahan ini. Tingkat pekerjaan dari
pekerjaan anak kedua (Xs) tergantung secara langsung terhadap tingkat
pendidikan orang tua (X)), status pekerjaan ayah (X2), tingkat pendidikan
anak (X3) dan tingkat pekerjaan dari pekerjaan anak pertama (Xa).
Sedangkan Tingkat pekerjaan dari pekerjaan anak pertama (X4) tergantung
secara langsung terhadap tingkat pendidikan orang tua (X)), status
pekerjaan ayah (X»), tingkat pendidikan anak (X3). Termasuk tingkat
pendidikan anak (X3) tergantung secara langsung terhadap tingkat




pendidikan orang tua (X:) dan status pekerjaan ayah (X,), Disamping yang
lain tingkat pekerjaan dari pekerjaan anak kedua (Xs) tergantung secara
tidak langsung terhadap tingkat pendidikan orang tua (X:) melalui status
pekerjaan ayah (X») dapat pula melalui selanjutnya tingkat pekerjaan dari
pekerjaan anak pertama (X4) dapat pula melalui tingkat pendidikan anak
(X3). Demikian juga tingkat pekerjaan dari pekerjaan anak kedua (Xs)
tergantung secara tidak langsung terhadap tingkat pendidikan orang tua (X1)
melalui tingkat pendidikan anak (X3) dapat pula melalui selanjutnya tingkat
pekerjaan dari pekerjaan anak pertama (Xs4). Termasuk tingkat pendidikan
anak (X3) tergantung secara tidak langsung terhadap tingkat pendidikan
orang tua (X)) melalui status pekerjaan ayah (X>).

(Sudaryono, STMIK Raharja Tangerang, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Vol.17 No.4 Juli 2011)

D. Metode SITOREM
1. Pengertian SITOREM

o Metode ilmiah yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel-
variabel (theory) untuk melaksanakan Operation Research dalam
bidang Manajemen Pendidikan.

o Terkait dengan penelitian-penelitian dengan korelasi seperti hubungan
positif yang sangat tinggi sebesar 96,5% antar Kepemimpinan
Transformasional dan Budaya organisasi Sekolah secara bersama-
sama dengan Produktivitas Kerja Guru. Sehingga 93,1 % (koefisien
determinasi) Produktivitas Kerja Guru dapat dihasilkan melalui
variabel Kepemimpinan Transformasional dan Budaya organisasi
secara bersama-sama.

o Identifikasi kekuatan hubungan antar variabel antar bebas dengan
variabel terikat seperti hubungan antar variabel bebas yang meliputi
variabel: Pemberdayaan (X;), Kerja Tim (X,) dan Kepribadian (X3)
dengan variabel terikat yaitu Kepuasan kerja (Y)

o Optimasi dari indikator-indikator hasil analisis penetapan klasifikasi
indikator berupa penetapan kelompok indikator yang perlu segera
diperbaiki dan kelompok indikator yang dipertahankan atau
dikembangkan seperti pada masalah Kepuasan kerja guru melalui
Kepemimpinan Transformasi, Kepribadian dan Motivasi berprestasi
terdapat kelompok indikator yang dipertahankan meliputi Umpan
balik, Keinginan untuk berhasil, Kemauan bekerja keras, Keunggulan,




Stimulasi intelektual, Motivasi yang menginspirasi, konsiderasi
individual, Keterbukaan terhadap hal baru, Kehati-hatian, Sedangkan
kelompok indikator yang perlu segera diperbaiki meliputi Pemahaman
kemampuan diri, Tanggung jawab memecahkan masalah, Sasaran
moderat, Independensi, Stimulasi intelektual, Idealisme yang
mempengaruhi, Ekstravesi, Stabilitas Emosi, Gaji, Promosi, Kondisi
kerja dan Penghargaan.

2. Diagram SITOREM

Secara ringkas hasil akhir Analisis SITOREM dapat digambarkan
berikut di bawah ini.
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Gambar 1.10 Diagram SITOREM




STATISTIKA DESKRIPTIF

A. Pendahuluan

Pemanfaatan Statistika Deskriptif hampir setiap permasalahan
seperti rata-rata nilai raport, modus pencurian kendaraan bermotor, indeks
saham pada bursa efek, skor pertandingan dan lain-lain termasuk
permasalahan Manajemen Pendidikan seperti Pencapaian IPK (Indeks
Prestasi Kumulatif) dari seorang mahasiswa, hasil yang diperoleh dari 371
responden Guru MTs Swasta di Kabupaten B Kinerja Guru skor maksimum
263 skor minimum 144, rata-rata 210.22, median 121 modus 212 dan standar
deviasi 18.14, serta masalah pada distribusi frekuensi dari 150 dosen AKBID
Sekota P terdapat 38 orang (25,33%) masuk dalam kategori yang tinggi
memiliki Engagement dengan rentang skor 126 sampai 146 dan lain-lain

B. Statistika Deskriptif

1. Pengertian Statistika Deskriptif

Tahap penanganan atau fase statistik dimana hanya berusaha
menggambarkan, dan menganalisa kelompok yang diberikan tanpa membuat
atau menaruh kesimpulan tentang kelompok yang lebih besar (kesimpulan
belum terlalu secara umum).

Didasarkan ruang lingkup kajiannya, statistika deskriptif mencakup
hal-hal berikut:
- Distribusi frekuensi
- Penyajian grafik, bagan dan diagram
- Pengukuran tendensi sentral data meliputi: mean, median, modus.




- Pengukuran letak data meliputi: kuartil, desil, persentil.

- Penyebaran data meliputi: range, mean deviasi, standar deviasi, varians.

- Angka indeks

- Time series meliputi rata-rata bergerak, pemulusan eksponensial dan lain-
lain

- Korelasi dan regresi sederhana

2. Pengertian Ukuran Pemusatan

Ukuran Pemusatan adalah suatu ukuran yang digunakan untuk
mengetahui kumpulan data mengenai sampel atau populasi yang disajikan
dalam tabel atau diagram.

Hal-hal yang berhubungan dengan ukuran pemusatan:

- Ukuran pemusatan meliputi ukuran rata-rata (mean), median, dan modus

- Gejala Pemusatan sebagai nilai rata-rata yang mempunyai kecenderungan
memusat, sehingga sering disebut ukuran kecenderungan memusat.
Beberapa jenis rata-rata yang sering digunakan adalah rata-rata hitung
(mean), rata-rata ukur (geometric mean) danrata-rata harmonis (harmonic
mean). Dan umumnya terdapat istilah mean, median, dan modus

- Gejala pemusatan pada hakekatnya menganggap rata-rata (average) dapat
merupakan nilai yang cukup representatif bagi penggambaran nilai-nilai
yang terdapat dalam data yang bersangkutan. Rata-rata sedemikian itu
dapat dianggap sebagai nilai pemusatan dan dapat digunakan sebagai
pengukuran lokasi sebuah distribusi frekuensi. Statistik mengenal
bermacam-macam rata-rata dengan nama-nama yang khas, yaitu rata-rata
hitung (mean), median, modus, rata-rata ukur dan rata-rata harmonis itu
semua merupakan jenis rata-rata yang lazim digunakan sebagai
pengukuran lokasi atau pengukuran kecenderungan memusat (central
tendency) dari sebuah distribusi.

3. Ukuran Pemusatan Data Tunggal

Ukuran pemusatan data tunggal dalam hal ini meliputi sebagai
berikut:

- Rata-rata (Mean/Rerata/Rataan)
- Modus
- Median

a. Rata-rata (Mean)
1) Kelebihan
a) Rata-rata lebih dikenal dan lebih mudah digunakan.




b) Dalam sekumpulan data, rata-rata selalu ada dan hanya ada satu
rata-rata.

¢) Dalam penghitungannya selalu mempertimbangkan semua nilai
data.

d) Tidak peka terhadap penambahan jumlah data.

e) Variasinya paling stabil.

f) Cocok digunakan untuk data yang homogen.

2) Kelemahan

a) Sangat peka terhadap data ekstrim. Jika data ekstrimnya banyak,
rata-rata menjadi kurang mewakili (representatif).

b) Untuk data kualitatif, rata-rata tidak dapat digunakan untuk
menentukan ukuran pusat datanya.

¢) Tidak cocok untuk data heterogen

3) Definisi:
Rata-rata hitung (Mean) dari sekumpulan data adalah hasil bagi

jumlah data dengan banyak data.
Ukuran : X1,X2,X3, ..., Xn

n
Jumlah data : 2 x i
=1

1
Banyak data: n

n
2 Xj
—_1=1
Rumus X =TT (2.1)
n
Contoh:
Hitung rata-rata dari data: 463755
Penyelesaian:
n
Jumlahdata : 2 Xj=4+6+3+7+5+5=30
i=1
Banyak data: n=6
b. Modus

1) Kelebihan

a) Tidak dipengaruhi oleh data ekstrim
b) Cocok digunakan untuk data kuantitatif maupun kualitatif
¢) Dapat dihitung untuk data yang telah dikelompokkan




2)

3)

Kelemahan

a) Modus tidak selalu ada dalam satu kumpulan data.

b) Dari sekumpulan data dapat terjadi dua atau lebih modus. Jika hal
itu terjadi modus menjadi sulit digunakan.

¢) Kurang mempertimbangkan semua nilai.

d) Peka terhadap penambahan jumlah data

Definisi:
Modus dari sekumpulan data adalah ukuran/data yang sering muncul
Contoh:
a) Data: 8,3,5,5,9,7,2,6,1,4
Mo =5
b) Data: 8,3,5,5,9,7,2,6,7,4
Mo =3dan7
¢) Data: 8,3,5,5,8,7,3,4,7,4
Mo = tidak ada

c. Median

1y

2)

3)

Kelebihan

a) Tidak dipengaruhi oleh data ekstrim

b) Dapat digunakan untuk data kualitatif maupun kuantitatif

¢) Cocok untuk data heterogen

d) Mudah dimengerti dan mudah menghitungnya, baik dari data yang
belum dikelompokkan maupun dari data yang sudah
dikelompokkan

Kelemahan

a) Tidak mempertimbangkan semua nilai data

b) Kurang menggambarkan rata-rata populasi

c) Peka terhadap penambahan jumlah data

d) Jika jumlah datanya besar, maka membutuhkan waktu dan
pengurutan pun sulit dilakukan

Definisi:

Median dari sekumpulan data adalah nilai tengah dari ukuran/data

yang telah terurut




Ukuran: X1,X2,X3, ...., Xn

X1 n = ganjil
2
Me=+< (2.2)
Xn, Xn
2+ 2+1 ~
— 5 n=genap
Contoh untuk n = ganjil
Data: 8,3,7,6,8,7,2,6,4

Datadiurut: 234667788

Me= xp41 = x941=Xs=datake-5=6
2 2
Jadi median data adalah 6
Contoh untuk n = genap
Data: 8,3,5,5,9,7,2,6,4,9
Data diurut: 2345567899
Xm + (& + 1)
2 2
Me = >

X5+6 _ datake-5+datake-6
-2 2

_ 546 _
=5 =55

Jadi median data adalah 5,5

4. Penyelesaian menggunakan Excel dan SPSS

a. Penyelesaian menggunakan Excel
Contoh:

Banyak penjualan selama 10 bulan sebagai berikut: 673, 701,750, 721,
719, 675, 717, 697, 762 dan 750. Tentukan Rata-rata, Modus dan

Median banyak penjualan?
Penyelesaian:
Langkah-langkahnya:

1) Ketik data Banyak Penjualan seperti tampilan berikut ini:




3
3
|
]
T
- |
19
11

12

LY

BanyEk

| Parjualan |
673

701
750

121

Ti9

675

6597

T

130

2) Ketik disel A14 dan B14 yaitu Ukuran Statistik dan disel C14 yaitu

Nilai

3) Ketik Al5 dan B15 yaitu Mean dan disel C15 yaitu
AVERAGE(B3:B12) lalu enter

4) Ketik A16 dan B16 yaitu Mean dan disel C16 yaitu
MODE(B3:B12) lalu enter

5) Ketik Al17 dan B17 yaitu Mean dan disel C17 yaitu
MEDIAN(B3:B12) lalu enter

Dapat dilihat seperti pada tampilan...

A B
13
14 ukoran Stavistik | Nilei |
15 hMaan T1ES
16 WS 750
17 fadian 718
18

Langkah-langkahnya:

. Penyelesaian Menggunakan SPSS

1) Input variabel BP pada variable view seperti pada tampilan berikut

mi:

HAa R e LBk A 48 FEE va%

Hgry " Wl | D |

Bp Farar i n

Larsl

Buppes Menpasas Yoo

e

o Bpirm
] LY

il
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W L
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o Gl




3) Klik Analyze, klik Descriptive Statistic kemudian klik Frequencies
muncul tampilan...

4) Masukkan Variabel Banyak Penjualan(BP) ke variable(s) seperti
tampilan...
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6) Kilik Continue kemudian klik OK muncul tampilan hasil...

5) Klik Mean, Median dan Mode seperti tampilan...
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Statistics
Banyak Penjualan
Valid 10
N .
Missing 0
Mean 716.50
Median 718.00
Mode 750

5. Ukuran Penyebaran Data Tunggal

Ukuran Penyebaran data tunggal meliputi ukuran rentang, hamparan,

simpangan kuartil, langkah, pagar dalam, pagar luar, simpangan rata-rata,

simpangan baku, varians, standar error dan koefisien variasi

a. Rentang (Range/Jangkauan)

Rentang data adalah selisih antara data tertinggi dengan data terendah.

R

R
X
X

= Ximax-Xmin
= Rentang

max = data tertinggi

min

= data terendah




b. Simpangan Baku (Standar Deviasi)

untuk n kecil ; n > 30

Keterangan: S = simpangan baku

c. Varians/Ragam

_%(xi-i)z

Var=S8°= i=1
n_

untuk nkecil ;n<30................. 2.4)

Var=8%=1 untuk n kecil ; n > 30

n

Var = varians/Ragam

d. Standar Error/Galat/Residu/Kesalahan

Standar Error atau Standar Error of the mean (Kesalahan standar Rata-
rata)

Keterangan: S. = Standar error

S = Simpangan baku

n = Banyak data
Standar Error merupakan besarnya maksimum error/kesalahan yang dapat
terjadi dalam pengamatan suatu percobaan sebanyak n sampel yang
dipilih secara random atau acak.
Contoh:
Data: 80 60 20 50 90 60

50 60 40 8570 55




Tentukan:

a. Rentang? d. Varians?
b. Mean ? e. Standar error dari rata-rata?
c. Simpangan Baku?

Penyelesaian:
a. Rentang: R=90-20=70

n

2 Xj

_ i=1 720
b. Mean: X="—"—"=—""=60
n 12

c. Simpangan Baku
Cara 1:

12

<)2

X —X

Z( ) _(80—60)", (60-60)", (20—60)* , (50—60)"
(90-60), (60-60)", (50-60)° _ (60—60), (40—60),
(85-60)°, (70-60) , (55-60)" _ 400 + 0 + 1600 +100 +
900+0+100+
400 + 625 + 100 + 25 = 4250

n

Z(Xi _i)z
R L ST
S = n-1 — 11

Jadi simpangan baku data adalah 19,66
Cara 2: Dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 proses hitungan mencari standar deviasi, varians dan
standar error

Sampel Data (xi) (Xi —)_() 2

1. 80 400
2. 60 0

3. 20 1600
4. 50 100
5. 90 900
6. 60 0

7. 50 100




Sampel Data (x;) (Xi —)_() 2
8. 60 0
9. 40 400
10. 85 625
11. 70 100
12. 55 25
4250

Jadi simpangan baku data adalah 19,66
d. Varians: Var = S? = (19,66)* = 386,52
e. Standar error dari rata-rata:

S 19,66

Se=—F7—= =5,68

n 12

Jadi standar error data adalah 5,68

6. Pengertian Ukuran Pemusatan Data Berkelompok

Ukuran pemusatan data berkelompok dalam hal ini merupakan
ukuran pemusatan dari sekumpulan data tunggal yang dikelompokkan
ke dalam daftar distribusi frekuensi. Ukuran Pemusatan Data berkelompok

meliputi:
a. Mean (Rata-rata)
Data model 1:

Ukuran (x;) dari data tunggal yang ditempatkan dalam tabel ini sesuai
dengan banyaknya data (f;).

n
> f5.x
i=1

n

Rumus: X =




Contoh:

Diketahui data pada Tabel 2.2 ini:
Tabel 2.2 Data dengan banyaknya

Xi fi
2 4
3 2
6 8
7 1
9 5
Jumlah 20

Hitung Rata-rata hitungnya?

Penyelesaian:

Tabel 2.3. Hasil kali fidengan x; berikut ini:

Data model 2:

>

fi.xi

8
6
48
7
45

114

Ukuran (x;) dari data tunggal yang dikelompokkan dalam kelas interval

pada tabel berikut ini sesuai dengan banyaknya data (f;).

Contoh: Diketahui Data pada Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Data berkelompok

Interval Fi
1-3 3
4-6 2
7-9 5

Jumlah 10




Hitung Rata-ratanya ?
Penyelesaian: Hasil perhitungan pada Tabel 2.5 berikut ini:
Tabel 2.5 Hasil kali fi dengan xi data berkelompok

Interval fi Xi fi.x;
1-3 3 2 6
4-6 2 5 10
7-9 5 8 40
Jumlah 10 56
n
2 fixi 56
Jadi rata-rata data: X = 1=1 =10 = 5,6
n

Penyelesaian menggunakan excel:
Langkah-langkahnya:
1) Ketik data pada tabel seperti berikut ini:

x| bl - K
- i 1 o~
]
o L o Cl
LLE - 1
5 ] E
i Imteral | 0 |
2" 1 3 E,
4 & 2
[ =

] r :
N = |

2) Ketik di sel E1 yaitu xi, di sel E2 yaitu =(A2+C2)/2 kemudian sorot
E2 s/d E4

3) Ketik di sel F1 yaitu fi.xi, di sel F2 yaitu = D2*E2 kemudian sorot F2
s/d F4

4) Ketik di sel F5 yaitu =SUM(F2:F5) kemudian enter

5) Ketik di sel A6 s/d C6 yaitu Rata-rata =, di sel D6 yaitu=F5/D5
kemudian enter seperti tampilan...

& B il F
heerial | i | o I |M
] 1 1 &
4 ) M 10
4 T a 5 L &0
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b. Modus

Data yang sering muncul dari ukuran pemusatan untuk data berkelompok
dirumuskan:

Mo=T a 2.7)
o=T+c —— ... .
di+d»
Keterangan:
Mo = Modus
T  =tepi kelas bawah
¢ = panjang interval kelas
d; = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya
d> = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas setelahnya
Contoh:
Diketahui data berkelompok berikut ini:
Interval fi
11-13 3
14 -16 2
17 -19 6
20-22 4
23-25 5
Jumlah 20

Hitung Modus data?
Penyelesaian:

Lihat frekuensi tertinggi: 6
T=17-0,5=16,5

+5)
—165+3 \4+2

=16,5+2=18,5
Jadi modus data: Mo = 18,5




¢. Median

Nilai tengah data dari ukuran pemusatan untuk data berkelompok

dirumuskan:
[; - f k J
Me =T +c¢ Fo ) (2.8)
Me = Median
T  =tepi kelas bawah
¢ = panjang interval kelas
n = Banyak data
fn = frekuensi kelas median
f« = frekuensi kumulatif sebelum kelas median

Contoh: Diketahui data berkelompok berikut:

Interval fi
11-13 3
14 -16 2
17 -19 6
20-22 5
23-25 4
Jumlah 20
Hitung Median data?
Jawab:
n 20
2 2

= 10 (ini terletak pada interval kelas 3)
T=17-0,5=16,5

C=3
fm:6
fk=2+3=5

(;_fkj
Me=T+c f’”

(10—5}
-165+3\ 0

=165+2,5=19
Jadi median data: Me=19




Contoh:

Hasil pengukuran arus pada saat beban puncak daya 630 kVA sebagai
berikut: 207, 190, 125, 297, 266, 174 dan 590.

Penyelesaian menggunakan Excel

Langkah-langkahnya:

1) Ketik data Arus Beban Puncak seperti tampilan...

A F
A
feben
Pucak |
d m7 |
3 s |
] : J._E:-

a7
n Jah
-t
3 17
' |
L1 i S50
1

2) Ketik disel A12 dan B12 yaitu Ukuran Statistik dan disel C12 yaitu
Nilai

3) Ketik disel A13 dan B13 yaitu Jml Seluruh data dan disel C13 yaitu =
SUM(B4:B10) lalu enter

4) Ketik disel Al4 dan B14 yaitu Maksimum dan disel C14 yaitu =
MAX(B4:B10) lalu enter

5) Ketik disel A15 dan B15 yaitu Minimum dan disel C15 yaitu =
MIN(B4:B10) lalu enter

6) Ketik disel A16 dan B16 yaitu Range dan disel C16 yaitu =C14-C15

7) Ketik disel A17 dan B17 yaitu Standar Deviasi dan disel C17 yaitu =
STDEV(B4:B10) lalu enter

8) Ketik disel A18 dan BI18 yaitu Mean dan disel C18 yaitu =
VAR(B4:B10) lalu enter

9) Ketik disel A19 dan B19 yaitu Mean dan disel C19 yaitu =
C17/SQRT(7) lalu enter

Dapat dilihat seperti pada tampilan...

1 - L
1l

Whirsn Statitik | olai |

13 JmlSeluruhcatys | 1843
14 Makzimum | 5%
15 Mirsmam LIS

il Ranps AR
17 StandarDevied | 19488 |
1B ‘Wariere L 23913,14 |
19 Standar Error 3B A6
hi]




7. Penyelesaian menggunakan SPSS
Langkah-langkahnya:

a. Input variabel ABP pada Variable view seperti tampilan...
B et il A DT — R e o T |
B D e Dl [iewkes i Dale (e Bbige B B
cHA B hr LEF A 48 BOE 9%
[FE Tnji wam | Do Lubai ‘e Wi | Cilaria Mg W

[ hEF Fharan i [ A S0eh P Blore [T} ] W Conin F Srala |

b. Input data ABP pada data view seperti tampilan.
[ et Benelt - S
Be ER Mew Dus  Tawdom &
=i § e L
50

AE
7
g
125
o
-]
I7d
a0

(e | e —

c. Klik Analyze, klik Descriptive Statistic kemudian klik Frequencies
muncul tampilan.

d. Masukkan Variabel Arus Beban Pun. (ABP) ke variable(s) seperti
tampilan...

e —_— =
p p———
S
i vl
P ey -
T
e. Klik Sum, Std.deviation, Variance, Range, Minimum,

Maximum,S.E.Mean kemudian Klik Continue seperti tampilan...




f. Klik OK muncul tampilan hasil...

Statistics
Arus Beban Pun.
N Valid 7
Missing 5

Std. Error of Mean 58.455
Std. Deviation 154.658
Variance 2.392E4
Range 465
Minimum 125
Maximum 590
Sum 1849

C. Distribusi Frekuensi

1. Pengertian Distribusi Frekuensi:

- Distribusi adalah pengelompokan data ke dalam berbagai kelas
- Frekuensi adalah jumlah data yang ada di masing-masing kelas
tersebut
- Distribusi Frekuensi adalah pengelompokan data yang belum
terkelompokkan ke dalam beberapa kelas sehingga menjadi data yang
terkelompok
2. Tujuan pengelompokan data ke dalam distribusi frekuensi adalah:

a. Untuk memudahkan dalam penyajian data, mudah dipahami dan
dibaca sebagai bahan informasi




b. Memudahkan dalam menganalisa/menghitung data, membuat tabel,
dan grafik.
3. Langkah-langkah Distribusi Frekuensi:

a. Secara langsung:

1) membuat daftar distribusi yang terdiri dari interval, turus dan
frekuensi

2) data tunggal dikelompokkan sesuai dengan interval kelas
dilanjutkan dengan diturus dan dijumlah banyaknya (frekuensi)

Data

50 74 57 69 63
64 72 74 62 70
58 60 65 73 55
59 72 68 73 63
Buatkan daftar distribusi frekuensi!
Daftar distribusi frekuensi pada Tabel 2.6 berikut:
Tabel 2.6 Daftar distribusi frekuensi

Interval Turus Frekuensi
5054 | I ' |
55 59 L1 4
ol — 6 Il 5
05 =69 11 3
0 -74 Il 7

Istilah-istilah
Interval kelas

a) 50 — 54 - interval kelas 1
55 — 59 - interval kelas 2 dst
b) Batas kelas bawah (BKB): 50 55 60 65 70
¢) Batas kelas atas (BKA): 54 59 64 69 74
d) Tepi kelas
Tepi kelas bawah = Batas kelas bawah — 0,5
TKB =BKB - 0,5
Tepi kelas atas = Batas kelas atas + 0,5
TKA = BKA + 0,5
e) Titik tengah interval kelas (X)




Titik tengah interval kelas = L (Batas kelas atas + Batas kelas

2
bawah atau X = % (BKA+BKB)
Tabel 2.7 Hasil perhitungan TKB dan TKA

Interval | Frekuensi X TKB | TKA
50 - 54 1 52 49,5 54,5
55-159 4 57 54,5 59,5
60 — 64 5 62 59,5 64,5
65 -69 3 67 64,5 69,5
70 — 74 7 72 69,5 74,5

. Menggunakan Aturan Strurges
Langkah-langkah Distribusi Frekuensi:

. Mengumpulkan data

. Mengurutkan data dari terkecil ke terbesar atau sebaliknya
. Menghitung Rentang/Range/Jangkauan (R)

Rumus Rentang:

Rentang = data terbesar — data terkecil

R =Xmax — Xmin ... 2.9)
. Membuat banyak kelas (K)
Banyak kelas: k=1+33logn, ................. (2.10)

k= bulat di mana 2k> n ; dimana k = jumlah kelas ; n = jumlah data
Panjang interval kelas (P)

. Membuat interval kelas

Interval kelas = (nilai tertinggi — nilai terendah)/jumlah kelas
. Melakukan penghitungan atau penturuskan setiap kelasnya.
Contoh:

41 43 75 46 50 48
55 51 51 54 60 60
56 57 58 60 57 56
58 65 61 62 65 70
65 63 70 66 68 64

Buatkan daftar distribusi frekuensi!
Penyelesaian:

Menggunakan aturan Strurges:




1) Rentang: R=75—-41 =34

2) Banyak kelas: k =1+ 3,3. log 30 = 5,87
Terletak antara 5 dan 6 sehingga banyak kelas yang dapat dipilih 5
atau 6

Terletak antara 5 dan 6 sehingga banyak kelas yang dapat dipilih 5 atau 6
Sehingga dapat dibentuk daftar distribusi frekuensi seperti berikut:

Interval Turus Frekuensi
41 -46 | I 3
47 = 52 [ 4
53 - 5K U 3
59— i 11 T
G5 — T | ¥
11 - 76 | 1

D. Histogram dan Poligon Frekuensi

Histogram dan Poligon Frekuensi adalah dua grafik yang
menggambarkan distribusi frekuensi
1. Histogram

Grafik yang terdiri dari persegi panjang yang alasnya merupakan
panjang interval kelas sedangkan tingginya sama dengan frekuensi masing-
masing interval kelas

2. Poligon Frekuensi

Grafik yang dapat dihubungkan suatu garis yang ditarik dari titik
tengah ujung histogram.

Contoh:
Diketahui data seperti berikut:

Interval | Frekuensi
41 —45 2
46 — 50 3
51-55 4
56 — 60 9
61 — 65 7

66 — 70 4

71 -175 1




Buatkan Grafik Histogram dan Poligon ?
Penyelesaian:

Buat Secara Manual:

i A Gratik Poligon Frekuensi dan Histogram
s
§ F)
B Poligon
G ey Histogram

4 . \"-4
]_ '___d-
7 ..'!‘_H_,_,.-—'"'-" \\‘.
1
A1 L s

T T L
43 4K 53 58 63 &R P A

Gambar 2.1 Grafik Poligon Frekuensi dan Histogram
3. Buat dengan Menggunakan Excel:
Langkah-langkahnya:
a. Ketik data seperti berikut ini:

il wd 4] A a
3
g mamc @ w-A
1 &
& L 14 5
1
I List=ual Frrht:ill-:ﬁ.l.r:ﬂ
. o
i 1_|._-_1: b _:
¥ -5 1 ]
] 5] - %1 L B
ogn | @ S
[} 4 -4 T
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11 i 1]

b. Blok data dari sel B3 s/d sel D11
c. Klik Insert lalu Charts kemudian klik Column pilih lihat gambar...
Misal gambar 2-D Column pilih gambar pertama




a5 =9 23] 58]

i n®] 108 | ‘]
Lbaa] [lad)] [LAA] | Jacd] |

Whta] [aA] AA] | ah] |

‘ A Chart Types...

d. Pilih gambar 2-D Column misal gambar pertama muncul gambar...

10
a
3

B Series]
4

W Seripsd
Tl
0 . u N = = B N B

41 -4ah 8b=50 41-5% he- bl bl-85 Bb-/0 f1-7%

e. Klik bagian kanan mouse pada series warna biru-merah klik Select
Data muncul tampilan...
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. Posisikan cursor di series I kemudian klik Edit muncul tampilan...
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. Ketik pada kolom Series name HISTOGRAM kemudian klik OK

. Lakukan langkah 6 series kedua angka O kemudian klik Edit ketik
pada kolom Series name POLIGON kemudian klik OK dan klik OK
lagi muncul gambar
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Klik pada bagian atas untuk memberikan judul gambar dengan klik
layout lalu klik Chart Title kemudian ketik judul gambar Grafik
Histogram dan Poligon

Klik pada bagian bawah untuk memberikan keterangan dengan klik
layout lalu klik Axis Titles kemudian ketik Interval

. Klik pada bagian kanan untuk memberikan keterangan dengan klik
layout lalu klik Axis Titles kemudian ketik Frekuensi

Corafik Histogram dan Peligon
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I. Klik gambar Histogram lalu klik Insert kemudian klik charts Line
muncul gambar...

rrafik Histogram dan Foligon
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Atau cukup gambar Grafik Histogram saja yang ditampilkan seperti
berikut:

Gralik Histegram

-
=

Wk o~ D

Frauensi

O o R oW e

40,5 45,5 S0.5 55% BLS 65,5 5 755

Brvtanal

E. Distribusi Frekuensi Kumulatif

Frekuensi Kumulatif adalah total frekuensi semua nilai dari batas
kelas suatu interval kelas tertentu

Daftar frekuensi kumulatif terdiri dari dua macam:

1. Daftar frekuensi kumulatif kurang dari sama dengan (fk <)
2. Daftar frekuensi kumulatif lebih dari sama dengan (fk >)




1. Ogive (Ogif)
Grafik yang menggambarkan distribusi frekuensi kumulatif suatu data

Grafik distribusi frekuensi kumulatif terdiri dari dua macam:

a. Grafik distribusi frekuensi kumulatif kurang dari sama dengan (tk <)
disebut ogive positif
b. Grafik distribusi frekuensi kumulatif lebih dari sama dengan (tk >)
disebut ogive negatif
Contoh:
Tabel (11.4) ini hasil perhitungan menentukan BKB, BKA, fk < dan
fk >:
Interval f TKB TKA fk < fk>
41 —45 2 40,5 45,5 2 30
46 — 50 3 45,5 50,5 5 28
51-55 4 50,5 55,5 9 25
56 - 60 9 55,5 60,5 18 21
61 —65 7 60,5 65,5 25 12
66 —70 4 65,5 70,5 29 5
71-175 1 70,5 74,5 30 1
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Gambar 13. Distribusi Frekuensi Kumulatif Kurang Dari Sama Dengan




Fkx DHstribiuis] Pakouensd kumadatif
Lshih dasrl parma dengani

Ll

Gambar 14. Distribusi Frekuensi Kumulatif Lebih Dari Sama Dengan
2. Penyelesaian Menggunakan SPSS
Langkah-langkahnya:

Input variabel x dalam variable view seperti tampilan berikut ini:

Input data x dalam data view seperti tampilan berikut ini:

Klik Graph, Klik Legacy Dialog kemudian Histogram muncul tampilan.
Klik variabel x ke Variable, klik Display Normal Curve kemudian klik
Ok muncul hasil

/o o

3. Kurva Frekuensi

Kurva distribusi frekuensi, disingkat kurva frekuensi yang telah
dihaluskan mempunyai berbagai bentuk dengan ciri-ciri tertentu. Bentuk-
bentuk kurva frekuensi adalah sebagai berikut.

a. Simetris atau berbentuk lonceng, ciri-cirinya adalah nilai variabel di
samping kiri dan kanan yang berjarak sama terhadap titik tengah (yang
frekuensinya terbesar) mempunyai frekuensi yang sama. Bentuk kurva
simetris sering dijumpai dalam distribusi bermacam-macam variabel,
karena itu dinamakan distribusi normal.

b. Tidak simetris atau condong, ciri-cirinya ialah ekor kurva yang satu lebih
panjang daripada ekor kurva lainnya. Jika ekor kurva lebih panjang
berada di sebelah kanan, kurva disebut kurva condong ke kanan
(mempunyai condong positif), sebaliknya disebut kurva condong ke kiri
(mempunyai condong negatif).

c. Bentuk J atau J terbalik, ciri-cirinya ialah salah satu nilai ujung kurva
memiliki frekuensi maksimum.

d. Bentuk U, dengan ciri kedua ujung kurva memiliki frekuensi maksimum.

e. Bimodal, dengan ciri mempunyai dua maksimal.




f. Multimodal, dengan ciri mempunyai lebih dari dua maksimal.
g. Uniform, terjadi bila nilai-nilai variabel dalam suatu interval mempunyai
frekuensi yang sama.

4. Jenis-Jenis Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu distribusi
frekuensi biasa, distribusi frekuensi relatif, dan distribusi frekuensi
kumulatif.

a. Distribusi Frekuensi Biasa, adalah distribusi frekuensi yang hanya
berisikan jumlah frekuensi dari setiap kelompok data atau kelas.

b. Distribusi Frekuensi Relatif, adalah distribusi frekuensi yang berisikan
nilai-nilai hasil bagi antara frekuensi kelas dan jumlah pengamatan yang
terkandung dalam kumpulan data yang berdistribusi tertentu

F. Contoh Kasus

e Kasus 1:

Hasil survey terhadap 30 responden dalam pengisian kuesioner terkait
Kinerja Guru diperoleh data seperti berikut:

233 170 213
187 250 202
227 228 178
165 230 214
180 212 213
202 212 214
202 144 263
208 208 212
190 225 200
202 160 230

Pertanyaan: Apa yang anda dapat paparkan dari hasil survey penelitian
ini yang mencakup deskripsi statistik, distribusi frekuensi dan histogram
dan analisisnya menurut anda?

Penyelesaian:

Perhitungan:

Banyak Responden (N) = 30
Skor tertinggi (Max) = 263
Skor terendah (Min) = 144




Rentang (R) = Max — Min = 263 — 144 =119

Jumlah data: X= 6174
n
2 Xj
Rata-rata: X = —
n
X = 61i =205,8
30
Untuk menghitung Standar Deviasi dan Varians:
No xi (xi-X)? | No Xi (xi-X)?
1 144 3819,24 | 16 212 38,44
2 160 2097,64 | 17 212 38,44
3 165 1664,64 | 18 212 38,44
4 170 1281,64 | 19 213 51,84
5 178 772,84 | 20 213 51,84
6 180 665,64 | 21 214 67,24
7 187 353,44 | 22 214 67,24
8 190 249,64 | 23 225 368,64
9 200 33,64 24 227 449,44
10 202 14,44 25 228 492,84
11 202 14,44 26 230 585,64
12 202 14,44 27 230 585,64
13 202 14,44 28 233 739,84
14 208 4,84 29 250 1953,64
15 208 4,84 30 263 3271,84
15 30
> (x-%)? | 11005,8 >(x-%)* | 8801,0
i=1 i=16
L 2
> (Xi - i) =11005,8 + 8801,0 = 19806,8
i=1

Standar Deviasi:

Varians:

n

S = i=1
n-1

L =)2
2 -x) 198068

30-1

=683,0




Modus:
Data diurutkan seperti berikut;

144 1 160 | 165 | 170 | 178 | 180 | 187 | 190 | 200 | 202
202 | 202 | 202 | 208 | 208 | 212 | 212 | 212 | 113 | 113
114 | 114 | 225 | 227 | 228 | 230 | 230 | 233 | 250 | 263

Data yang sering muncul adalah 202
Jadi Modus: Mo = 202

Median:

Xi5 =208 dan X;6=212

Xj5 +X]6 _ 208 +212 _
2

Jadi Median: Me = 210

Banyak kelas: K=1+3,3 log n =1+3,3.10g(30) = 5,9 dibulatkan 6
R
Panjang Kelas: P = E :? = 20,3 dibulatkan 20

Hasil perhitungan ini disusun dalam tabel Deskripsi Statistik Data Kinerja
guru berikut:

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait Kinerja guru, diperoleh
statistik deskriptif data tunggal Kinerja guru sebagaimana terdapat pada
tabel berikut ini.

Tabel Deskripsi Statistik Data Kinerja guru

No Ukuran Statistik Hasil
1. Jumlah Responden (N) 30
2. Skor tertinggi (Max) 263
3. Skor terendah (Min) 144
4, Rata-rata (Mean) 205,8
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 26,1
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 683.,0
7. Skor sering muncul (Modus) 202,0
8. Skor tengah (Median) 210,0
9. Rentang (range) 119
10. Banyak Kelas 6
11. Panjang Kelas 20

Dari tabel deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 responden. Nilai maksimum
untuk Kinerja guru adalah 263 dan nilai minimum 144 dengan range
119. Adapun rata-rata Kinerja guru sebesar 205,8 unit dengan standar




deviasi 26,1 unit dari jumlah responden berjumlah 30. Dengan standar
deviasi 26,1 unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata Kinerja
guru sebesar 205,8 unit/orang, maka Kinerja guru akan berkisar antara
205,8 + 26,1 unit.

Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Komitmen Profesi dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Variabel Komitmen Profesi

No Interval Frekuensi
Kelas | Absolut Relatif (%) Kumulatif (%)

1 144-163 2 6,7 6,7

2 164-183 4 13,3 20,0

3 184-203 7 23,3 43,3

4 204-223 9 30,0 73,3

5 224-243 6 20,0 93,3

6 244-263 2 6,7 100,0

Pada tabel distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 8 orang (26,7%)
dari 30 guru yang ada lingkungan sekolah masuk dalam kategori
memiliki Kinerja guru yang tinggi yaitu pada rentang skor 224 sampai
263, sebanyak 16 orang (53,3%) guru masuk dalam kategori memiliki
Kinerja guru sedang. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden pada
rentang skor 184 sampai 223, sedangkan sebanyak 6 orang (20,0%) dosen
masuk dalam kategori memiliki Kinerja guru yang rendah, terlihat dari
jawaban responden pada rentang skor 144 sampai 163.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi Kinerja guru adalah
jumlah persentase guru yang memiliki Kinerja guru rendah dengan
jumlah guru yang memiliki Kinerja guru sedang masih cukup tinggi
yakni sebesar 20,0 % ditambah 53,3 % atau sebesar 73,3 %. Hal lain yang
dapat ditangkap yakni jumlah guru dalam kategori memiliki Kinerja
guru tinggi (26,7 %) masih rendah dibandingkan dengan dosen yang
memiliki Kinerja guru dalam kategori rendah (20,0 %) dan sedang (53,3
%).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat disusun
grafik histogram seperti terlihat dalam gambar 1.

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data




penelitian Kinerja Guru memiliki kecenderungan sebaran yang
cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi
statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah
202 lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 205,8 dan skor
rata-rata (mean) lebih besar dari median yakni 210,0.

Instrumen Kinerja Guru terdiri dari 30 butir soal yang valid yang berarti
skor teoritik terendah adalah 30X1=30 dan tertinggi adalah 30x5=150,
dengan skor median teoritik: (30+150)/2= 90. Adapun skor empirik (hasil
penelitian) terendah 144 dan nilai empirik tertinggi 264 dengan skor
median empirik: (144+264)/2 = 240,0 Berdasarkan data tersebut skor
median empirik (240,0) lebih tinggi dari skor median teoritik (90). Berarti
distribusi sebaran skor empirik berada didaerah skor tinggi. Dengan
demikian Kinerja Guru dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.




INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pendahuluan

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data. Pada Manajemen Pendidikan instrumen penelitian ini terkait seperti
penggunaan data, kuesioner, validitas dan reliabilitas untuk datanya,
menentukan banyak Populasi dan Sampel terkait dengan banyak responden
yang akan digunakan.

B. Data

1. Pengertian Data

Data adalah bermacam keterangan mengenai sesuatu hal, dapat
berupa angka-angka (bilangan) dapat bukan berupa angka-angka.

Data merupakan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk
menarik suatu kesimpulan. Data yang baik data yang akurat, relevan dan up
to date.

2. Pengelompokan Data

Data secara garis besar dibagi dalam beberapa kelompok sebagai
berikut:




a. Data dikelompokkan menurut cara memperolehnya
Ada dua jenis dalam kelompok ini yaitu:

1) Data Primer adalah secara langsung diambil dari objek, atau objek
penelitian oleh peneliti perorangan maupun organisasi. Data primer
disebut juga data asli atau data baru.

Contoh: Mewawancarai langsung penjual dan pembeli produk barang,
penonton bioskop 21 untuk meneliti preferensi konsumen bioskop.

2) Data Sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung dari
objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi yang
dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik
secara komersial maupun non komersial. Data sekunder disebut juga
data tersedia.

Contoh: peneliti yang menggunakan data statistik hasil riset dari surat
kabar atau majalah.

b. Data dikelompokkan berdasarkan Sumber Data
Ada dua jenis dalam kelompok ini yaitu:

1) Data Internal adalah data yang menggambar kan situasi dan kondisi
pada suatu organisasi secara internal.
Contoh: data keuangan, data pegawai, data produksi dan lain-lain

2) Data Eksternal adalah data yang menggambar kan situasi serta
kondisi yang ada di luar organisasi.
Contoh: data jumlah penggunaan suatu produk pada konsumen,
tingkat preferensi pelanggan, sebaran penduduk, dan lain-lain.

c. Data dikelompokkan menurut Jenisnya
Ada dua jenis dalam kelompok ini yaitu:

1) Data Kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-
angka.
Contoh: jumlah hewan yang dipotong pada hari raya Idul Adha, tinggi
badan siswa SMA kelas 12 IPA, usia mahasiswa prodi Sl dan lain-lain.
Data Kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu data diskrit dan data
kontinu.

2) Data Kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk bukan
angka-angka atau kata-kata yang mengandung makna.
Contoh: kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar,
foto, jenis kelamin, warna dan sebagainya.




d. Data dikelompokkan menurut Sifatnya
Ada dua jenis dalam kelompok ini yaitu:

1) Data Diskrit adalah data yang nilainya adalah bilangan asli atau data
bentuk bilangan bulat yang diperoleh dengan cara membilang.
Contoh: berat badan ibu-ibu PKK sumber ayu, nilai rupiah dari waktu
ke waktu, banyak pemilih yang terdaftar di daerah X, dan lain-lain.
Data diskrit sering juga disebut data nominal (Penjelasannya dapat
dilihat pada skala pengukuran data)

2) Data Kontinu adalah data yang nilainya ada pada suatu interval
tertentu atau berada pada nilai yang satu ke nilai yang lainnya.
Contoh: penggunaan kata sekitar, kurang lebih, kira-kira, dan lain-lain.
Data Kontinu terdiri dari data ordinal, data interval dan data ratio.
(Penjelasannya dapat dilihat pada skala pengukuran data)

e. Data dikelompokkan menurut Waktu Pengumpulannya
Ada dua jenis dalam kelompok ini yaitu:

1) Data Cross Section adalah data yang menunjukkan titik waktu
tertentu. Data ini yang dikumpulkan pada satu periode tertentu pada
beberapa objek dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan.

Contoh: laporan keuangan per 31 Desember 2011, data pelanggan PT.
angin ribut bulan mei 2012, data dampak harga BBM naik terhadap
harga bahan pokok pada bulan Januari 2013 dan lain-lainnya.

2) Data Time Series/Berkala adalah data yang datanya menggambarkan
sesuatu dari waktu ke waktu atau periode secara historis.

Contoh data time series adalah data perkembangan nilai tukar dollar
Amerika terhadap Euro Eropa dari tahun 2011 sampai 2013, curah
hujan dari bulan ke bulan di Kota A, dan lain-lain.

3. Skala Pengukuran Data

Skala pengukuran dalam statistika terdapat empat jenis skala
pengukuran:
a. Skala Nominal
Skala Nominal adalah skala yang mempunyai ciri untuk membedakan
atribut yang satu dengan atribut yang lain. Dalam skala nominal data

hanya diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori. Contoh jenis kelamin
dibedakan antara laki-laki dan perempuan




. Skala Ordinal

Skala Ordinal adalah skala yang disusun secara berjenjang mulai dari
tingkat rendah sampai tingkat tinggi atau sebaliknya dengan jarak tidak
sama. Setiap jenjang memiliki sifat yang berbeda.

Contoh Rangking Prestasi I, II dan III yang masing-masing bernilai 100,

90 dan 78. Rangking I dengan rangking II berjarak 10 sedangkan
Rangking II dengan rangking III berjarak 12.

. Skala Interval

Skala Interval skala yang selain mempunyai ciri untuk membedakan dan
menggunakan juga mempunyai ciri jarak yang sama. Pada skala ini yang
dijumlahkan bukanlah kuantitas atau besaran melainkan interval dan
tidak terdapat nilai nol absolut.

Contoh: Air 1 gelas suhu 10°C ditambah air 1 gelas suhu 20°C tidak
menjadi 30°C tetapi 15°C.
. Skala Rasio

Skala rasio skala yang mempunyai empat ciri yaitu membedakan,
mengurutkan, jarak yang sama dan mempunyai titik nol yang berarti
sehingga dapat menghitung rasio atau perbandingan antar nilai.

Contoh: 0 kg ini berati tidak ada beratnya, 0 meter berarti tidak ada
panjangnya, 10 m + 5 m = 15 m dan lain-lain.

Skala Pengukuran Data menurut definisi, contoh, ukuran

pemusatan, ukuran penyebaran, grafik dan prosedur dapat dilihat pada table
(1) berikut ini:

a. Pengumpulan Data

1) Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data terdiri dari:
a) Metode sensus
Pengumpulan data secara keseluruhan
b) Metode sampel
Pengumpulan data hanya sebagian data dari data keseluruhan




Tabel 3.1 Skala Pengukuran Data menurut definisi, contoh, ukuran
statistik, grafik dan prosedur:

SRalailE sl Nominal Ordinal Interval/Rasio
Data
(1) (2) 3) “)
Definisi Kategori Tak Kategori Nilai Numerik
Berurut Berurut
Jenis Kelamin, Tingkat Pendapatan, Tinggi,
Contoh Status Kepuasan Berat
Ukuran Modus Modus Modus
Pemusatan Median Median Mean
Ukuran Min, Max, Min, Max,
Penyebaran Range Range, Std Dev
Grafik Pie (Bar) Bar (Pie) Histogram
Prosedur Frekuensi Frekuensi Frekuensi, Deskriptif

2) Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Penelusuran literatur

Cara mengumpulkan data dengan menggunakan sebagian atau
seluruh data yang dicatat atau data dari peneliti sebelumnya. Untuk
mendapatkan data ini dapat melalui perpustakaan atau instansi
yang dapat menyediakan data yang berkaitan dengan hal yang
sedang ditelitinya.

b) Wawancara

Cara mengumpulkan data melalui tanya jawab langsung dengan
sumber data atau orang-orang yang dianggap mampu member kan
data yang diperlukan.

Jenis Wawancara:

(1) Wawancara langsung (face to face)

(2) Wawancara tidak langsung: misalnya dengan telepon atau
internet (on-line)

(3) Angket (Kuesioner)
Cara mengumpulkan data dengan memberi kan pertanyaan-
pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar pertanyaan.

(4) Pengamatan (Observasi)
Cara mengumpulkan data dengan pengamat an baik langsung
maupun tidak langsung terhadap objek. Pengamatan
dibedakan menjadi tiga macam:
(a) Pengamatan langsung yaitu pengamatan yang dilakukan

secara langsung terhadap objek penelitian.




(b) Pengamatan tak langsung yaitu pengamat an yang
dilakukan terhadap objek penelitian menggunakan alat
atau perantara misalnya menggunakan mikroskop.

(c) Pengamatan partisipatif yaitu pengamatan yang dilakukan
dengan cara peneliti ikut terlibat dan melibatkan diri
dalam situasi yang dilakukan oleh responden (Objek
penelitian)

C. Populasi dan Sampel

1. Pengertian Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian, seringkali kita tidak dapat mengamati
seluruh individu dalam suatu populasi. Hal ini dapat dikarenakan jumlah
populasi yang amat besar, cakupan wilayah penelitian yang cukup luas, atau
keterbatasan biaya penelitian. Untuk itu, kebanyakan penelitian
menggunakan sampel. Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan
untuk menyimpulkan atau menggambarkan populasi
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Gambar 3.1 Klasifikasi Teknik Pengambilan Sampel
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ukuran Sampel

Dalam hal menentukan ukuran atau jumlah sampel akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yang terdiri dari (Masri Singarimbun, 1987:150):




Derajat keseragaman dari populasi
Presisi yang dikehendaki dalam penelitian
Rencana Analisis

/o o

Tenaga, biaya dan waktu

a. Derajat keseragaman dari populasi

Makin seragam populasi, makin kecil sampel yang dapat diambil.
Apabila populasi itu seragam sempurna, maka satu satuan elementer saja
dari seluruh populasi itu sudah cukup representatif untuk diteliti.
Sebaliknya apabila populasi itu secara sempurna tidak seragam, maka
hanya pencacahan lengkaplah yang dapat memberikan gambaran yang
representatif.

b. Presisi yang dikehendaki dari penelitian

Makin tinggi tingkat presisi yang dikehendaki, makin besar ukuran
sampel yang harus diambil, dan sebaliknya semakin rendah tingkat
presisi yang dikehendaki maka semakin kecil ukuran sampel yang
diperlukan. Jadi sampel yang besar cenderung memberikan pendugaan
yang lebih mendekati nilai sesungguhnya. Dengan cara lain dapat
dikatakan bahwa ukuran sampel mempunyai hubungan yang negatif
terhadap tingkat kesalahan. Semakin besar ukuran sampel maka semakin
kecil tingkat kesalahan yang terjadi.

c. Rencana analisis

Ada kalanya besarnya sampel sudah mencukupi sesuai dengan presisi
yang dikehendaki, tetapi kalau dikaitkan dengan kebutuhan analisa maka
jumlah sampel tersebut menjadi kurang mencukupi. Misalnya peneliti
ingin menghubungkan tingkat pendidikan responden dengan pemakaian
alat kontrasepsi. Bila tingkat pendidikan responden dibagi/dirinci
menjadi: tidak sekolah, tidak tamat SD, tamat SD, Belum tamat SMTP,
tamat SMTP. dan seterusnya, mungkin tidak cukup dengan mengambil
100 responden karena akan terdapat sel-sel dalam tabel yang kosong.

d. Tenaga, biaya dan waktu

Apabila diinginkan presisi yang tinggi maka jumlah sampel harus besar.
Tetapi apabila dana, tenaga dan waktu terbatas maka tidaklah mungkin
untuk mengambil sampel yang besar, dan ini berarti presisinya akan
menurun.




Walaupun besarnya sampel didasarkan atas keempat pertimbangan
di atas namun seorang peneliti harus dapat memperkirakan besarnya sampel
yang diambil sehingga presisinya dianggap cukup untuk menjamin tingkat
kebenaran hasil penelitian. Jadi peneliti sendirilah yang menentukan tingkat
presisi yang dikehendaki, dan selanjutnya berdasarkan presisi tersebut dapat
menentukan besarnya sampel (Masri Singarimbun, 1987: 152)

3. Menentukan Ukuran Sampel
Menentukan ukuran sampel menurut Metode:
a. Simple Random Sampling atau Systematic Random Sampling
1) Besar Sampel pada satu Populasi
a) Data Kontinu

e Untuk populasi infinit, rumus besar sampel:

22 (52
o
)
n= D 3.1
d
e Untuk populasi finit, rumus besar sampel:
NZ? o2
15
- S ST SRR 3.2)
(N-Dd*+72? o>
Lo
n = besar sampel minimum
N = Besar Populasi
7 = nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada atertentu
o
-2
o® = varians populasi
d = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir

b) Data Proporsi

e Untuk populasi infinit, rumus besar sampel:

2
_4sR

n=

e 3.3)




Contoh:

Dalam suatu penelitian mencari faktor determinan pemberian
ASI secara eksklusif di daerah Demak-Jawa Tengah, proporsi
bayi (p) yang diberi makanan ASI eksklusif sekitar 17.2 %.
Dengan limit dari error (d) ditetapkan 0.05 dan nilai o = 0.05.
Hitung jumlah sampel yang dibutuhkan untuk penelitian itu ?
Penyelesaian:

P=17.2 % =0.172 > Q=1-P =0.828

Untuk a = 0.05 maka 7 = 20.75 =1,96

R

(1.96)2x0.172 x 0.828
n-=
(0.05)2

e Untuk populasi finit, rumus besar sampel:

=219 Orang

NZZ  PQ
-3
N= 3 3 . (3.4
(N-Dd*+Z% _PQ
2
n = besar sampel minimum
Z 0 nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada atertentu
)
P = Proporsi Populasi ; Q = 1-P
d = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir
N = Besar Populasi
b. Stratified Random sampling
1) Data Kontinum
2 2
,2 5 Ni%h
1-5h=1 Wh
n= Ty e 3.9
L Nfo




n = besar sampel minimum

N = Besar Populasi
7 = nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada atertentu
o
-2
2
Oh = varjans populasi di strata
d = kesalahan(absolut) yang dapat ditolerir
Wi =Fraksi dari observasi yang dialokasi pada strata h =
Jika digunakan alokasi setara w=1
L
L = Jumlah seluruh strata yang ada
2) Data Proporsi
72 LN }21Pth
o - Wh
bt TR (3.6)
L N2 Q
N2a2472 3 hPhQh
1-2h=1 Wh
2
n = besar sampel minimum
N = Besar Populasi
Z 0 nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada atertentu
-3
Pn = Proporsi Populasi strata h ; Qn = 1-Py,
d = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir
Wi =Fraksi dari observasi yang dialokasi pada strata h =

Jika digunakan alokasi setara W:%

L = Jumlah seluruh strata yang ada

c. Cluster Random Sampling
a) Data Kontinu

NZ2 o2
e
e 2 i, (3.7)
B 2 N 2 2 2
(N-1)d* — +Z° o
C 1_%

Nh.
N

Nh




n = besar sampel minimum

N = Besar Populasi
7 = nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada a tertentu
o
I- 2
o> = varians populasi
d = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir
C = Jumlah seluruh cluster di populasi
b) Data Proporsi
NZ2 Y o ;.7
1- Hi=l C +1
n= 2 ( P (3.8)
(N-l)d2 5,72 az ai 1'111-1
C 1-Ji=1  C+1
N (4 -m: P
¢) Varians Populasi: 62 = 3 ay i P (3.9)
i=l C+1
N
.Zai
d) Proporsi Populasi: B = II\:II .................................... (3.10)
2 mj
i=1
n = besar sampel minimum
N = besar Populasi
Z = nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada o tertentu
2
d = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir
C = Jumlah seluruh cluster di populasi
C’ = Jumlah Cluster sementara
aj = banyaknya elemen yang masuk kriteria pada cluster ke-i
m; = banyaknya elemen pada cluster ke-i
d. Besar sampel pada dua populasi
a) Data kontinu:
2 2
Z1 ) g.2.6
2
Tl S T T e (3.1D)
d2




b) Data Proporsi:

1) Cross Sectional
2
1- o

n=—2BQ +P2Q2) oo (3.12)
d

zZ

P = Proporsi populasi 1 ; Q= 1-P,

P> = Proporsi populasi 2 ; Q2= 1-P»
2) Cohort

212_ o
ne—2 2, Q. (3.13)
loge(1- )2 P P

P, = Perkiraan probabilitas outcome pada populasi 1
P, = Perkiraan probabilitas outcome pada populasi 2

¢ = kesalahan relatif yang dapat ditolerir

Pada penelitian cohort, untuk mengantisipasi hilangnya unit
pengamatan, dilakukan koreksi dengantir; f = proporsi unit

pengamatan yang hilang atau mengundurkan diri atau drop out.
~ 2.(21_% + Z1_B)202

n= (Ul _UZ)Z ..........................

n = Jumlah sampel tiap kelompok

7., = nilai pada distribusi normal standar yang sama dengan
2

tingkat ke kemaknaan a (untuk o = 0.05 adalah 1.96)

Z1—B =nilai pada distribusi normal standar yang sama dengan kuasa

(power) sebesar diinginkan (untuk = 0.10 adalah 1.28)
6 = standar deviasi outcome
U: = Rata-rata (mean) outcome kelompok tidak terpapar
U, = Rata-rata (mean) outcome kelompok terpapar

Contoh kasus:

Dalam penelitian tentang pengaruh pemberian ASI eksklusif dengan
terhadap berat badan bayi. Dengan menggunakan tingkat kemaknaan
95 % atau o = 0,05, dan tingkat kuasa (power) 90 % atau $=0,10, serta
outcome yang diamati adalah berat badan bayi yang
ditetapkan memiliki nilai asumsi S = 0,94 kg, dan estimasi selisih




antara nilai mean outcome berat badan kelompok tidak terpapar dan
kelompok terpapar selama 4 bulan pertama kehidupan bayi (U; — Us)
sebesar 0,6 kg. Hitung perkiraan jumlah minimal sampel yang
dibutuhkan tiap kelompok pengamatan, baik terpapar atau tidak

terpapar ?
2\z. . +Z, . )o?
n= ; I3 ”‘2) e (3.15)
(U, 'Uz)
2.(1.96 +1.28)%(0.94 )

(0.6)
= 51.5dibulatkan 52 orang/kelompok
4. Menentukan Jumlah Sampel Penelitian dengan Metode yang lain

Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan
kondisi populasi sesungguhnya yang akurat, dan dapat menghemat biaya
penelitian secara efektif. Idealnya, sampel haruslah benar-benar
menggambarkan atau mewakili karakteristik populasi yang sebenarnya.
Karena data yang diperoleh dari sampel harus dapat digunakan untuk
menaksir populasi, maka dalam mengambil sampel dari populasi tertentu
kita harus benar-benar bisa mengambil sampel yang dapat mewakili
populasinya atau disebut sampel representatif. Sampel representatif adalah
sampel yang memiliki ciri karakteristik yang sama atau relatif sama dengan
ciri karakteristik populasinya. Tingkat kerepresentatifan sampel yang
diambil dari populasi tertentu sangat tergantung pada jenis sampel yang
digunakan, ukuran sampel yang diambil, dan cara pengambilannya.

a. Metode Slovin

Untuk menentukan banyak sampel dalam suatu penelitian digunakan
rumus:

n = banyak sampel

N = banyak Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)
Contoh:

Dalam suatu penelitian banyak populasi adalah 125, dan tingkat kesalahan
yang dikehendaki adalah 5%, Hitung banyak sampel yang digunakan?




Penyelesaian:

N

n= 5
1+ Ne

125
1+125.(0.05)

95,23, dibulatkan 95

b. Pendekatan Isac Michel

Y

2)

Untuk menentukan sampel untuk menaksir parameter rata-rata p
2Q2
= N (3.17)
Nd”+Z°S
Contoh:

Seorang peneliti akan menguji suatu hipotesis yang menyatakan
bahwa Indeks Prestasi Mahasiswa Farmasi yang berjumlah 175
mahasiswa adalah 2,7. Dari 30 sampel percobaan dapat diperoleh
informasi bahwa standar deviasi Indeks Prestasi mahasiswa adalah
0,25 Untuk menguji hipotesis ini berapa jumlah sampel yang
diperlukan jika kita menginginkan tingkat keyakinan sebesar 95% dan
error estimasi 1 kurang dari 5 persen ?

Penyelesaian:
N=175,S8=0.25;d=5 % =0.05, a =0.05 > Z =196
_ Nz’§?
Nd* +Z2°s*
(175)(1,96)*(0,25)°

T (175)(0.05) + (1.96)2(0.25)>

Untuk menentukan sampel untuk menaksir parameter proporsi P
Nz*
n= 2—p(21 ..................................... (3.18)
Nd~ +Z°pq

Dalam penelitian ini akan memperkirakan proporsi mahasiswa
Farmasi yang berjumlah 175 orang. Berdasarkan penelitian
pendahuluan diperoleh data proporsi mahasiswa-mahasiswa itu
menggunakan ojek online waktu pergi kuliah adalah 40%. Hitung
banyak mahasiswa farmasi sebagai sampel yang diperlukan jika




dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat penyimpangan sebesar
0,10.?
Penyelesaian:
N=175, p=40%=0.4 ; g=60%=0.6, d=0.10, a = 0.05 > Z = 1.96
NZ’pq
Nd* +Z’pq
(175)(1,96)* (0,4)(0,6)

= =60,38 dibulatkan 60 orang
(175)(0,10)” + (1,96)*(0,4)(0,6)

3) Untuk menentukan sampel dengan teknik proporsional random
sampling menggunakan rumus Cochran berikut ini:

NZ;P(1-P)
n= L (3.19)
Nd* +Z5P(1-P)—-d’
2

Keterangan Rumus:

n =Jumlah sampel yang terpilih yang dijadikan sebagai responden
N  =Jumlah populasi
P =Proporsi

d =Tingkat dugaan kesalahan yang digunakan yaitu 5% = 0,05
Zo/2 = Sebaran variabel acak adalah 95% (dari tabel Z dua arah =
1,96)

Kasus Menentukan Populasi dan Sampel Pada Manajemen
Pendidikan

Kasus 1:

Populasi penelitian ini meliputi Dosen tetap di empat Perguruan
Tinggi Swasta berada di Kota Bogor berupa Universitas. Populasi
sebanyak 683 orang dosen. Penentuan banyak sampel dari populasi
tersebut menggunakan rumus Slovin pada margin kesalahan 5%.
Berapa banyak sampel yang digunakan? Bagaimana pengambilan
sampel Pada Tiap Universitas Secara Proporsional Random Sampling.

Penyelesaian:

N = 683 dan e=0,05
. N

" I+N (e)2




o 683
1+683(0,05)°

_ 683
1+(1,71)

= @ = 251,85 dibulatkan menjadi 252

Jadi banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini 252 dosen
tetap Universitas Swasta di Kota Bogor.

Penentuan Ukuran sampel secara proporsional (np) untuk masing-
masing rayon, dilakukan dengan menggunakan formula proporsi
sebagai berikut:

n, = & X I

Keterangan:

n, = Sampel proporsional pada universitas p=1,2,3,4

N, = Populasi proporsional pada universitas p=1,2,3,4

N = Populasi,

n = sampel

Populasi Universitas Pakuan (N1 = 331)

Sampel ke-1: n; = % « 252 = 121,3 dibulatkan 121

Populasi Universitas Ibnu Khaldun (N2 = 121)

1211
Sampel ke-2: n, =
681

x 252 = 44,8 dibulatkan 45
Populasi Universitas Juanda (N3 = 170)
170 .
Sampel ke-3: n3 = ——x 252 = 63,0 dibulatkan 63
681
Populasi Universitas Nusa Bangsa (N4=61)
61
Sampel ke-4: ny = o1 x 252 = 22,6 dibulatkan 23

Pengambilan Sampel Pada Tiap Universitas Secara Proporsional
Random Sampling seperti pada Tabel 3.2 berikut:




No | Nama Universitas | Banyak Dosen Perhitungan Sampel IS}:;);)ael;
1. | Universitas Pakuan 331 331/683x252 =121.3 121
2. | Univ. Ibnu Khaldun 121 121/683 x 252  =44.8 45
3. | Univ. Juanda 170 170/683 x 252  =63.0 63
4. | Univ. Nusa Bangsa 61 61/683 x 252 =22.6 23
683 252

Kasus 2:

Populasi dalam penelitian ini adalah guru swasta Taman Kanak-kanak
di Kotamadya Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Random Sampling yaitu cara penarikan sampel yang
dilakukan secara acak sederhana. Berdasarkan data dari IGTK Jakarta
Selatan, guru swasta di Taman Kanak-Kanak Kotamadya Jakarta
Selatan adalah sebanyak 1.995 guru dari 10 kecamatan. Penentuan
banyak sampel dari populasi tersebut menggunakan rumus Slovin
pada margin kesalahan 5%. Berapa banyak sampel yang digunakan?
Bagaimana pengambilan sampel penelitian di sepuluh Kecamatan Di
Kotamadya Jakarta Selatan?

Penyelesaian:
N = 1995 dan e=0,05
3 N
"TENGY
ne 1995
1+1995 (0,05 )’
683

= = 333,06 dibulatkan menjadi 333 guru
1+4,99

Jadi banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini 333 guru
swasta di sepuluh Taman Kanak-kanak di Kotamadya Jakarta Selatan.
Penentuan Ukuran sampel secara proporsional (np) untuk masing-

masing kecamatan, dilakukan dengan menggunakan formula proporsi
sebagai berikut:

_Np

n, =——xn




Tabel 3.3 Sampel Penelitian di 10 Kecamatan Di Kotamadya Jakarta

Selatan
Banyak
No Wilayah Kecamatan Populasi Banyak Sampel
Guru
1 Kebayoran Lama 282 282/1995 x 333 =47
2 | Kebayoran Baru 146 146/1995 x 333 =24
3. | Pesanggrahan 229 229/1995 x 333 = 38
4. | Mampang 69 69/1995 x 333 =12
5. | Setiabudi 60 60/1995 x 333 =10
6. | Pasar Minggu 252 252/1995 x 333 =42
7. | Tebet 199 199/1995 x 333 = 33
8. | Cilandak 297 297/1995 x 333 =50
9. | Jagakarsa 318 318/1995 x 333 = 53
10 | Pancoran 143 143/1995 x 333 =24
Jumlah 1995 Jumlah = 333

Kasus 3:

populasi dalam penelitian ini adalah semua dosen di Universitas
Pakuan sebanyak 337 orang yang tersebar pada enam fakultas, yaitu:
1) Fakultas Hukum, 2) Fakultas Ekonomi, 3) Fakultas MIPA, 4)
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 5) Fakultas I[lmu Sosial dan
Ilmu Budaya, dan 6) Fakultas Teknik. Sebaran populasi pada enam
fakultas dapat dilihat pada Tabel (3.4) berikut.:

Tabel 3.4
Sebaran Populasi Dosen per-Fakultas
Jumlah Dosen
No | Fakultas Laki-laki | Perempuan Total

1 | Hukum 22 12 34
2 | Ekonomi 45 18 63
3 MIPA 47 52 99
4 IKIP 30 33 63
5 Sastra 11 22 33
6 | Teknik 33 12 45

Jumlah 188 149 337

Dengan adanya karakteristik populasi yang sangat beragam ini, maka
penentuan sampel penelitian ditetapkan dengan teknik sampling
dengan peluang Stratified random sampling. Tahapan pertama,
penentuan sampel sasaran yang dipilih berjumlah 337 dosen terdiri
dari tenaga pengajar, asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan guru besar
sebagai berikut:




Tabel 3.5
Sebaran Populasi yang Dipilih Secara Purposif Dosen Per-Fakultas
Berdasarkan Jabatan Akademik

Jumlah Dosen
No | Fakultas Tenaga Asisten Lektor Guru | Total
: 3 Lektor
pengajar ahli Kepala Besar

1 | Hukum 1 6 21 5 1 34
2 | Ekonomi 11 15 29 7 1 63
3 | MIPA 39 13 29 17 1 99
4 | IKIP 19 9 21 11 3 63
5 | Sastra 10 5 10 5 3 33
6 | Teknik 0 7 23 13 2 45

Jumlah 80 55 133 58 11 337

Dosen yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah dosen
yang telah memiliki jabatan akademik dengan tingkatan asisten ahli,
lektor, dan lektor kepala. Dosen yang belum mempunyai jabatan
(pengajar) belum dilibatkan dalam penelitian ini, karena dianggap
masih minim dalam pengalaman mengajar sehingga kinerjanya belum
dapat terukur dengan pasti atau masih berubah-ubah. Sedangkan
dosen yang memiliki jabatan guru besar/profesor, karena keahlian
maupun kepakarannya telah diakui sebagai dosen yang memiliki
karakter serta kinerja tertinggi, tidak diikutsertakan dalam penelitian
ini. Penentuan banyak sampel dari populasi tersebut menggunakan
teknik proporsional random sampling menggunakan rumus Cochran
(1991). Berapa banyak sampel yang digunakan? Bagaimana
pengambilan sampel proporsional untuk masing-masing unit kerja
sebagai sebaran sampel Dosen per-Fakultas di Universitas Pakuan

Penyelesaian:

rumus Cochran (1991) dengan formula sebagai berikut:

NZ:P(1-P)
2

Nd* +Z,P(1-P)-d’
2

n=

Jumlah Populasi Dosen yang memenuhi kriteria sampel yaitu dosen
Dengan jabatan akademik asisten ahli, Lektor dan Lektor Kepala
sebanyak 246 orang

N=246 dosen

Total populasi dosen: 337




246
P= Proporsi dosen = — = 0,73
337

d =0,05
Sebaran variabel acak, adalah 95% (dari tabel Z dua arah = 1,96

Zy=196
2

NZ;P(1-P)
2

Nd* +Z;P(1-P)—-d’
2

o 246 (1,96) *(0,73)(1 -0,73)
246(0,05 %) +(1,96) 2(0,73)(1 -0,73) — (0,05) >

= 135,4 dibulatkan 135 dosen

Penentuan sampel secara proporsional (np) untuk masing-masing
fakultas, dilakukan dengan menggunakan formula proporsi sebagai
berikut:

Keterangan:

np = Sampel proporsional pada unit kerja
Np= Populasi proporsional pada unit kerja
N = Populasi,

Oleh karena itu, berdasarkan asumsi di atas, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini berjumlah 246 dosen, dengan perincian sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Sebaran Sampel yang Dipilih Secara Purposif Dosen Per-Fakultas
Jabatan Akademik Dosen

No. | Fakultas Asisten ahli | Lektor | Lektor kepala Jul.
1 | Hukum 6 21 5 32
2 | Ekonomi 15 29 7 51
3 | MIPA 13 29 17 59
4 | IKIP 9 21 11 41
5 | Sastra 5 10 5 20
6 | Teknik 7 23 13 43

Jumlah 55 133 58 246




Dengan menggunakan formula penentuan sampel proporsi di atas,
maka besarnya sampel proporsional untuk masing-masing unit kerja
ditentukan sebagai berikut:

N =246 dann =135

Hukum:
6 21 5
np =——x135=3;n, =——x135=12;n3 =——x135=3;
246 246 246
Ekonomi
15 2 7
n =——x135=8;n» =—9x 135=16;n3 =——x135=4
246 246 246
dst dapat disusun pada tabel berikut ini:
Tabel 3.7 Sebaran Sampel Dosen per-Fakultas

Jabatan Akademik Dosen
No. Fakultas Asisten Lektor Lektor Jml.
ahli kepala
1 Hukum 3 12 3 18
2 Ekonomi 8 16 4 28
3 MIPA 7 16 9 32
4 IKIP 5 12 6 23
5 Sastra 3 5 3 11
6 Teknik 4 13 7 24
Jumlah 30 73 32 135

Ini hasil perhitungan bila diperlukan intern komposisi ini dapat
disesuaikan.

D. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Validitas

Validitas atau kesahihan menunjukkan pada kemampuan suatu
instrumen (alat pengukur) mengukur apa yang harus diukur (A valid measure
if it successfully measure the phenomenon), seseorang yang ingin mengukur
tinggi harus memakai meteran, mengukur berat dengan timbangan, meteran,
timbangan merupakan alat ukur yang valid dalam kasus tersebut.

Terdapat perbedaan pengelompokan jenis-jenis validitas, Elazar
Pedhazur menyatakan bahwa validitas yang umum dipakai tripartite
classification yakni Content, Criterion dan Construct, sementara Kenneth




Bailey mengelompokkan tiga jenis utama validitas yaitu: Face validity,
Criterion Validity, dan construct validity, dengan catatan face validity
cenderung dianggap sama dengan content validity.

a. Validitas Rupa (Face validity).

Validitas Rupa adalah validitas yang menunjukkan apakah alat
pengukur/instrumen penelitian dari segi rupanya nampak mengukur apa
yang ingin diukur, validitas ini lebih mengacu pada bentuk dan
penampilan instrumen.

Menurut Djamaludin Ancok validitas rupa amat penting dalam
pengukuran kemampuan individu seperti pengukuran kejujuran,
kecerdasan, bakat dan keterampilan.

b. Validitas isi (Content Validity).

Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi
(konsep) yang harus diukur. Ini berarti bahwa suatu alat ukur mampu
mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.

Menurut Kenneth Hopkins penentuan validitas isi terutama berkaitan
dengan proses analisis logis, dengan dasar ini Dia berpendapat bahwa
validitas isi berbeda dengan validitas rupa yang kurang menggunakan
analisis logis yang sistematis, lebih lanjut dia menyatakan bahwa sebuah
instrumen yang punya validitas isi biasanya juga mempunyai validitas
rupa, sedang keadaan sebaliknya belum tentu benar

c. Validitas kriteria (Criterion validity).

Validitas  kriteria  Adalah validasi suatu instrumen dengan
membandingkannya dengan instrumen-pengukuran lainnya yang sudah
valid dan reliabel dengan cara mengkorelasikannya, bila korelasinya
signifikan maka instrumen tersebut mempunyai validitas kriteria.

d. Validitas konstruk (Construct Validity).

Konstruk adalah kerangka dari suatu konsep, validitas konstruk adalah
validitas yang berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam
mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya. Menurut Jack R.
Fraenkel validasi konstruk (penentuan validitas konstruk) merupakan
yang terluas cakupannya dibanding dengan validasi lainnya, karena
melibatkan banyak prosedur termasuk validasi isi dan validasi kriteria.




Jack R. Fraenkel menyatakan bahwa untuk mendapatkan validitas
konstruk ada tiga langkah di dalamnya yaitu:

1) Variabel yang akan diukur harus didefinisikan dengan jelas

2) Hipotesis, yang mengacu pada teori yang mendasari variabel
penelitian harus dapat membedakan orang dengan tingkat gradasi
yang berbeda pada situasi tertentu

3) Hipotesis tersebut diuji secara logis dan empiris.

e. Perhitungan/pengujian Validitas Instrumen

B Perhitungan statistik dapat dilakukan untuk perhitungan/pengujian
validitas instrumen pengukuran.

B Dalam hubungan ini langkah yang dilakukan adalah dengan cara
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total.

B Dalam melakukan perhitungan korelasi antara skor item dengan skor
total dapat menggunakan rumus korelasi Product moment apabila
nilai-nilai skala telah dilakukan konversi menjadi interval

B atau menggunakan rumus korelasi tata jenjang (Rank-Spearman).

2. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana skor/nilai/ukuran yang diperoleh
benar-benar menyatakan hasil pengukuran/pengamatan yang ingin diukur
(Agung, 1990). Validitas pada umumnya dipermasalahkan berkaitan dengan
hasil pengukuran psikologis atau non fisik. Berkaitan dengan karakteristik
psikologis, hasil pengukuran yang diperoleh sebenarnya diharapkan dapat
menggambarkan atau memberikan skor/nilai suatu karakteristik lain yang
menjadi perhatian utama. Macam validitas umumnya digolongkan dalam
tiga kategori besar, yaitu validitas isi (content validity), validitas berdasarkan
kriteria (criterion-related validity) dan validitas konstruk. Pada penelitian ini,
akan dibahas hal menyangkut validitas untuk menguji apakah pertanyaan-
pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama. Untuk itu dipergunakanlah
validitas konstruk.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variabel/
item dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk yaitu
dengan mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total
menggunakan rumus teknik korelasi product moment, sebagai berikut:

- XY -QXQY (3.20)
Hozx -Exf bz v - (2T |




Dimana:

r = koefisien korelasi product moment
X = skor tiap pertanyaan/item

Y = skor total

n = jumlah responden

Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan skor total
diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritik. Selanjutnya,
jika nilai koefisien korelasi product moment dari suatu pertanyaan tersebut
berada di atas nilai tabel kritik, maka pertanyaan tersebut signifikan.

3. Teknik Pembuatan Skala

Dalam membuat kuesioner, deskriptor yang menjadi pertanyaan
dikembangkan dari variabel, tetapi pertanyaan-pertanyaan dan kolom-kolom
isian belum tentu terisi semua, sehingga perlu direvisi, untuk memudahkan
revisi pertanyaan atau pernyataan dalam suatu instrumen pengumpulan data,
dibutuhkan teknik skala

Macam-macam teknik skala:
Skala Linkert
Skala Guttmann
Skala Bogardus
Skala Thurstone
Skala Semantic
Skala Stipel
Skala Paired-Comparison
Skala rank-Order

S0 o a0 o

Berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap
Sesuatu. Misalnya setuju-tidak setuju, senang-tidak senang

Langkah-langkah membuat skala Linkert:

a. Kumpulkan sejumlah pernyataan yang sesuai dengan sikap yang akan
diukur dan dapat diidentifikasikan dengan jelas

b. Berikan pernyataan di atas kepada responden

c. Respon dari tiap pernyataan dihitung dengan cara menjumlahkan angka-
angka dari pernyataan, misalnya:

Pernyataan Nilai
sangat tidak senang 1
tidak senang 2
biasa saja 3
senang 4
sangat senang 5




Selanjutnya mencari pernyataan yang tidak dapat dipakai dalam

penelitian, dengan cara melihat:

a.
b.

Pernyataan yang tidak diisi dengan lengkap oleh responden

Pernyataan yang secara total responden tidak menunjukkan korelasi yang
substantial dengan nilai totalnya

Pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala Linkert yang

dapat dipakai untuk mengukur skala sikap serta menjadi kuesioner yang
lebih baik

Skala Guttmann

Jenis skala ini hanya mengukur satu dimensi dari satu variabel yang
memiliki beberapa dimensi.

Misalnya seorang peneliti ingin mengumpulkan data tentang kebutuhan
mahasiswa, ditentukan 4 macam kebutuhan yaitu:

1) Berteman
2) Belajar
3) Rekreasi
4) istirahat

Misal dimensi Belajar dibagi menjadi 10 pernyataan (dari kebutuhan
yang paling rendah dahulu):

Klasifikasikan:

Pemberian bobot nilai seperti

1) Sangat setuju diberi bobot nilai 4
2) Setuju diberi bobot nilai 3

3) Kurang setuju diberi bobot nilai 2
4) Tidak setuju diberi bobot nilai 1

Penyusunan dalam bentuk Tabel 3.8 seperti berikut ini:

No Item Pertanyaan 413|121
1 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | mencari ilmu?
) Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | melanjutkan pendidikan?
3 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | mendapatkan gelar?
4 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | mendapatkan ijazah?
5 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam

memenuhi syarat mencari kerja?




No

Item Pertanyaan 4

Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam

6. meningkatkan kesejahteraan sosial?

7 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | menentukan derajat sosial?

] Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | menentukan masa depan?

9 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam
" | meningkatkan pola pikir dalam kehidupan anda?

10 Apakah dengan belajar akan terpenuhi kebutuhan anda dalam

menentukan tujuan hidup?

Data hasil dari 10 responden dan 10 item pertanyaan didistribusikan

dengan jumlah nilai yang diisi oleh responden seperti Tabel 3.9 berikut

ini:

Item Pertanyaan
Resb G T273[4]5]6]7]8]9] 10 ME
A |4l2]2]al2]3]2]3]3]3 ] 28
B 2121213212123 (2] 2 22
C 3121213213123 |3] 3 26
D 3141313331343 3 32
E 3141414441344 4 38
F 2141414414124 (4]| 4 36
G 2121212213122 (2] 2 21
H 4121214121312 |3[3]| 3 28
1 3121213213123 (2] 2 24
J 41441413424 (3]| 4 36

=

= Untuk menghitung
moment

) X,Y-Q X))V
HhEx-ExJ sy -

n = jumlah responden/data pengamatan

r=

Xi = item pertanyaan ke-i
Y = Jumlah nilai yang diisi oleh responden

orelasi bisa dipakai rumus korelasi product




= Hasil perhitungan menggunakan Rumus Korelasi Product Momen
untuk semua item

Resp | Xi Y X? Y? X1Y
A 4 28 16 784 112
B 2 22 4 484 44
C 3 26 9 676 78
D 3 32 9 1024 96
E 3 38 9 1444 114
F 2 36 4 1296 72
G 2 21 4 441 42
H 4 28 16 784 112
| 3 24 9 576 72
J 4 36 16 1296 144

JML 30 291 96 8805 886

Korelasi antara pertanyaan ke-1 dengan Jumlah nilai yang diisi oleh
responden:

10 x 886 —30 x 291

[\/le96 30 }[\/le8805 (291)}

=0.289

Resp | Xz Y | X2 | Y | XY
A 2 28 4 | 784 | 56
B 2 2 4 | 484 | 44
C 2 26 4 | 676 | 52
D 4 32 16 | 1024 | 128
E 4 38 16 | 1444 | 152
F 4 36 16 | 1296 | 144
G 2 21 4 | 44 | &
H 2 28 4 | 784 | 56
I 2 24 4 | 576 | 48
J 4 36 16 | 1296 | 144

IML | 28 | 291 | 88 | 8805 | 866

Korelasi antara pertanyaan ke-2 dengan Jumlah nilai yang diisi oleh
responden:

10 x 866 — 28 x 291

[\/le88 (28) J[\/10x8805 (291)}

Hasil keseluruhan Korelasi antara pertanyaan ke-i dengan Jumlah nilai

= 0.900 dan seterusnya

yang diisi oleh responden sebagai Runiung seperti pada Tabel 3.10
berikut ini:




Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML
A 4 2 2 4 2 3 2 3 3 3 28
B 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 22
C 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 26
D 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32
E 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38
F 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 36
G 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21
H 4 2 2 4 2 3 2 3 3 3 28
1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 24
J 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 36

Rhitung | 0.289 | 0.900 | 0.925 | 0.743 | 0.892 | 0.856 | 0.508 | 0.907 | 0.889 | 0.956

Riper | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632

Ruper dapat dilihat pada tabel khusus yaitu tabel R
Ketentuan

Jika Rpiwung > Ruavet maka item pertanyaan valid dan jika Rhiwng < Riabel
maka item pertanyaan invalid(tidak valid)

Keputusan

Keputusan valid tidak validnya suatu item pertanyaan dapat disusun
pada Tabel 3.11 berikut ini:

No. Item Pertanyaan Ruitung Riabel Keterangan
1. Pertanyaan 1 0.289 0.632 Invalid
2. Pertanyaan 2 0.900 0.632 Valid
3. Pertanyaan 3 0.925 0.632 Valid
4. Pertanyaan 4 0.743 0.632 Valid
5. Pertanyaan 5 0.892 0.632 Valid
6. Pertanyaan 6 0.856 0.632 Valid
7. Pertanyaan 7 0.508 0.632 Invalid
8. Pertanyaan 8 0.907 0.632 Valid
9. Pertanyaan 9 0.889 0.632 Valid
10. Pertanyaan 10 0.956 0.632 Valid

Untuk item pertanyaan No.1 dan 7 invalid dan item pertanyaan No.
2,3,4,5,6,8,9 dan 10 valid.
4. Uji Reliabilitas
a. Pengertian Reliability
Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability
(reliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan
Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya




di lapangan. Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas,
konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data
yang reliable.

Menurut Masri  Singarimbun, reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali — untuk mengukur
gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten,
maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, reabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala
yang sama.

Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitas menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi
dan kemantapan.

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif,
apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar
penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran
yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian, reliabilitas
adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah
dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama.
Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang
konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu
angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi
ditunjukkan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara
umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika a > 0.700.




Sedangkan menurut Nunnaly, 1967 Alpha Chronbach (a) >0,60
dinyatakan reliable.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha
Chronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala
bertingkat. Rumus Alpha Chronbach sebagai berikut:

r=( n j{l—zft] .......................................... (3.22)
n-1 c,

Keterangan:

R = Reliabilitas yang dicari

Zcf = Jumlah varians skor tiap-tiap item
n = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Gf = Varians total

Rumus lain

Menurut Spearman Brown:

o (3.23)

A4,
ty = Koefisien Reliabilitas tes secara total (tt= total test)
tn = Koefisien korelasi product moment antara separuh(bagian pertama)

tes dengan separuh (bagian kedua)dari tes tersebut (hh=half-half)
Menurut Flanagan:

2 2
=2/ 12382 | ] (3.24)
Si
t« = Koefisien Reliabilitas tes secara total (tt= total test)

S? = Varian dari skor-skor hasil tes yang termasuk pada bagian I
S2 = Varian dari skor-skor hasil tes yang termasuk pada bagian I
St2 = Varian total dari skor-skor hasil tes bagian I dan bagian II
2
S = Z x ; x = X-X
N

3.25)
S? = Jumlah kuadrat dari deviasi skor-skor X (Skor-skor item belahan I)

dibagi dengan jumlah testee

sz = ZNVZ s SO (3.26)




S§ = Jumlah kuadrat dari deviasi skor-skor y (Skor-skor item belahan
IT) dibagi dengan jumlah testee
S? = D (3.27)
N
St2 = Jumlah kuadrat dari deviasi skor-skor x dan skor-skor y (Skor-skor
item belahan I dan belahan II)
Nilai Alpha Chronbach

- Jika nilai alpha > 0.70 artinya reliabilitas mencukupi
nilai alpha > 0.80 artinya reliabilitas yang kuat
nilai alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna.
- Jika nilai alpha antara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas tinggi.
nilai alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat.
nilai alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah.

- Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak
reliabel.

. Uji Reliabilitas secara Manual

Contoh:

Diketahui data dari 10 responden dan 10 item pertanyaan
10
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Item Pertanyaan Ganjil
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Item Pertanyaan Genap
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Hasil item pertanyaan ganjil (x) dan item pertanyaan genap(y) kemudian

diproses hitungan x?, y* dan xy seperti pada Tabel 3.12 berikut:

e Ga:jil Ge;lap 2 ¥ w
A 13 15 169 225 195
B 10 12 100 144 120
C 12 14 144 196 168
D 15 17 225 289 255
E 18 20 324 400 360
F 16 20 256 400 320
G 10 11 100 121 110
H 13 15 169 225 195
I 11 13 121 169 143
J 16 20 256 400 320
JML 134 157 1864 2569 2186




Koefisien korelasi:
o nY XY -QXQY
{\/nZXZ -(>x) }{\/nZYZ - (ZY)Z}
10 x 2186 — 134 x157
r=
{\/10 x 1864 —(134)’ }N10x2569 ~(157)
2r 2.x0.974
r., = =
“ 14r 140974

Jadi semua item pertanyaan reliabel

} =0.974

=0.987 > 0.70

X=Jumlah item pertanyaan Ganjil

Y= Jumlah item pertanyaan Genap

Respon Gi;‘(“‘l Ge;‘ap X | Y| X | Y | (xty) | (X+Y)
A 13 15 |-04]-07] 016 | 049 | -1.1 | 121
B 10 12 | 3.4 | 37| 11.56 | 13.69 | 7.1 | 50.41
C 12 14 | 14| -17] 1.96 | 2.89 | 3.1 | 9.61
D 15 17 | 1.6 | 1.3 | 256 | 1.69 | 29 | 8.41
E 18 20 | 46 | 43 | 21.16 | 1849 | 89 | 79.21
F 16 20 | 26 | 43 | 676 | 1849 | 69 | 47.61
G 10 11| 34| 47| 11.56 | 2209 | 8.1 | 65.61
H 13 15 |-04]-07] 016 | 049 | -1.1 | 121
I 11 13 | 24|27 576 | 729 | 5.1 | 2601
] 16 20 | 26 | 43 | 676 | 1849 | 69 | 47.61
IML 134 | 157 | 0 | 0 | 684 | 1041 0 | 3369
Iiata—rata (Mean) S _Zyz _104.1_10 i
X =134 dn  y=157 YT T
Varian: > 336.9
t .
X 68.4 st= 2 23309 33 69
Sx = =— =6.84 n 10
n 10
6.84 +10.41
R=2(1-———)=0.976 > 0.7
33.69

Jadi semua item pertanyaan reliabel




c. Uji Reliabilitas dengan SPSS
1) Hasil dari SPSS

Secara keseluruhan untuk data item pertanyaan terhadap jumlah nilai
Chronbach’s Alpha 0.931

Reliability Statistics
Chronbach’s

Alpha N of Items

0.931 10

Dan hasil rincian dari per item pertanyaan dapat dilihat pada kolom
(5) Chronbach’s Alpha if Item Deleted dapat dilihat pada Tabel 3.13:

Item-Total Statistics

Sl eanf | St Vrare | " " | Atpiem
Correlation Deleted
Pl 26.10 35.211 161 952
P2 26.30 27.122 .859 917
P3 26.40 27.600 .896 914
P4 25.70 31.567 .684 926
P5 26.50 28.944 .857 916
P6 25.90 31.211 .824 920
P7 26.90 34.989 454 935
P8 25.80 30.400 .884 917
P9 26.20 29.956 .858 917
P10 26.10 28.544 .942 912
Ttabel = 0.632

Thitung > Tiabel Derarti valid




Item-Total Statistics

A;ec:tliieif Scale Corrected Item- Chronbach’s
I Variance if Total Keterangan| Alpha if Item |Keterangan
tem .
Item Deleted| Correlation Deleted
Deleted
Pl 26.10 35.211 161 Invalid .952 Reliabel
P2 26.30 27.122 .859 Valid 917 Reliabel
P3 26.40 27.600 .896 Valid 914 Reliabel
P4 25.70 31.567 .684 Valid 926 Reliabel
P5 26.50 28.944 .857 Valid 916 Reliabel
P6 25.90 31.211 .824 Valid .920 Reliabel
P7 26.90 34.989 454 Invalid .935 Reliabel
P8 25.80 30.400 .884 Valid 917 Reliabel
P9 26.20 29.956 .858 Valid 917 Reliabel
P10  26.10 28.544 942 Valid 912 Reliabel

Nilai Chronbach’s Alpha > 0.70 berarti reliabel




UJI STATISTIKA

A. Pendahuluan

Uji Statistik menjadi bagian penting yang didalamnya terdapat uji
asumsi, uji hipotesis, uji normalitas galat, uji homogenitas, mendapatkan
model, signifikansi, memutuskan suatu keputusan menolak atau menerima
dan seterusnya. Pada Manajemen Pendidikan hal-hal tersebut dilakukan
seperti masalah ini akan menguji apakah galat dari regresi berdistribusi
normal, data Komitmen Profesi Guru dengan Kompetensi Pedagogik
datanya homogen, atau pada uji signifikan dari model hubungan Kepuasan
Kerja terhadap Kerja Tim menunjukkan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti
model hubungan Kepuasan Kerja terhadap Kerja Tim ini signifikan.

B. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain:

Kertas Peluang Normal

Uji Normalitas Dengan Uji Liliefors

Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji Normalitas dengan Uji Chi-Kuadrat (x°)

Uji Normalitas dengan Uji Jarque Bera

=R B =

Kertas Peluang Normal

Uji normalitas dengan Kertas Peluang Normal dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.




a. Buatlah daftar distribusi frekuensi kumulatif kurang dari berdasarkan
sampel yang ada dan gambarkan ogivenya.

b. Pindahkan ogive tersebut ke dalam kertas peluang normal (lihat
Statistika: Sudjana)

c. Apabila gambarnya membentuk garis lurus atau hampir lurus, maka
sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal

2. Uji Liliefors

Digunakan metode Liliefors, dengan ketentuan jika nilai Lhiwng #
Ltabel maka data berasal dari populasi normal. Nilai Lube diperoleh dari
tabel Uji Liliefors, misal untuk taraf nyata 5 % dan jumlah data lebih dari 30
responden maka nilai Liane adalah:

0,866

tabel = T ............................

(Lihat di buku Metode Statistika, Sudjana, hal. 467)
Sedangkan Lpiwne adalah harga terbesar dari |[F(Zi) — S(Zi)|, dimana Zi

L

dihitung dengan rumus angka normal baku:

X = rata-rata;

s = simpangan baku. Nilai F (Zi) adalah luas daerah di bawah normal untuk
Z yang lebih kecil dari Zi. Sedangkan nilai S(Zi) adalah banyaknya
angka Z yang lebih kecil atau sama dengan Zi dibagi oleh banyaknya
data (n).

Metode Liliefors menggunakan data dasar yang belum diolah dalam
tabel distribusi frekuensi. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat
dihitung luasan kurva normal sebagai probabilitas komulatif normal.

Tabel 4.1 Proses Perhitungan dengan metode Liliefors

No Z= Xis_ . F(Z) S(Z) | F(Z)-S(Z) |
1
2
dst
Keterangan:
Xi = Angka pada data
7 = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal




F(Z) = Probabilitas komulatif normal F(x) = Probabilitas komulatif normal

S(Z) = Probabilitas komulatif empiris

¢ Persyaratan

- Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)

- Data tunggal/belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi

- Dapat untuk n besar maupun n kecil.
o Signifikansi

Signifikansi uji, nilai | F (Z)-S (Z) | terbesar dibandingkan dengan nilai

tabel Liliefors.

Jika nilai | F (Z)-S (Z) | terbesar < nilai tabel Liliefors, maka Ho diterima ;

Ha ditolak.

Jika nilai | F(Z)-S(Z) | terbesar > dari nilai tabel Liliefors, maka Ho

ditolak ; Ha diterima

Tabel Liliefors pada lampiran, Tabel Harga Quantil Statistik Liliefors

Distribusi Normal
e Contoh:

Data: 12,5,8,7 dan 10

Selidikilah dengan o = 5%, apakah data tersebut di atas berdistribusi

normal?
Penyelesaian:
_ X. — X
No Xi (xi-*)? Zi =1 S F(Zi) S(Z) I1F(Z)-S(Z) 1
1 5 11,6 -1,26 0,104 0,2 0,096
2 7 2,0 -0,52 0,302 0,4 0,098
3 8 0,2 -0,15 0,441 0,6 0,159
4 10 2,6 0,59 0,723 0,8 0,077
5 12 13,0 1,33 0,909 1,0 0,091
Jml | 42 29,2
Rata-rata:
X=g4
Standar Deviasi
S=2,7
X, —X 5-84
x=5> Z, =—"— = =-1,26
S 2,7




X, =X 7-84

x=7> Z, = == 052
S 2.7

=8> 7z, =3 X 87845
S 2.7

x=10> Z, = X“S_X = 102_78’4=0,59

xs= 12> Z, = XSS_X - 122_78’4= 133

7:=1,26 > F(Z)= 0,5 -P(0<Z<1,26) = NORMSDIST(Z1)=0,104
7,=0,52 2 F(Z»)= 0,5 -P(0<Z<0,52) = NORMSDIST(Z2)=0,302
75=0,15 2> F(Z3)= 0,5 -P(0<Z<0,15) = NORMSDIST(Z3)=0,441
74=0,59 = F(Z4)= 0,5 +P(0<Z<0,59) = NORMSDIST(Z4)=0,723
Z5=1,33 2 F(Zs)= 0,5 +P(0<Z<1,33) = NORMSDIST(Z5)=0,909
Hasil Uji

Lhiwng = Max I F(x)-S(x) 1 =0,159

Laber = L(0,0s,5 = 0,337

Karena Luiwung < Liavel maka Ho diterima

Jadi data tersebut di atas berdistribusi normal

3. Uji Kolmogorov-Smirnov

Metode Kolmogorov-Smirnov tidak jauh beda dengan metode
Liliefors. Langkah-langkah penyelesaian dan penggunaan rumus sama,
namun pada signifikansi yang berbeda. Signifikansi metode Kolmogorov-

Smirnov menggunakan Tabel 4.2 Pembanding Kolmogorov-Smirnov berikut

mi1

Tabel 4.2 Proses Perhitungan dengan metode Kolmogorov-Smirnov

No 7= Fr Fs | FrFs |

1

dst

Keterangan:
Xi = Angka pada data

Z =Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal pada distribusi

normal




Fr = Probabilitas komulatif normal
Fs = Probabilitas komulatif empiris
e Persyaratan:

- Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)
- Data tunggal/belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi
- Dapat untuk n besar maupun n kecil.

o Signifikansi:
Signifikansi uji, nilai | Fr-Fs | terbesar dibandingkan dengan nilai tabel
Kolmogorov Smirnov.
Jika nilai | Fr.Fs | terbesar < nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho
diterima ; Ha ditolak.
Jika nilai | Fr.Fs | terbesar > nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho
ditolak ; Ha diterima. Tabel Kolmogorov Smirnov pada lampiran 5,
Harga Quantil Statistik Kolmogorov Distribusi Normal.

e Contoh:

Suatu penelitian tentang berat badan mahasiswa yang mengikuti pelatihan
kebugaran fisik/jasmani dengan sampel sebanyak 27 orang diambil secara
random, didapatkan data sebagai berikut ; 78, 78, 95, 90, 78, 80, 82, 77,
72, 84, 68, 67, 87,78, 77, 88, 97, 89, 97, 98, 70, 72, 70, 69, 67, 90, 97 kg.
Selidikilah dengan o = 5%, apakah data tersebut di atas diambil dari
populasi yang berdistribusi normal ?
¢ Hipotesis:
Ho: Populasi berat badan mahasiswa berdistribusi normal

H1: Populasi berat badan mahasiswa tidak berdistribusi normal

Tabel 4.3 Data Hasil Penelitian Berat Badan Mahasiswa

No xi No xi No xi
1 67 10 77 19 88
2 67 11 78 20 89
3 68 12 78 21 90
4 69 13 78 22 90
5 70 14 78 23 95
6 70 15 80 24 97
7 72 16 82 25 97
8 72 17 84 26 97
9 77 18 87 27 98




Tabel 4.4 Data hasil perhitungan dengan metode Kolmogorov-Smirnov

_ X. — X
No | xi |@i-Xy|Z= IS FT | FS |IFT-FSI
1 67 204,4 -1,390 0,0822 | 0,0741 0,0082
2 67 204,4 -1,390 0,0822 | 0,0741 0,0082
3 68 176,8 -1,293 0,0980 | 0,1111 0,0131
4 69 151,2 -1,196 0,1159 | 0,1481 0,0322
5 70 127,6 -1,098 0,1360 | 0,2222 0,0862
6 70 127,6 -1,098 0,1360 | 0,2222 0,0862
7 72 86,4 -0,904 0,1830 | 0,2963 0,1133
8 72 86,4 -0,904 0,1830 | 0,2963 0,1133
9 77 18,5 -0,418 0,3381 | 0,3704 0,0323
10 77 18,5 -0,418 0,3381 | 0,3704 0,0323
11 78 10,9 -0,321 0,3743 | 0,5185 0,1442
12 78 10,9 -0,321 0,3743 | 0,5185 0,1442
13 78 10,9 -0,321 0,3743 | 0,5185 0,1442
14 78 10,9 -0,321 0,3743 | 0,5185 0,1442
15 80 1,7 -0,126 0,4498 | 0,5556 0,1057
16 82 0,5 0,068 0,5273 | 0,5926 0,0653
17 84 7,3 0,263 0,6037 | 0,6296 0,0259
18 87 32,5 0,555 0,7104 | 0,6667 0,0438
19 88 449 0,652 0,7428 | 0,7037 0,0391
20 89 59,3 0,749 0,7731 | 0,7407 0,0324
21 90 75,8 0,846 0,8013 | 0,8148 0,0135
22 90 75,8 0,846 0,8013 | 0,8148 0,0135
23 95 187,8 1,333 0,9087 | 0,8519 0,0568
24 97 246,6 1,527 0,9366 | 0,9630 0,0263
25 97 246,6 1,527 0,9366 | 0,9630 0,0263
26 97 246,6 1,527 0,9366 | 0,9630 0,0263
27 98 279,0 1,624 0,9478 | 1,0000 0,0522
JML | 2195 | 2749,6 Max 0,1442
Rata-rata2: * =81,3
Standar Deviasi: S = 10,3
xi=67> Z, = Y oX 67813 =-1,390
S 10,3
x=67>Z, = X, —X _ 67813 =-1,390
S 10,3
= 68> 7, = Xa =X _ O878L3_ 0
S 10,3
dst




X=98 > Z,, = Xy =X = 8813
S 10,3

Z,=.1,390-> F(Z:)= 0,5 -P(0<Z<1,390 = NORMSDIST(Z1)= 0,0822

7,=.1,390-> F(Z»)= 0,5 -P(0<Z<1,390) = NORMSDIST(Z2)= 0,0822

73=.1,293-> F(Z3)= 0,5 -P(0<Z<1,293) = NORMSDIST(Z3)= 0,0980

dst...

Z5=1,33 2 F(Zs)= 0,5 +P(0<Z<1,33) = NORMSDIST(Z5)= 0,9478

Hasil Uji

KS hitung = Max [ Fr.Fs I =0,1442

KS tabel = KS0,0527 = 0,254

Karena KS hitung<KS tabel maka Ho diterima

= 1,624

Jadi data tersebut di atas berdistribusi normal

Menggunakan SPSS
1) Input data pada SPSS seperti
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2) Klik Analyze, Klik Nonparametric test2, klik 1 Sampel K-S muncul

tampilan..
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3) Masukkan variabel xi ke Test Variable List seperti berikut
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4) Ceklis Normal dan Klik OK muncul hasilnya
4. Uji Chi-Kuadrat

Uji normalitas data dengan teknik chi-kuadrat digunakan untuk
menguji normalitas data yang disajikan secara kelompok. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Keterangan:
O, = fi adalah frekwensi absolut/pengamatan
Ei=(} fi.Zi.




Zi adalah luas daerah di bawah kurva normal untuk kelas interval ke-
i, sehingga daerah tersebut dibatasi oleh angka baku z untuk tepi atas dan

tepi bawah kelas interval tersebut.

Kriteria kenormalannya adalah jika Y nwne < 7 “ube maka data
tersebut berdistribusi normal. Nilai y *ubel adalah nilai > untuk taraf nyata ()
= 5% dan derajat kepercayaan (dk) = k — 3 dimana k adalah banyaknya kelas
interval. (Lihat di buku Metode Statistika, Sudjana, hal. 291)

e Contoh:

Tinggi Badan Mahasiswa di suatu Perguruan Tinggi:

Tabel 4.5 Data Tinggi Badan Mahasiswa

¢ Hipotesis:

Ho: Populasi tinggi badan mahasiswa berdistribusi normal

Tinggi Badan Jumlah
140 — 144 7
145 — 149 10
150 — 154 16
155 -159 23
160 — 164 21
165 - 169 17
170 - 174 6
Jumlah 100
Selidikilah dengan 0=5%, apakah data tersebut di atas berdistribusi normal ?
Penyelesaian:

Tinggi Badan fi Xi fi.xi (xi- X )? fi. (xi- X )?
140 - 144 7 142 994 249,64 1747,48
145 - 149 10 147 1470 116,64 1166,4
150 - 154 16 152 2432 33,64 538,24
155 - 159 23 157 3611 0,64 14,72
160 - 164 21 162 3402 17,64 370,44
165 - 169 17 167 2839 84,64 1438,88
170 - 174 6 172 1032 201,64 1209,84

Jumlah 100 15780 6486
Ukuran Statistik Simbol Nilai
Rata-rata X 157,8
Standar Deviasi S 8,09
Varians S? 65,5

H1: Populasi tinggi badan mahasiswa tidak berdistribusi normal Nilai o
Nilai a = level signifikansi = 5% = 0,05




Rumus Statistik penguji

2 _ : (Oi_Ei)2

Tabel 4.6 Data hasil perhitungan chi kuadrat

Tinggi Badan 7=(xi-X)/S Pi 0Oi | Ei=PixN
139,5 - 1445 | -226 - -1,64|0,48 - 0450 = 0,038 | 7 3,82
1445 - 1495| -1,64 - -1,03]|0450 - 0348 = 0,102 | 10 10,24
1495 - 1545 |-1,03 - -041]0348 - 0,158 = 0,189 | 16 18,92
1545 - 159,5| -041 - 0,21 |0,158 - 0,083 = 0,075]| 23 24,15
159,5 - 164,5| 0,21 - 0,83 {0,083 - 029 = 0,213 | 21 21,30
1645 - 1695| 083 - 145|029 - 0426 = 0,130 | 17 12,97
1695 - 1745 | 145 - 206 | 0426 - 0481 = 0055 6 5,46

Jumlah 100

z:iwzﬁ—&&)z L(10-1024)  (16-18.92) |
* 7 E 3,82 10,24 18,92

i

(23-2415) , (21-2130F  (7-382) (17-12,97)" (6-546)" _

24,15 21,30 3,82 12,97 5,46
4,46
Derajat Bebas
df = (k =panjang kelas) -3)=(5-3)=2
Nilai tabel

Nilai tabel xz; a=0,05;df=2;=5,991. (Tabel Chi-Square)
Hasil pengujian’

2
Xhitung = 4’46 dan thabelz 5’99

2 .
Karena Yy, < .., maka Ho diterima

Jadi populasi tinggi badan mahasiswa berdistribusi normal
Menggunakan Excel:

Untuk menghitung Rata-rata, Standar deviasi dan Varians
berikut:

sebagai




1) Ketik data seperti berikut ini:
_.‘ S

2) Kata Banyak ganti dengan mengetik fi
3) Pada Sel E1,F1,Gldan H1 dengan mengetik xi, fi.xi, (xi-X)"2 dan
fi.(xi-X)"2 seperti pada tabel berikut ini:
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4) Pada sel E2 ketik =(A2+C2)/2 kemudian sorot sampai sel E8

5) Pada sel F2 ketik =D2*E2 kemudian sorot sampai sel F8

6) Pada sel A9 ketik Jumlah lalu sorot A9 s/d C9 lalu klik "Merge &
Center” kemudian sorot D2 s/d F9 lalu klik X (sum)

7) Pada sel A10 ketik Rata-rata lalu sorot A10 s/d C10 klik "Merge &
Center” kemudian pada sel D10 ketik =F9/D9

8) Jumlah pada sel E10 hapus

9) Pada sel G2 ketik =(E2-$D$10)"2 kemudian sorot sampai sel G8




10) Pada sel H2 ketik =D2*(E2-$D$10)*2 kemudian sorot sampai sel
H8

11) Sorot sel H2 s/d H9 kemudian klik ¥ (sum)

12) Pada sel All ketik Standar Deviasi lalu sorot A1l s/d C11 klik
”"Merge & Center” kemudian pada sel D11 ketik = SQRT(H9/(D9-
D)

13) Pada sel A12 ketik Varians lalu sorot A12 s/d C12 klik "Merge &
Center” kemudian pada sel D12 ketik = H9/(D9-1)

Untuk Menguji Chikuadrat:

1) Ketik data seperti berikut ini:
" I

2) Pada sel D1 ketik Z=(xi-X)/S lalu sorot D1 s/d F1 klik "Merge &
Center”, di sel Gl ketik pi lalu sorot Gl s/d K1 klik "Merge &
Center”, ketik Oi di sel L1 dan ketik Ei=pi x N di sel M1 seperti tabel

berikut ini:
e e g Bkl < Ry o
L o - 5 L - T =
g B ill-O- A FEEERE G- 9
8
L i
1 I=gp ot i:l R b o =Pz |
BT RENT N I -
i ] ig§ |
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End | |




3) Ketik disel D2 = (A2-157,8)/8,09 kemudian sorot dari D2 s/d D8

4) Ketik disel E2 ‘-kemudian sorot dari E2 s/d E8

5) Ketik disel F2 = (C2-157,8)/8,09 kemudian sorot dari F2 s/d F8

6) Ketik disel G2=0,5-NORMSDIST(D2) lalu sorot dari G2 s/d G5 lalu
ketik disel G6 = NORMSDIST(D6)-0,5 kemudian sorot G6 s/d G8

7) Ketik disel H2 ‘-kemudian sorot dari H2 s/d HS

8) Ketik disel 12=0,5-NORMSDIST(F2) lalu sorot dari H2 s/d H5 lalu
ketik disel H6 = NORMSDIST(F6)-0,5 kemudian sorot H6 s/d H8

9) Ketik disel J2 ’= kemudian sorot dari J2 s/d J8

10) Ketik disel K2=G2-12 lalu sorot dari K2 s/d H4 lalu ketik disel K5 =
G5+I5 kemudian sorot K5 s/d K8

11) Ketik disel O2 s/d OS yaitu 7,10,16,23,21,17 dan 6

12) Sorot sel O2 s/d O9 kemudian klik % (sum)

13) Ketik disel M2=K2 x 100 lalu sorot dari M2 s/d M8

14) Ketik disel N2 =(L.2-M2)"2/M2 lalu sorot dari N2 s/d N8

15) Sorot sel N2 s/d N9 kemudian klik  (sum)

16) Ketik disel A1l ”C-tabel=" lalu sorot dari sel A11 s/d C11 lalu ketik
disel D11=CHIINV(0,05;2) kemudian enter

Hasil dari N9 merupakan nilai Ximmg =446dan x>,  =5991
Hasil pengujian’
Xiirung = 4’46 dan thabelz 5’99

2 2 o
Karena Y pime < Xjupe; Maka Ho diterima

Jadi Populasi tinggi badan mahasiswa berdistribusi normal
5. Uji Jarque Bera

Uji Jarque-Bera digunakan untuk menguji kenormalan data.
Kenormalan data merupakan salah satu asumsi standar pada banyak uji-uji
statistik seperti pada uji t dan uji F serta dalam pembuatan model regresi.
Alasan utama mengapa asumsi kenormalan data diperlukan dalam banyak
situasi, karena prosedur pengujian tersebut didasari pada distribusi yang
berasal dari distribusi normal. Uji Jarque-Bera menggunakan ukuran
Skewness dan kurtosis. Statistik Jarque-Bera mengikuti sebaran chi-square
dengan derajat bebas dua untuk sampel besar. Hipotesa nol (Ho) pada uji ini
adalah data menyebar secara normal.




Formula Jarque Bera adalah sebagai berikut:

. 3
IBen {Skewnessz N (Kurtosis—3) }

24

S T (4.4)

Dimana:
n 3 n 4

lllzl(xi_x) d 111241( i~ ) 4.5
Skewness= 1= 3 an gurtosis=—= e (4.5)
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Jika Statistik JB < ;((2(1’2) atau p-value > o maka keputusan adalah

terima Ho yang berarti asumsi kenormalan terpenuhi
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3
M3 = %il(xi—x) = %{(12—8)3+(7—8)3+(4—8)3+(9—8)3+(8—8)3}
1=
- HB 1P cap a0l
= L{64-1-64+1+0} -
n 4
M4 = %El(xi—x) =%{(12—8)4+(7—8)4+(4—8)4+(9—8)4+(8—8)4}
= %{44+(—1)4+(—4)4+14+04}
= 1{256 +1+ 256 +1+0}
- 1(514) = 10238
3
n
}llg(x _X) = 0 = 0 =0
Skewness= 2% —5 ﬁ
n 2
(Ill.z(xi_i) J o8
=1
1 “( ’
12 -) 102.8
Kurtosis=—=) = 1028 22222

S)—
™=

i=1

2V g2 46,24
" )J :
1

s 2)3 2 _2)3
IB=n Skewness’ N (Kurtosis—3) =jg_5/ 2" 0 (2,22 3) =-0,099
6 24 24

2
X(0,05,2)= 2,991
Karena JB < ;((20’05,2) maka Ho diterima

Jadi data berdistribusi Normal
6. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan
dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji Bartlett.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X
dan Y bersifat homogen atau tidak.




a. Uji Homogenitas Variansi

Langkah-langkah menghitung uji homogenitas:

3)

1) Mencari Varians Variabel X dan Y, dengan rumus:

g o 2T g 200 (4.7)

° - T
Rumus Uji Homogenitas

2) Mencari F hitung dengan dari varians x dan y, dengan rumus:

2

S
F=2bewr (4.7)

2
Skecil

Catatan:

2
besar

terbesar (lebih banyak)

Penyebut: Siecﬂ artinya Varians dari kelompok dengan varians terkecil
(Iebih sedikit)

Jika varians sama pada kedua kelompok, maka bebas tentukan
pembilang dan penyebut.

Pembilang: S_ artinya Varians dari kelompok dengan varians

Membandingkan Fhiwne dengan Fupe menggunakan Tabel F atau F
tabel dalam Excel pada tabel distribusi F, dengan:

e Untuk varians dari kelompok dengan variance terbesar adalah dk
pembilang n-1

e Untuk varians dari kelompok dengan variance terkecil adalah dk
penyebut n-1

o Jika Fhjwng < Fuapel berarti homogen

o Jika Fhjwng > Funel, berarti tidak homogeny

Contoh:

Data tentang Kepribadian (X;) dan Efektivitas Program
Pelatihan(X3):




Tabel 4.7 Data Kepribadian dan Efektivitas Program Pelatihan

X1 X2
145 136
150 142
132 126
110 102
117 111
117 111
125 122
125 121
101 93
100 95

Penyelesaian:

Tabel 4.8 Hasil perhitungan dari data Kepribadian dan Efektivitas
Program Pelatihan

X1 X; ('xl - X ) (xz —X )
145 136 519,84 404,01
150 142 772,84 681,21
132 126 96,04 102,01
110 102 148,84 193,21
117 111 27,04 24,01
117 111 27,04 24,01
125 122 7,84 37,21
125 121 7,84 26,01
101 93 449,44 524,41
100 95 492,84 436,81
Jumlah 2549,6 2452,9

Rata-rata: x, =122,2 dan x,=115,9
Kemudian dilakukan penghitungan, dengan rumus yang ada:

> x, %)’ _2549.6

Si==—" =283,3
! n—1 9
= \2
S = Z:(XZ—_xz) =w=272,5
’ n—1 9
Kemudian dicari F hitung:
SZ
F = _beat 2833 _ 1039
S 2725
Fhitung =1a039

Fiavel = F(0,05:9:9) = 3,179




Karena Friwng <Fravet maka Ho diterima berarti data homogen
Jadi data variabel x; dan x> homogen
7. Uji Bartlett

Misalkan data berukuran nl,n2,...,nk dengan data Yij=(1=1,2,....,k
dan j = 1,2,...,nk) dan hasil pengamatan telah disusun seperti dalam Tabel
4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9 Data Tentang Populasi Hasil Pengamatan

Data Populasi ke-
1 2 k
Yi1 Y21 . Yki
Data Y12 V22 Yio
Hasil Pengamatan i
Yint Y2n2 Yknk

Selanjutnya sampel-sampel dihitung variansnya masing-masing
yaitu: Sf, S;, ey Si.
Untuk mempermudah perhitungan, satuan-satuan yang diperlukan
uji Bartlett disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut:
Tabel 4.10 Proses Perhitungan dengan Uji Bartlett

Sampel dk Si2 Log. Si2 dk. Log. Siz
2 2 2

1 ny-1 S Log. > dk. Log. >

2 2 2

2 -1 S5 Log. S dk. Log.Sz

2 2 2

k ng-1 S, Log. S dk. Log. Sk

Varians gabungan dari semua sampel:
¢ D @, -1).S;
z (n - 1)
B dengan rumus:
B = (log.S%).2(n;-1)
Uji Bartlett digunakan statistik chi-kuadrat yaitu:
> =(n10){B— > (n-1). log.S? } dengan In 10 = 2.3026.
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o Signifikansi:
Jika Xﬁimng <y:..;maka Ho diterima berarti Data Homogen
Jika Xﬁimng > 2 ..,maka Ho ditolak berarti Data tidak Homogen
Catatan: y> = X(21-a)(1<-1) didapatkan dari tabel distribusi chi square
dengan peluang (1-o) dan dk=k-1
¢ Contoh:

Diketahui Data hasil pengamatan:
Tabel 4.11 Data hasil pengamatan terhadap Y,X1 danX2

Y X1 X2
1 2 3
119 145 136
110 150 142
119 132 126
101 110 102
112 117 111
108 117 111
119 125 122
121 125 121
91 101 93
101 100 95

Dengan varian setiap adalah sebagai berikut:
S;=99,43, S; = 283,34 dan S2=272,54
1) Hipotesis:

Ho: o] =0,=0"

Ho : Data Y, X1 dan X2 Homogen

Hl: ol #0,#0’

H1 : Data Y, X1 dan X2 tidak Homogen
2) Nilai a:

¢ Nilai o = level signifikansi = 5% = 0,05
3) Rumus statistik penguji:

¢ Untuk mempermudah perhitungan, satuan-satuan yang diperlukan

uji Bartlett lebih baik disusun dalam sebuah Tabel 4.12 sebagai
berikut:
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Tabel 4.12 Hasil perhitungan dengan uji Bartlett

Sampel dk Si2 Log. Si2 dk. Log. Si2
1 9 99,43 1,998 17,978
2 9 283,34 2,452 22,070
3 9 272,54 2,435 21,919
> 27 61,967
§ 9.(99,43) +9.(283,34) +9.(272,54) — 218420
9+9+9

B = (log.Sz).Z(ni -1) =log (218,420) x 27 = 63,161
%> =(In10)}B->" (n—1).log S }
=(2,3026).(63,161-61,967) = 2,75
2 2
Lhitung = 2,75 dan Abel = X0052)= 3-99

2 2 I .
Karena Y piung <% vy Maka Ho diterima berarti Data Homogen

Kesimpulan:

Jadi Data Y, X; dan X, Homogen

Cara lain menggunakan SPSS

1) Ketik pada variable view Variabel Data dan Variabel Faktor seperti
tampilan berikut

[ s v - S i
e G fre (i peem e (e (e ddign Pl e
Ha B o Lok A 40 HEE
[ | 'Ili:'! [ ',-'“ .--'n"-\il-".:':r.- l-|l-li-" T Mg | Colunm Lig Hewurs
i ] B Ceni ¥ i -
W i #

2) Pada value ketik seperti pada tampilan berikut
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[ ) vt Lot i |

ks | whey
V| | ooty |
L

T L

= = "l 0T

TR “LFa

Lon ] covn | e |

3) Klik Data View kemudian ketik data Y,X1 dan X2 pada Data dan

Faktor dengan susunan berikut:

B el (Dhataleny] - 1P it e
B B Yew [es  Jewtes b
WAl he LR

P
Dama Faevw

1 )] i
k. e i
3 1% 1
i 1mm 1
L I3 I
H (11 1] i
7 HE |
E (] i
] ai i
L] 1m !
1] (FLY |
1= 150 ]
13 = J
14 8]1] d
-] 13

1] 1

i =

¥

4) Klik Analyze, Compare Means, klik

tampilan.

One Way ANOVA muncul

] ey s,

Dnlld

L

e |

o ol |
Fomippr |
e

5) Masukkan variabel Data ke Dependent List klik options muncul

tampilan.
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6) Klik Continue Kemudian OK muncul tampilan hasil berikut
Hipotesis:
Ho: Data Y, X1 dan X2 homogen
H1: Data Y, X1 dan X2 tidak homogen
Pengujian dengan menggunakan Sig
Jika Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data Y, X1 dan X2

homogen
Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti Data Y, X1 dan X2 tidak
homogen
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.842 2 26 179

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.179 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
Y, X1 dan X2 homogen
8. Uji Box’s M Menggunakan Uji Chi Square
Tersaji data seperti berikut:
Y X1 Xz X3

Apakah data ini homogen?
Penyelesaian

Uji Homogenitas data menggunakan SPSS dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Klik SPSS
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b. Klik Variabel View kemudian ketik variabel-variabel yang akan diproses
seperti berikut:




Ketik value

B e L =
[| | o L ke |
vamil - |
| g | |
e |
e
- 1
':|.-1:|‘
o ] sowm || e |

c. Ketik atau copy data Y, Xi, X, dan X3 dari excel di Data View seperti
berikut:

.mm—hﬂ-mm b |
fm LN ywe (mE e Sreyow e
i T I il Tl .

Dms

b - —— 14
i 151

= 151

m g

i

=

!.

L 151
o 154
0= 151
m 189
e 162
""" = =
=] (E-1]
ur | i
o 158
—w | =

L] 158
| - | im
o 153

Bl o o =

L™

[T TR S

d. Klik Analyze, Classify kemudian klik Discriminant muncul tampilan...

[0 0 2 |
|F‘E::_]"""" | |
[ o |
R e
L 1
| e e e




Masukan Data ke Independents dan Kelompok ke Grouping Variable
kemudian klik Define Range muncul tampilan
m Srrreage bradgnr Deeey S S

e

Isi angka 1 di Minimum dan angka 4 di Maksimum kemudian klik
Continue
e. Klik Statistics muncul tampilan...

BB Ducowsaw: Riatro Siamire o
[LETR] T Bl ey
[l Wb o e
s s A L L B T A
[ ) g S JTRET T

4% rrewed
Fown Hws Ll bt

R L .y

f. Klik Box’s M kemudian klik Continue kemudian klik OK muncul

hasilnya...
Group Statistics
Valid N (listwise)
Kelompok
Unweighted | Weighted
Data Variabel Y 95 95.000
Data Variabe 1 X1 95 95.000
Data Variabe 1 X2 95 95.000
Data Variabe 1 X3 95 95.000
Total 380 380.000
Test Results
Box's M 1.491
F Approx. 495
dfl 3
df2 2.545E5
Sig. .686

Tests null hypothesis of equal
population covariance matrices.
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Uji Menggunakan Chi-Square

Pada Tabel Tes Results nilai }(}i-mng =1.491 }(,fmmg (Box’s M) sedangkan

2 o .
xo.., == 1,815 karena X hitung < 22,., maka Ho diterima berarti Data

dari variabel Y, X1 dan X2 homogen

Uji menggunakan Sig
Karena Sig > 0,05 maka Ho diterima berarti Data dari variabel Y, X; dan
X> homogen

9. Perbedaan Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Normalitas dan Homogenitas adalah dua jenis uji yang berbeda

namun banyak mahasiswa yang seolah menganggap keduanya adalah satu
jenis uji yang sama dengan istilah yang berbeda. Uji Normalitas dan

Homogenitas itu sebenarnya adalah kedua uji yang sama sekali berbeda,
namun sering dilakukan atau diperlukan secara bersamaan.

¢ Indikasi Uji Normalitas dan Homogenitas

a.
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Indikasi Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai syarat atau asumsi dari berbagai uji
parametris, misalnya wuji regresi linear, uji Anova, Uji Ancova, Uji
Manova, Uji Independen T Test, Uji Paired T Test dan berbagai uji
lainnya, baik analisis multivariat ataupun univariat.

Uji normalitas pada berbagai uji yang kami sebutkan di atas, tentunya
berbeda-beda caranya dan berbeda juga apa yang diuji. Misalkan pada
uji regresi linear berganda, yang diuji normalitas adalah residual. Pada
uji independen t test, yang diuji adalah variabel terikat per kelompok.
Sedangkan pada uji paired t test, yang diuji adalah selisih antara dua
data yang berpasangan. Untuk lebih detail silahkan baca artikel-artikel
kami yang membahas uji-uji di atas.

Tentunya karena sebagai syarat uji parametris, maka jika asumsi
normalitas tidak terpenuhi atau dengan kata lain tidak berdistribusi
normal atau terima H;, kita sebagai peneliti harus melakukan
treatment sesuai analisis hipotesis yang kita gunakan. Misalnya jika
asumsi normalitas tidak terpenuhi pada uji regresi linear berganda,
kita bisa melakukan teknik transformasi. Sedangkan jika asumsi
normalitas tidak terpenuhi pada uji independen t test, maka kita bisa
menggunakan uji alternatif dengan uji non parametris, misalnya uji
mann whitney u test.




¢ Contoh Uji Normalitas

Uji normalitas banyak sekali teknik atau metode perhitungannya,
antara lain adalah: Uji Kolmogorov Smirnov, uji Liliefors, Uji
Shapiro WIlk, Uji Shapiro Francia, Uji Anderson Darling, Uji
Ryan Joiner, Uji Jarque Bera, Uji Skewness Kurtosis, PP Plot, QQ
Plot, Detrend QQ Plot.

Untuk lebih jelasnya perihal uji normalitas, silahkan baca artikel
kami tentang uji normalitas.

b. Indikasi Uji Homogenitas

Uji homogenitas berbeda dengan uji normalitas meskipun sama-sama
digunakan sebagai syarat dalam uji parametris. Letak perbedaannya
adalah, jika uji normalitas diperlukan pada semua uji parametris, maka
uji homogenitas tidak selalu digunakan. Uji homogenitas hanya
digunakan pada uji parametris yang menguji perbedaan antara kedua
kelompok atau beberapa kelompok yang berbeda subjeknya atau
sumber datanya. Oleh karena itu, uji homogenitas diperlukan sebagai
asumsi dari uji independen t test dan uji Anova. Sedangkan pada uji
regresi linear, homogenitas tidak diperlukan sebagai syarat sebab uji
regresi linear tidak menguji perbedaan beberapa kelompok.

Konsekuensi jika asumsi homogenitas tidak terpenuhi, maka yang
harus dilakukan oleh peneliti juga berbeda-beda tergantung pada
analisis hipotesis yang utama. Misalkan pada uji Anova, jika asumsi
homogenitas tidak terpenuhi, maka peneliti dapat menggunakan
koreksi oleh uji brown forsythe atau Welch’s F. Sedangkan jika
asumsi homogenitas tidak terpenuhi pada uji independen ¢ fest,
peneliti dapat menggunakan uji independen t test unequal variance
atau menggunakan Uji Independen Welch's test.

e Contoh Uji Homogenitas
Uji homogenitas banyak juga teknik atau metode perhitungannya,
yang populer adalah: Uji Levene test, Fisher F dan Bartlett Test.

Uji homogenitas kalau diartikan secara mudahnya adalah uji yang
menilai adakah perbedaan varians antara kedua kelompok atau
lebih. Untuk lebih jelasnya perihal uji homogenitas, silahkan baca
artikel kami tentang uji homogenitas.
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10. Kesimpulan Kesamaan Uji Normalitas dan Homogenitas

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kesamaan antara uji normalitas dan homogenitas: keduanya sama-
sama sebagai asumsi atau syarat uji parametris.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
antara uji normalitas dan homogenitas: uji normalitas selalu diperlukan
sebagai asumsi atau syarat setiap uji parametris. Sedangkan uji homogenitas
hanya diperlukan pada uji parametris yang menilai perbedaan dua atau lebih
kelompok.
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ANALISIS REGRESI LINIER

A. Pendahuluan

Pada Analisis regresi terdapat regresi linier dan regresi non linier.
Untuk masalah Manajemen Pendidikan lebih banyak menggunakan Analisis
Regresi Linier dalam menganalisis permasalahannya. Regresi linier ini
digunakan untuk mendapatkan model atau bentuk hubungan fungsional
antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Hal ini bisa lihat
seperti berikut hasil perhitungan regresi Kepuasan Kerja (Y) atas

Kepribadian (X3) diperoleh persamaan regresi Y= 71,721 + 0,438X3 dengan
Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti model regresi signifikan dapat digunakan
untuk memprediksi Y atas Xs.

B. Analisis Regresi

1. Pengertian Regresi

Analisis Regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk
menentukan hubungan fungsional antara variabel yang satu dengan variabel
yang lainnya (satu variabel atau lebih dari satu variabel).

Tujuannya untuk meramal atau memprediksi nilai satu variabel
dalam hubungannya dengan variabel yang lain yang diketahui.

Pada analisis regresi dikenal dua variabel yaitu variabel tak bebas
dan variabel tak bebas. Dua variabel tersebut menyatakan hubungan
fungsional antara variabel tak bebas(Y) dengan variabel bebas (x1,x2,X3, ...,
Xn).
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Bentuk hubungan fungsional in dapat berbentuk linier, multiple
linier dan non linier.

2. Regresi Linier Sederhana

Hubungan antara satu variabel tak bebas (Y) dengan satu variabel
bebas (X) dikenal "Regresi Linear Sederhana”.

Data hasil pengamatan dapat disusun dalam bentuk (x1,y1), (X2,¥2),
(X3,¥3), -..., (Xn,yn) atau {(x3,yi), [=1,2,3, ...,n}.
Hubungan itu dinyatakan dalam bentuk persamaan:

Vi=0+BX +€... (51

Dimana: ¥, = Penaksir variabel tak bebas

A, B = Parameter yang akan ditaksir
€ = Kekeliruan (error)
Penaksir y ditulis: y=a+bx .......... (5.2)

a dan b merupakan penaksir parameter 0 dan 3

Gambar 5.1 Penaksiran dari y

Pada Regresi linier untuk menentukan scatter diagram (diagram
pencar) linier digunakan metode

a. Metode tangan bebas
b. Metode kuadrat terkecil

a. Metode tangan bebas

Metode ini merupakan metode kira-kira menggunakan scatter diagram
berdasarkan hasil pengamatan
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Gambar 5.2 Scatter Diagram hasil pengamatan y terhadap x

Kesulitan metode ini menentukan persamaan regresi.
b. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square)

Metode ini menggunakan jumlah kuadrat terkecil dari jarak titik-titik
dengan garis regresi yang dicari. Dengan cara meminimumkan jumlah
kuadrat kekeliruan (error) yang dinyatakan dengan persamaan:

Yel= Dy ~a-bx) .53

Persamaan ini diturunkan terhadap a dan b diperoleh persamaan yang
disebut persamaan normal yaitu:

aln+bZ:xi :Z:yi . (5.4
ain+bZXi2= in.yi .... (8.5)

dengan menggunakan cara Cramer diperoleh nilai a dan b seperti berikut

ini:
- EyEx)-E )(ZX ) (5.6)
n{Xx)- (Z
nExy)-ExXy) (5.7)
”-(Z a)—(Z S
atau @ =Yy —bX dengan y = _27 ZX‘ ..... (5.8)
n
Jadi diperoleh Persamaan Regresi Linier: Yy =a+bXx ... (5.9)
e Contoh:

Diketahui data terdiri dari variabel Y (Dependent) dan variabel X
(Independent) berikut:
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Y X
167 26
168 29
172 32
180 32
184 33
187 35
197 36
203 36

Pertanyaan:

a. Gambarkan dalam bentuk Scatter Diagram?

Tentukan Model Regresinya?

o a0 o

normal?

f. Lakukan pengujian terhadap model regresinya, apakah berpola linier

(linieritas)?
Penyelesaian:

o Scatter Diagram

Gambar bentuk Scatter Diagram hubungan X terhadap Y

Lakukan pengujian terhadap Intercept atau slope, apakah signifikan?
Lakukan pengujian terhadap model regresinya, apakah signifikan?
Lakukan pengujian terhadap galat/residu regresinya, apakah berdistribusi

Gambar 5.3 Scatter Diagram

H
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o Model Regresi

Menentukan model regresi dengan cara memperhatikan hasil hitungan
pada Tabel Coefficients berikut ini:

Coefficients
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model T |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)|  72.071 21.499 3.352{.015
X 3.403 .661 903 5.151].002

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada kolom B tabel Coefficients untuk a lihat Constant
(sebagai intercept) nilainya sebesar 72.071 dan b (sebagai Slope) lihat x

nilainya sebesar 3.403 sehingga persamaan regresinya Y=72.071 + 3.403 x

o Intercept dan Slope pada regresi

o Intercept (Perpotongan)
Suatu titik perpotongan antara suatu garis dengan sumbu Y pada
sumbu kartesius saat nilai x = 0, sedangkan definisi secara statistika
adalah nilai rata-rata pada variabel Y apabila nilai pada variabel x
bernilai 0.

e Slope (Kemiringan)

Slope didefinisikan sebagai perubahan nilai variabel terikat y sebagai
akibat dari perubahan variabel bebas x.
Pada Persamaan regresi y = a + bx maka a sebagai intercept dan b
sebagai slope

o Uji Signifikan Intercept dan Slope

Lakukan Uji Signifikan Intercept dan Slope sebagai berikut:

Pada Uji ini dapat digunakan Uji t dan Uji Sig

¢ Hipotesis

Ho: Intercept atau slope tidak Signifikan

H1: Intercept atau slope signifikan

e Menggunakan Uji t

; Jika‘t

hitung

Signifikan

> turer mak Ho ditolak berarti intercept atau slope
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- Jika-tubel < thiung <twvet mak Ho diterima berarti intercept atau slope

tidak Signifikan

Hasil perhitungan intercept (a) diperoleh thiung = 3,352 dan slope(b)
diperoleh thitung = 5,151 di kolom B pada tabel Coefficients dan tiabel
pada taraf nyata a=0,05 dengan dk=6 atau tqos;) adalah tipe=2,447

maka thiung > tubel berarti intercept atau slope Signifikan

e Menggunakan Sig

- Jika Sig < a ; o = 0,05 maka Ho ditolak berarti intercept atau slope
Signifikan
- Jika Sig > a ; o = 0,05 maka Ho diterima berarti intercept atau

slope tidak Signifikan

Hasil perhitungan intercept(a) diperoleh Sig=0,015 dan slope(b)
diperoleh Sig = 0,002 pada tabel Coefficients dengan taraf nyata
o=0,05 maka Sig < a berarti Intercept atau slope Signifikan

o Uji Signifikan Model Regresi

Lakukan pengujian Signifikan Model Regresi sebagai berikut:

ANOVA?

Model Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.
Regression 994.586 1 994.586 26.532 | .002°
Residual 224914 6 37.486
Total 1219.500 7

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

¢ Hipotesis:

- Ho: Model Regresi tidak Signifikan

- HI1: Model Regresi Signifikan

e Menggunakan Uji Sig

- Jika Sig > o maka Ho diterima berarti model regresi tidak
signifikan

- Jika Sig < o maka Ho ditolak berarti model regresi signifikan

Hasil perhitungan regresi X terhadap Y pada tabel ANOVA diperoleh Sig
sebesar 0.002 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig < o maka Ho

ditolak berarti model regresi signifikan.

e Menggunakan Uji F
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- Jika Fhiwng < Fuvel mak Ho diterima berarti model regresi tidak
signifikan
- Jika Fhiwng > Fraber mak Ho ditolak berarti model regresi signifikan

Hasil perhitungan regresi X terhadap Y pada tabel ANOVA diperoleh
Fhiwng sebesar 26.532 dan Ftabel pada taraf nyata o = 0,05 dengan dk
(1,6) sebesar 5,987 sehingga Fhiung > Ftabel maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

Uji Normalitas Galat

Lakukan pengujian normalitas galat dapat dilakukan melalui berikut ini:
1) Model Regresi dikatakan berdistribusi normal jika data plotting (titik-

titik) yang menggambar kan data sesungguhnya mengikuti garis
diagonal.

Hormmal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥

Expacted Cum Prob

oo T T T
oz L] [l

Obsarved Cum Prob

Gambar 5.3 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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2) Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 8

Mean .0000000
Normal Parameters o

Std. Deviation 5.66838500

Absolute 152
Most Extreme Differences  Positive 152

Negative -.122
Kolmogorov-Smirnov Z 429
Asymp. Sig. (2-tailed) .993
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a. Test distribution is Normal.

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi Normal
H1: Data tidak berdistribusi Normal

Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov

Jika KShiwng < KSiber maka Ho diterima berarti data berdistribusi
normal

Jika KShiwne > KSwube maka Ho ditolak berarti data tidak berdistribusi
normal

Hasil perhitungan pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh KShiung sebesar 0,429 pada taraf nyata a=0,05 dengan N=8
diperoleh tiper sebesar 0,481 maka KShiwng < KSianet maka Ho diterima
berarti data berdistribusi normal

Menggunakan Sig

Jika Sig > a ; a = 0,05 maka Ho diterima berarti data berdistribusi
normal
Jika Sig < a ; o = 0,05 maka Ho ditolak berarti data tidak berdistribusi
normal
Hasil perhitungan pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig.(2-tailed) diperoleh sig sebesar 0,993 pada taraf nyata o =
0,05 sehingga sig > o maka Ho diterima berarti data berdistribusi
normal.




o Uji Linieritas model Regresi

Uji Linieritas dalam hal ini untuk menguji apakah garis regresi variabel
independen atas variabel dependen memiliki hubungan linier atau
sebaliknya. Apabila kedua data tersebut berhubungan secara linier maka
prediksi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan searah. Untuk
pengujian terhadap linieritas data dipergunakan uji F dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
Pengujian terhadap model regresinya berpola linier atau tidak
e Hipotesis:

Ho: Model Regresi berpola liner

H1: Model Regresi berpola tidak liner
e Uji Menggunakan Uji F

Jika Fhiwng < Fiaber maka Ho diterima berarti Model Regresi berpola

liner

Jika Fhiwng > Funet maka Ho ditolak berarti Model Regresi berpola tidak
liner
Hasil perhitungan deviation from linearity pada ANOVA Table
diperoleh Fhitung = 1,749 dan Fipe pada taraf nyata a = 0,05 dengan
dk (4,2) adalah Fipe = 10,355 karena Fhjwng < Fianet maka Ho diterima
yang berarti model regresi berpola liner

¢ Uji Menggunakan Uji Sig
Jika Sig > a ; 0=0,05 maka Ho diterima berarti Model Regresi
berpola liner

Jika Sig < a ; a=0,05 maka Ho ditolak berarti Model Regresi berpola
tidak liner
Hasil perhitungan deviation from linearity pada ANOVA Table

diperoleh Sig=0,395 sedangkan taraf nyata 0=0,05 sehingga Sig >a
maka Ho diterima yang berarti model regresi berpola liner.
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NOVA Table

Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.

Y * X1 Between Groups (Combined) 1169.500 5 233.900 9.356 | .099
Linearity 994.586 1 994.586 139.783| .024
fﬁ;ﬁgg?ﬁ””’ 174914 4| 43720 | 1749 | 395
Within Groups 50.000 2 25.000
Total 1219.500 7

3. Regresi Berganda
Bentuk persamaan umum model regresi ini:
Yi=ao+ anXjj + a2.Xt ..... TaiXj+ e ... (5.10)
Keterangan:

Y; = variabel tak bebas untuk i=1,2, ..., n
a, = Intercept
a; = koefisien regresi untuk i=1,2, ..., n
xjj = variabel bebas untuk i=1,2, ..., ndanj=1,2, ..., m
Misalkan persamaan model regresinya:
Yizao+ ar.xi+axx+e¢ ... (5.11)

Sedangkan koefisien-koefisien a, b dan c¢ harus ditentukan
berdasarkan data hasil pengamatan dengan cara meminimumkan jumlah
kuadrat kesalahan (JKe) berikut ini:

JKe=Ye2= Y (y,~a-bx,—cx,) ... (5.12)
Untuk mendapatkan nilai a, b dan ¢ dengan cara menentukan:
dJKe _o: dJKe _o dan dJKe 0
da db dc

Sehingga diperoleh persamaan normal:

a.n+b.zx1+c. zxz; Zy
a Y x+b. Y X+ ) X X= Y x.y ... (5.13)
a. Y %, +b. > x.x, ¢ D x3= D X,y

120



Contoh:

Pertanyaan:
a.
b.

o

=~

Penyelesaian:

Y X1 Xa
119 145 136
110 150 142
119 132 126
101 110 102
112 117 111
108 117 111
119 125 122
121 125 121
91 101 93
101 100 95

Tentukan Model Regresinya?
Lakukan pengujian terhadap Konstanta dan variabel-variabelnya, apakah

signifikan?

Lakukan pengujian terhadap model regresinya, apakah signifikan?

Lakukan pengujian terhadap galat regresinya, apakah berdistribusi

normal?

Lakukan Pengujian variabel-variabelnya apakah terjadi heteroskedasitas?
Lakukan Pengujian variabel-variabelnya apakah terjadi multikolineritas?

Lakukan Pengujian dari model regresi apakah terjadi auto korelasi?

Lakukan Pengujian model regresi apakah berpola liner?

o Model Regresi Berganda

a. Menentukan model regresinya:

Coefficients"
Model Uigjg%;tj:;ed Standardized Coefficients . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 68.634 12.163 5.643 | .001
X1 -2.485 .837 -4.194 -2.968 | .021
X2 2.977 .853 4.929 3.489 | .010

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B Konstanta a
sebesar 68.634 dan koefisien X; adalah b1 sebesar-2.485 dan koefisien
X, adalah b2 sebesar 2,977 sehingga persamaan regresinya Y =

68.634-2,485 X + 2.977 X.
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o Uji Signifikan

Pengujian terhadap konstanta dan variabel-variabelnya signifikan atau
tidak
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Menggunakan Uji Sig

Jika Sig < 0,05 maka konstanta dan variabel-variabel yang diuji
signifikan

Jika Sig > 0,05 maka konstanta dan variabel-variabel yang diuji tidak
signifikan

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom Sig untuk masing-
masing nilai Sig dari konstanta sebesar 0,001 dan X; sebesar 0,021
dan X, sebesar 0,010 ini menunjukkan nilai Sig < 0,05 maka
konstanta, X; dan X, signifikan

Menggunakan Uji t

Jika ‘t > tuver Mmaka Ho ditolak berarti konstanta dan variabel-

hitung
variabel yang diuji Signifikan

Jika-tiabel < thiung <twvet mak Ho diterima berarti konstanta dan variabel-
variabel yang diuji tidak Signifikan

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom t untuk masing-
masing nilai thiwne dari konstanta sebesar 5.643 dan X; sebesar-2.968

dan X, sebesar 3.489 ini menunjukkan nilai ‘thimng > tuabel = t0,05:8) =

2,306 maka konstanta, X; dan X> signifikan
Uji Signifikan Model Regresi
Pengujian terhadap model regresinya signifikan atau tidak
Hipotesis:
Ho: Model Regresi tidak signifikan
H1: Model Regresi signifikan
ANOVA®

Model |Sum of Squares|df|Mean Square| F | Sig.
Regression 729.627 2 364.814 |15.451(.003%
Residual 165.273 7 23.610

Total 894.900 9
a. Predictors: (Constant), X1, X2




ANOVA®
Model |Sum of Squares|df|Mean Square| F | Sig.
Regression 729.627 2| 364.814 [15.451(.003%
Residual 165.273 7 23.610
Total 894.900 9

b. Dependent Variable: Y
Pengujian Menggunakan Uji F

- Jika Fhiwng < Frarer maka Ho diterima berarti Model Regresi tidak
signifikan

- Jika Fhiwng > Funel maka Ho ditolak berarti Model Regresi signifikan

Hasil perhitungan Regression pada tabel ANOVA diperoleh Fhitung

sebesar 14.451 dengan Fe pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk(2,7)

diperoleh nilai Ftabel sebesar 4,737 karena Fhiwng > Fuber maka Ho

ditolak berarti model regresi signifikan

Pengujian Menggunakan Uji Sig

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima berarti Model Regresi tidak
signifikan

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti Model Regresi signifikan

Hasil perhitungan Regression pada tabel ANOVA diperoleh Sig

sebesar 0.003 karena Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti model regresi

signifikan

Uji Normalitas Galat

Pengujian terhadap galat regresinya berdistribusi normal atau tidak

Hipotesis:

Ho: Galat dari Regresi berdistribusi normal

H1: Galat dari Regresi tidak berdistribusi normal
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Model Regresi dikatakan berdistribusi normal jika data plotting (titik-
titik) yang menggambar kan data sesungguhnya mengikuti garis

diagonal
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Gambar 5.4 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 10
Mean .0000000
Normal Parameters®
Std. Deviation 4.28528259




Absolute 177

Most Extreme Differences Positive .102

Negative =177
Kolmogorov-Smirnov Z .561
Asymp. Sig. (2-tailed) 911

a. Test distribution is Normal.

Pengujian Menggunakan Uji Sig
- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima berarti Galat dari Regresi
berdistribusi normal
- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti Galat dari Regresi tidak
berdistribusi normal
Hasil perhitungan Asymp.Sig.(2-tailed) pada tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh Sig sebesar 0.911 karena Sig >
0,05 maka Ho diterima berarti Galat dari Regresi berdistribusi normal
o Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas itu menguji dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. =~ Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau yang tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Pengujian variabel-variabelnya terjadi heteroskedasitas atau tidak

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Gletser
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Gambar 5.5 Scatterplot of Regression Standardized Predicted Value
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Coefficients"
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model t |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)] -10.093 3.878 -2.603].035
X1 541 267 3.925 2.026 |.082]
X2 -454 272 -3.229 -1.667].140]

a. Dependent Variable: abs_res

e Menggunakan Uji Sig
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Jika Sig<0,05 maka Ho ditolak berarti variabel-variabel yang diuji
terjadi Heteroskedastisitas

Jika Sig>0,05 maka Ho diterima berarti variabel-variabel yang diuji
tidak terjadi Heteroskedastisitas

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom Sig untuk masing-
masing nilai Sig dari X1 sebesar 0,082 dan X2 sebesar 0,1400 ini
menunjukkan nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima berarti variabel-
variabel yang diuji tidak terjadi Heteroskedastisitas

e Menggunakan Uji t

Jika ‘t > trabel maka Ho ditolak berarti variabel-variabel yang diuji

hitung
terjadi Heteroskedastisitas

Jika-tiabel < thiung <twnel mak Ho diterima berarti variabel-variabel yang
diuji tidak terjadi Heteroskedastisitas

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom t untuk masing-
masing nilai thiwne dari X1 sebesar 2.026 dan X2 sebesar-1.667 dengan
tiabel = t(0,05;8) = 2,306 ini menunjukkan nilai-tubel < thitung <tuver maka Ho
diterima  berarti variabel-variabel yang diuji tidak terjadi
Heteroskedastisitas

o Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas itu menguji dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen (bebas). Jika ada korelasi yang tinggi
diantara variabel-variabel independennya maka hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Efek dari
multikolinearitas ini menyebabkan adanya korelasi antara variabel itu
berarti standar error besar akibatnya ketika koefisien di uji tpiune akan
bernilai kecil dari tuws. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan
linear antara variabel independen dengan variabel dependen.

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolineritas pada model
regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation
factor (VIP). Nilai tolerance mengukur variabilitas dari variabel
independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai folerance rendah sama dengan nilai VIP
tinggi karena VIF=1/tolerance.

¢ Pengujian Multikolineritas

Pengujian variabel-variabelnya terjadi multikolineritas atau tidak
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Jika tolerance<(0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terjadi
Multikolineritas

Jika tolerance >0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terjadi

Multikolineritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
X1 .013 75.654
X2 013 75.654

a. Dependent Variable: Y

Menggunakan Tolerance:

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom Tolerance untuk
masing-masing nilai Tolerance dari X; sebesar 0,013 dan X, sebesar
0,013 ini menunjukkan nilai tolerance < 0,1 maka terjadi
Multikolineritas.

Menggunakan VIF

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom Tolerance untuk
masing-masing nilai VIF dari X; sebesar 75.654 dan X, sebesar
75.654 ini menunjukkan nilai VIF > 10 maka terjadi Multikolineritas

o Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan bahwa terdapat korelasi antar waktu.
Autokorelasi ini dapat muncul karena pengamatan yang berurutan
sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Untuk model regresi
yang baik adalah pada model regresi yang bebas dari autokorelasi atau
tidak terjadi autokorelasi.

Pengujian dari model regresi terjadi autokorelasi atau tidak
Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson (DW)

Jika du < DW < 4-du maka tidak ada gejala autokorelasi
Jika DW < du atau DW > 4-du maka ada gejala autokorelasi

Kriteria mendeteksi adanya autokorelasi dalam regresi linear berganda
sebagai berikut (Santoso, 2000)

Jika nilai DW <-2 maka ada autokorelasi positif
Jika nilai-2<DW< 2 maka tidak ada autokorelasi
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Jika nilai DW>2 maka ada autokorelasi negatif

Model Summary®
(Modell R |R Square|Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate|Durbin-Watson
1 1903 .815 763 4.859 2.665

a. Predictors: (Constant), X, X;
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan Durbin-Watson pada tabel Model Summary diperoleh
DW sebesar 2.665 sedangkan untuk K=2 (Dua variabel independen)
banyak sampel N= 10 pada tabel Durbin-Watson diperoleh du=1.6413
sehingga du<DW<4-du yaitu tidak terpenuhi 1.6413 < DW < 2,3587 Jadi
menurut Santoso Jika DW > 2 maka ada autokorelasi negatif.
o Uji Linieritas
e Uji Linieritas model Regresi
Uji Linieritas dalam hal ini untuk menguji apakah garis regresi
variabel independen atas variabel dependen memiliki hubungan linier
atau sebaliknya. Apabila kedua data tersebut berhubungan secara
linier maka prediksi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan
searah. Untuk pengujian terhadap linieritas data dipergunakan uji F
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Pengujian model regresi berpola liner atau tidak
Hipotesis:
Ho: Model Regresi berpola liner
H1: Model Regresi berpola tidak liner
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Uji Menggunakan Uji F

- Jika Fhitung < Franet maka Ho diterima berarti Model Regresi berpola

liner

- Jika Fhitung > Fube maka Ho ditolak berarti Model Regresi berpola

tidak liner

ANOVA Table

Sum of

Mean

Squares a Square Fo|Sie
Y *Xi  Between Groups (Combined) 884.900 7 126.414 |25.2831.039
Linearity 442.195 1 442.195 |88.439 (.011
Deviation froml -~ 445 705 | 6 | 73.784 |14.757|.065
Linearity
Within Groups 10.000 5.000
Total 894.900
Hasil perhitungan deviation from linearity pada ANOVA Table
diperoleh Fijwung = 14.757 dan Fuper pada taraf nyata o = 0,05 dengan
dk(6,2) adalah Fipe = 19,330 karena Fujtung < Fiavel maka Ho diterima
yang berarti model regresi berpola liner
Uji Menggunakan Uji Sig
Jika Sig > a ; 0=0,05 maka Ho diterima berarti Model Regresi
berpola liner
Jika Sig < a ; a=0,05 maka Ho ditolak berarti Model Regresi berpola
tidak liner
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares 4 Square F|Sig.
Y*X, Between Groups (Combined) 886.900 8 110.862 |[13.858(.205
Linearity 521.581 1 521.581 |65.198].078
Deviationfroml 365 319 | 7 | s2.188 | 6.524 | 293
Linearity
Within Groups 8.000 1 8.000
Total 894.900 9
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Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig = 0,293 sedangkan taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig >
o maka Ho diterima yang berarti model regresi berpola liner

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares a Square F|Sig.
Xo* Xy 3etweenGroups (Combined) 2452.400 | 7 350.343 |1.401E3|.001
Linearity 2420.478 | 1 | 2420.478 |9.682E3].000,
Deviationfroml = 31 955 | 6 | 5320 |21.282 |.046
Linearity
Within Groups .500 250
Total 2452.900

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,046 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig < a
maka Ho ditolak yang berarti model regresi tidak berpola liner.
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ANALISIS KORELASI

A. Pendahuluan

Pada suatu penelitian Manajemen Pendidikan yang terkait dengan
tingkat hubungan seperti berikut diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,995
atau 99,5% dengan Sig<0,05 dari hubungan kepribadian dengan Engagement
ini berarti terdapat hubungan sangat kuat antara kepribadian dengan
Engagement yang signifikan.

B. Pengertian Analisi Korelasi

Analisis korelasi adalah metode statistika untuk menentukan kuatnya
hubungan atau derajat hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
yang lainnya.

¥ Scatter diagram X terhadap ¥

Gambar 6.1 Korelasi Positif
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. Scatter diagram X terhadap ¥
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Gambar 6.2 Korelasi Negatif
¥ Scatter diagram X terhadap ¥
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Gambar 6.3 Tidak Ada Korelasi

Gambar 6.1: x cenderung meningkat diikuti y meningkat
Gambar 6.2: x cenderung meningkat diikuti y menurun
Gambar 6.3: x dan y tidak ada perubahan

C. Korelasi Linier Sederhana

1. Korelasi Product Moment (Pearson)

Ukuran yang digunakan untuk mengukur derajat hubungan linier
dinamakan koefisien korelasi yang dinyatakan sebagai korelasi product
moment (Pearson) dengan rumus:




Nilai r terletak antara-1 dan +1 (-1< r <+1) Jika Nilai r positip
menunjukkan sebanding antara nilai x dengan nilai y sedangkan nilai r

negatip menunjukkan berbandingan terbalik antara nilai x dengan nilai y

o Besaran nilai koefisien korelasi menurut Sugiyono

Koefisien Korelasi Interpretasi
0.00-0.19 sangat rendah/sangat lemah
0.20-0.39 rendah/lemah
0.40-0.59 sedang/cukup
0.60-0.79 tinggi/Kuat
0.80-1.00 sangat tinggi/sangat kuat

2. Prosedur Pengujian Statistik

o Hipotesis

Ho: tidak ada hubungan secara signifikan antara x dengan y

H1: ada hubungan secara signifikan antara x dengan y
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o Menggunakan Uji Sig
- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada hubungan secara
signifikan antara x dengan y

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan secara
signifikan antara x dengan y

Contoh:

Diketahui Data:
Y X
130 35
132 40
136 40
144 38
148 47
152 36
156 50
160 46
169 52
172 48
187 48
188 56

Pertanyaan:

Berapa besar koefisien korelasinya dan bagaimana pengaruhnya?
Cara 1:
Langkah-langkah penyelesaian menggunakan SPSS

1) Input variabel X dan Y pada posisi variable view seperti tampilan berikut:

m.i. 18 i Thumabart | - 1P ot i T— — ey
i e [ Jeiine el rew e AEgE s
a0 e SRh & A i wak
| Fdini Tyis Al T.._ ke T L] Codasuii ] Pesaiin
- " Wiaw  #5 .
L 4 Wie 4

2) Input data X dan Y pada posisi data view seperti tampilan berikut:
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4) Masukkan variabel X dan Y ke variables kemudian ceklis Pearson atau
ceklis kendall atau ceklis spearmean’s, ceklis one tailed lalu ceklis Flag
significant correlations seperti tampilan berikut:
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5) Klik Ok muncul tampilan analisis data seperti pada penyelesaian:
Penyelesaian:
a. Koefisien Korelasi

Uji Pearson Correlations

Y X
Y Pearson Correlation 1 .802™
Sig. (1-tailed) .001
N 12 12
X Pearson Correlation .802" 1
Sig. (1-tailed) .001
N 12 12

*% Correlation is significant at the 0.01 level (I-tailed).

Hasil perhitungan Koefisien korelasi pada table Correlations nilainya
sebesar 0.802 atau 80.2% ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat
atau sangat tinggi. Sedangkan Sig nilainya sebesar 0.001dengan taraf
nyata a=0.05 menunjukkan Sig < o maka Ho ditolak berarti ada
hubungan secara signifikan antara x dengan y.
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Uji Kendall’s tau_b

Correlations

Y X
Kendall's tau_b Y Correlation Coefficient 1.000 .615™
Sig. (1-tailed) 003

N 12 12
X  Correlation Coefficient 615" 1.000

Sig. (1-tailed) .003
N 12 12

** Correlation is significant at the 0.01 level (I-tailed).

Hasil perhitungan Koefisien korelasi pada table Correlations nilainya
sebesar 0.615 atau 61.5 % ini menunjukkan hubungan yang kuat atau
tinggi. Sedangkan Sig nilainya sebesar 0.003 dengan taraf nyata
0=0.05 menunjukkan Sig < o maka Ho ditolak berarti ada hubungan
secara signifikan antara x dengan y

Uji Spearmean’s rho

Correlations
Y X
Spearman's rho Y  Correlation Coefficient 1.000 .807
Sig. (1-tailed) .001
N 12 12
X Correlation Coefficient .807 1.000
Sig. (1-tailed) .001
N 12 12

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Hasil perhitungan Koefisien korelasi pada table Correlations nilainya
sebesar 0.807 atau 80.7 % ini menunjukkan hubungan yang sangat
kuat atau sangat tinggi. Sedangkan Sig nilainya sebesar 0.001 dengan
taraf nyata o=0.05 menunjukkan Sig < o maka Ho ditolak berarti ada
hubungan secara signifikan antara x dengan y.




Cara 2:
Langkah-langkah penyelesaian menggunakan SPSS:

1) Input variabel X dan Y pada posisi variable view seperti tampilan berikut:
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2) Input data X dan Y pada posisi data view seperti tampilan berikut:
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3) Klik Analyze kemudian klik Regression dan klik Linear muncul tampilan
berikut:
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4) Input variabel Y ke Dependent dan variabel X ke Independent(s) lalu
pilih Enter pada Method seperti berikut:
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5) klik continue dan klik OK muncul hasil analisis data seperti pada
penyelesaian berikut:

Penyelesaian:
Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Err:or of the
Square Estimate
1 .8022 .644 .608 12.381

a. Predictors: (Constant), X

Hasil perhitungan pada table Model summary koefisien korelasi (r)
nilainya sebesar 0.802 atau 80.2 %, koefisien determinasi (R?) sebesar
0.644 atau 64.4% Adjusted R Square sebesar 0,608 atau 60,8% dan Std.
Error of the Estimate(Syx) sebesar 12.381

o Koefisien Determinasi (R Square atau R?)

Koefisien Determinasi bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel bebas atau variabel independent(X) terhadap
variabel terikat atau variabel dependent (Y) atau nilai koefisien
determinasi berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar
kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan
(bersama-sama) terhadap variabel Y.

Pada table Model summary koefisien determinasi (R?) sebesar 0.644
atau 64.4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 64,4%. Sedangkan sisanya
100%-64,4% = 35,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
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Besar variabel yang lainnya disebut sebagai error(e) (rumus e=1-R?)
besarnya nilai koefisien determinasi(R Square) umumnya berkisar 0-1.

Jika R Square bernilai minus atau negatif(-) maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y. Jika Semakin kecil nilai koefisien
determinasi(R Square) maka pengaruh variabel x terhadap variabel Y
semakin lemah. Jika nilai koefisien determinasi(R Square) semakin
mendekati 1 maka pengaruh variabel x terhadap variabel Y semakin
kuat.

e Adjusted R Square

Adjusted R Square adalah bentuk modifikasi dari R Square yang
disesuaikan dengan banyaknya variabel bebas di dalam model. Jadi
dengan menggunakan Adjusted R Square variabel bebas terkoreksi.

Untuk regresi berganda yang mempunyai variabel bebas lebih dari dua
dianjurkan menggunakan R Square yang telah disesuaikan yaitu
Adjusted R Square.

o Std. Error of the Estimate

Std. Error of the Estimate (Kesalahan standar estimasi) adalah
standar deviasi di sekitar garis estimasi regresi yang mengukur
variabilitas nilai Y aktual dari Y prediksi disimbolkan dengan Syx.

SSE_|2(Y-Y.f

Syx = T FEECES 6.2
ANOVA®
Model Sum of Squares | df |Mean Square| F Sig.
Regression 2768.753 1 2768.753 |18.062] .002°
Residual 1532.914 10 153.291
Total 4301.667 11

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel ANOVA Nilai SSE (Sum of Square Residual) sebesar
1532.914 hasil hitungan (Std. Error of the Estimate (Kesalahan
standar estimasi) dengan rumus Syx diperoleh sebesar 12,381

\/ SSE \/ 1532914
Syx = = =12,381
n-2 12-2
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D. Korelasi Linier Berganda
Data:

Y X1 X2
119 145 136
110 150 142
119 132 126
101 110 102
112 117 111
108 117 111
119 125 122
121 125 121
91 101 93
101 100 95

Pertanyaan:

Berapa besar koefisien korelasinya dan bagaimana pengaruhnya:

a. antara variabel Y terhadap X;
b. antara variabel Y terhadap X»
c. antara variabel X, terhadap X;
d. antara variabel Y terhadap Y
e. antara variabel X; terhadap X;
f. antara variabel X, terhadap X»

Penyelesaian:

Cara manual menggunakan rumus:

a. Korelasi antara variabel Y terhadap X1

Y X1 X1.Y X2 Y?
119 145 17255 21025 14161
110 150 16500 22500 12100
119 132 15708 17424 14161
101 110 11110 12100 10201
112 117 13104 13689 12544
108 117 12636 13689 11664
119 125 14875 15625 14161
121 125 15125 15625 14641
91 101 9191 10201 8281
101 100 10100 10000 10201
1101 1222 135604 151878 122115
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S y=1101; X, =1222; 3'X,v= 135604, T"x2 =151878 dan
Y Y =122115
n> XY -(3X )3 Y)
X -G -2
10135604 )— (1222 )1101)
V10151878 —12222 4/10.122115 11012

r= = 0,703 atau 70,3 %

Jadi Koefisien korelasi antara variabel Y terhadap X; sebesar 0,703 atau
70,3 % ini menunjukkan hubungan yang kuat atau tinggi.

. Korelasi antara variabel Y terhadap X:

Y X2 X2.Y Xz2 Y?
119 136 16184 18496 14161
110 142 15620 20164 12100
119 126 14994 15876 14161
101 102 10302 10404 10201
112 111 12432 12321 12544
108 111 11988 12321 11664
119 122 14518 14884 14161
121 121 14641 14641 14641
91 93 8463 8649 8281
101 95 9595 9025 10201
1101 1159 128737 136781 122115

ZY: 1101 ,

X, =1159, Y X,Y= 128737, Y X; =136781

dan Y Y =122115

N> X,.Y-(3x, )3 Y)
Janz (X, F v (2 Yf
10(128737 )— (1159 )1101)
" 10.136781 11592 410.122115 —11012

Jadi Koefisien korelasi antara variabel Y terhadap X, sebesar 0,763 atau
76,3 % ini menunjukkan hubungan yang kuat atau tinggi.

=0,763 atau76,3%
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c. Korelasi antara variabel X, terhadap X,

X, X, X1.Xz X2 ).Ca

136 145 19720 | 21025 | 18496
142 150 21300 | 22500 | 20164
126 132 16632 | 17424 | 15876
102 110 11220 | 12100 | 10404
111 117 12987 | 13689 | 12321
111 117 12987 | 13689 | 12321
122 125 15250 | 15625 | 14884
121 125 15125 | 15625 | 14641
93 101 9393 10201 8649

95 100 9500 10000 9025

1159 1222 | 144114 | 151878 | 136781

DX, =1159, Y X, =1222 Y X X, = 144114, D X; =151878
dan ) X3 =136781

n> XX, - (3%, >X,)
InE X (X 02X -(Ex, f
o 10144114 )— (1222 )1159)
V10151878 —12222 410151878 —12222

r =

=0,993 atau99,3 %

Jadi Koefisien korelasi antara variabel X, terhadap X; sebesar 0,993 atau
99,3 % ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi.

d. Korelasi antara variabel Y terhadap Y
> XY-(3x3Y)
X (X F Ty - (Z
> XY-(3XXY)
Y =(ZY) {nE Y -(2Yf
r= Y _(ZY)z —1 ataul00 %

EY (XY
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Jadi Koefisien korelasi antara variabel Y terhadap Y sebesar 1,00 atau
100 % ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi
. antara variabel X, terhadap X,

> XY-(x3Y)
J n X -(ZXF ¥ - (X Y]
- n> XX, (3% 3%, )
InSX2 = (X F n3Xe (X, f
X2.— '
:%XZ g ; =1ataul00 %
Jadi Koefisien korelasi antara variabel X; terhadap X; sebesar 1,00 atau

100 % ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi
. antara variabel X, terhadap X,

Y XY-(FXIEY)
X (X T Y-V
- N> X, X, - (3%, 3%, )
InEX (X, (T -,
nZXZ (Z )z—lataulOO%
an2 -(x, )

Jadi Koefisien korelasi antara variabel X, terhadap X, sebesar 1,00 atau
100 % ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi

Cara dengan Menggunakan Excel

1) Ketik data seperti pada gambar berikut:
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i I EdiLl i 1X1 r 11hE i

2) Ketik disel E3 s/d J3 masing-masing X;.Y, Xi"2,Y"2, X».Y, Xx"2,
X1.Xa

3) Ketik disel E4 s/d J4 masing-masing =B4*C4, =C472, =B4"2,
=B4*D4, =D4"2, =C4*D4

4) Sorot B4 s/d J4 munculkan tanda + tarik sampai B13 s/d J13

5) Sorot B4 s/d J4 munculkan tanda + tarik sampai B14 s/d J14 klik X

-
r

Ly | m | =@ | sr | meg | w2 | oy | wer | mod |

s 1% 0 A o ko 1T -1 % EE
} } } | } }
13 115 [t s L") ot
1 ] 1 ] ]
K 12 ik 14 aral ALEN 1 S 1.1
Il ] 1 ]
n: 1 F 1 ] | L g 1 SET
S 12 - 1104 1 12501 e
1 ] ] ]
1% ir o NNl 1 jEs1 ] | 1 Em 1 JoL 1
b ) 4L 1 1] 1
i 131 11 -1 e
] 1 ] | ]
u | ir 1 1 ! Ll ! P 1 1 oo il | N Lr ! VN 1
14 [T | 1z [ mes | wesses [ asuse | amms | ey | amom | g |

6) Ketik di B17: r1=, di C17 ketik =(10*E14-C14*B14)/(SQRT(10*F14-
C1472)*SQRT(10*G14-B14/2)) dan Klik Decrease Decimal

7) Ketik di B19: r2=, di C19 ketik =(10*H14-D14*B14)/(SQRT(10*I14-
D1472)*SQRT(10*G14-B14/2)) dan Klik Decrease Decimal

8) Ketik di B21: r3=, di C21 ketik=(10*J14-C14*D14)/(SQRT(10*F14-
C1472)*SQRT(10*114-D14/2)) dan Klik Decrease Decimal

o Cara lain dengan Menggunakan Excel

1) Ketik data seperti pada gambar berikut:
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[ | wman | mass |
2) Ketik di B17: r1=, di C17 ketik =PEARSON(C4:C13;B4:B13)
3) Ketik di B19: r2=, di C19 ketik =PEARSON(D4:D13;B4:B13)
4) Ketik di B21: 3=, di C21 ketik =PEARSON(C4:C13;D4:D13)

o Cara dengan menggunakan SPSS

Correlations
Y X1 X2
Pearson Correlation 1 703" 763"
Y  Sig. (2-tailed) 023 010
N 10 10 10
Pearson Correlation 703" 1 .993™
X1 Sig. (2-tailed) 023 000
N 10 10 10
Pearson Correlation 763" .993™ 1
X2 Sig. (2-tailed) 010 000
N 10 10 10

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel Correlations Koefisien korelasi antara variabel

e Y terhadap X; sebesar 0.703 atau 70.3 % hubungan kuat atau tinggi

e Y terhadap X, sebesar 0.763 atau 76.3 % hubungan kuat atau tinggi

e X, terhadap X sebesar 0.993 atau 99.3 % hubungan sangat kuat atau
sangat tinggi
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ANALISIS JALUR

A. Pendahuluan

Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab
akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya
mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga
secara tidak langsung. Modelnya digambarkan dalam bentuk diagram jalur
yang digunakan untuk menggambarkan adanya hubungan antar variabel
bebas (eksogen) dengan variabel (endogen) baik yang bersifat konseptual
maupun statistika

B. Prinsip-Prinsip Dasar

1. Asumsi-Asumsi dan Prinsip-Prinsip Dasar
Beberapa asumsi dan prinsip-prinsip dasar dalam analisis jalur
diantaranya ialah:
o Linieritas (Linearity).
Hubungan antar variabel bersifat linear, artinya jika digambarkan

membentuk garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas, seperti Gambar 7.1
berikut ini:
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Gaya Kepemimpinas [K] terhedan Kompatend Pedagagiy]

Eampetens pedagogik ([¥)

8] 1 ) 1 4 =] [;

Gaya Kepemimpinan (X)]

Gambar 7.1 Linieritas
o Ko-linier.

Menunjukkan suatu garis yang sama. Maksudnya jika ada beberapa
variabel exogenous mempengaruhi satu variabel endogenous; atau
sebaliknya satu variabel exogenous mempengaruhi beberapa variabel
endogenous jika ditarik garis lurus akan membentuk garis-garis yang
sama.

[ Ciava Kepwinimpinan

(X} HH

Ecmnimen Profen
¥}

P
Belnjur Mandiri ||
i)

Gambar 7.2 Diagram Jalur

Pada Gambar 7.2 diagram jalur terdapat beberapa variabel exogenous:
Gaya Kepemimpinan (X;), Belajar Mandiri (X,) dan Kompetensi
Pedagogik (X3) mempengaruhi satu variabel endogenous yaitu Komitmen
Profesi (Y). satu variabel exogenous yaitu Gaya Kepemimpinan (X;)
mempengaruhi beberapa variabel endogenous seperti Belajar Mandiri
(X»), Kompetensi Pedagogik (X3) dan Komitmen Profesi (Y)

o Model Rantai Sebab AKibat:

Menunjukkan adanya model sebab akibat dimana urutan kejadian
akhirnya menuju pada variasi dalam variabel dependen/endogenous,
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seperti gambar di bawah ini. Dalam gambar di bawah semua urutan
kejadian X, X», X3, dan X4 menuju ke Y

Gambar 7.3 Model Rantai Sebab Akibat

Pada Gambar 7.3 Model Rantai Sebab Akibat terdapat variabel sebab
meliputi X, X,, dan X3 menuju variabel akibat yaitu X4 dan terdapat
variabel sebab yang lain meliputi X, X4, dan X3 menuju variabel akibat
yaitu Y

o Aditivitas (Additivity). Tidak ada efek-efek interaksi

Pada gambar 7.3 Model Rantai Sebab Akibat terdapat variabel-variabel
Tidak ada efek-efek interaksi seperti X; dengan X», X, dengan X3 dan X;
dengan X3

o Hubungan sebab akibat yang tertutup (Causal closure): Semua
pengaruh langsung satu variabel terhadap variabel lainnya harus
disertakan dalam diagram jalur.

Pada Gambar 7.2 Komitmen Profesi (Y) tergantung secara langsung
terhadap gaya kepemimpinan (Xi:), Kompetensi Pedagogik (X3)
tergantung secara langsung terhadap Belajar Mandiri (X») dan lain-lain

o Koefisien Beta (B).

Merupakan koefisien regresi yang sudah di standarisasi (standardized
regression coefficient) yang menunjukkan jumlah perubahan dalam variabel
dependen endogenous yang dihubungkan dengan perubahan (kenaikan atau
penurunan) dalam satu standar deviasi pada variabel bebas exogenous saat
dilakukan pengendalian pengaruh terhadap variabel-variabel independen
lainnya. Koefisien beta disebut juga sebagai bobot beta (B). Nilai ini yang
digunakan sebagai besaran nilai dalam koefisien jalur (p) atau jumlah
pengaruh setiap variabel exogenous terhadap variabel endogenous secara
sendiri-sendiri atau disebut sebagai pengaruh parsial.
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Coefficients”

Unstandardized Standardized
Model Cocefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(constant) | 39.324 6.875 5.720 0.000
Xi 0.261 0.060 0.343 4.353 0.000
X 0.138 0.069 0.171 2.003 0.047
X3 0.912 0,231 0.256 3.943 0.000
X4 0.157 0.074 0.185 2.124 0.036

a. Dependent Variable: Y

Pada tabel Coefficients Beta disebut juga sebagai bobot beta (). Besar
nilai dalam koefisien jalur X; terhadap Y adalah Py; sebesar 0.343,
koefisien jalur X, terhadap Y adalah By, sebesar 0.171, koefisien jalur X3
terhadap Y adalah Pys sebesar 0.256, koefisien jalur X4 terhadap Y adalah
By4 sebesar 0.185

o Koefisien Determinasi (R”): Disebut juga sebagai indeks asosiasi.
Merupakan nilai yang menunjukkan berapa besar varian dalam satu
variabel yang ditentukan atau diterangkan oleh satu atau lebih variabel
lain dan berapa besar varian dalam satu variabel tersebut berhubungan
dengan varian dalam variabel lainnya. Dalam statistik bivariate disingkat
sebagai r* sedang dalam multivariat disingkat sebagai R Nilai ini yang
digunakan sebagai besaran nilai untuk mengekspresikan besarnya jumlah
pengaruh semua variabel exogenous terhadap variabel endogenous secara
gabungan atau disebut sebagai pengaruh gabungan.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Err:or of the
Square Estimate
1 .821% 674 .664 8.80097

a. Predictors: (Constant), X1,X2,X3,X4

o Pada tabel Model Summary diperoleh nilai koefisien determinasi R?yx4321
sebesar 0.674 atau 67.4%. Dengan nilai koefisien determinasi (R%*yx4321)
menunjukkan besar pengaruh variabel X X X3, X4 terhadap Y sebesar
67.4% sedangkan pengaruh variabel lain di luar X, X, X3, X4 terhadap Y
sebesar 59,4%

o Data metrik berskala interval. Semua variabel yang di observasi
mempunyai data berskala interval (scaled values). Jika data belum dalam
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bentuk skala interval, sebaiknya data diubah dengan menggunakan
metode suksesive interval (Method of Successive Interval/MSI) terlebih
dahulu. Jika data bukan metrik digunakan maka akan mengecilkan nilai
koefisien korelasi. Nilai koefisien korelasi yang kecil akan menyebabkan
nilai R? menjadi semakin kecil. Dengan demikian pemodelan yang dibuat
menggunakan analisis jalur tidak akan valid; karena salah satu indikator
kesesuaian model yang dibuat dengan teori ialah dengan melihat nilai R?
yang mendekati 1. Jika nilai ini semakin mendekati 1; maka model
dianggap baik atau sesuai dengan teori.

Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan salah satu
variabel-variabel dalam model.

Contoh: Persamaan struktur:
Y= py|X| + py2X2+ py3X3+ py4X4+ pE
Pada Persamaan struktur itu € sebagai variabel residual

Istilah gangguan (disturbance terms) atau variabel residual tidak
boleh berkorelasi dengan semua variabel endogenous dalam model. Jika
dilanggar, maka akan berakibat hasil regresi menjadi tidak tepat untuk
mengestimasikan parameter-parameter jalur.

Pada persamaan struktur itu besar koefisien galat pe= /1—R?* =0.594
atau 59,4 %

Multikolinearitas yang rendah. Multikolineritas maksudnya dua atau
lebih variabel bebas (penyebab) mempunyai hubungan yang sangat
tinggi. Jika terjadi hubungan yang tinggi maka kita akan mendapatkan
standard error yang besar dari koefisien beta (b) yang digunakan untuk
menghilangkan varians biasa dalam melakukan analisis korelasi secara

parsial
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF
X1 .069 14.520
X2 .069 14.513
X3 .067 14.944

a. Dependent Variable: Y
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Pada tabel Coefficients kolom VIF untuk masing-masing nilai VIF dari
X1 sebesar 14.520 ; X2 sebesar 14.513 dan 14.944 ini menunjukkan nilai
VIF > 10 maka terjadi Multikolineritas

o Recursivitas. Semua anak panah mempunyai satu arah, tidak boleh
terjadi pemutaran kembali (looping) atau tidak menunjukkan adanya
hubungan timbal balik (reciprocal)

Contoh pada gambar 7.3 Model Rantai Sebab Akibat terdapat X1 ke X4
dan X4 ke Y dan seterusnya

o Spesifikasi model benar diperlukan untuk menginterpretasi
koefisien-koefisien jalur. Kesalahan spesifikasi terjadi ketika variabel
penyebab yang signifikan dikeluarkan dari model. Semua koefisien jalur
akan merefleksikan kovarians bersama dengan semua variabel yang tidak
diukur dan tidak akan dapat di interpretasi secara tepat dalam kaitannya
dengan akibat langsung dan tidak langsung.

o Input korelasi yang sesuai. Artinya jika kita menggunakan matriks
korelasi sebagai masukan, maka korelasi Pearson digunakan untuk dua
variabel berskala interval; korelasi polychoric untuk dua variabel berskala
ordinal; tetrachoric untuk dua variabel dikotomi (berskala nominal);
polyserial untuk satu variabel interval dan lainnya ordinal; dan biserial
untuk satu variabel berskala interval dan lainnya nominal.

Correlations
Y X1 X2 X3

Pearson Correlation 1 954" 976" 962"
Y  Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 25 25 25 25

Pearson Correlation .954™ 1 953" 916™
X1 Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 25 25 25 25

Pearson Correlation 976" 953" 1 948"
X2  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 25 25 25 25

Pearson Correlation 962" 916" 948" 1
X3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 25 25 25 25

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil perhitungan pada tabel Correlations menunjukkan besarnya
Koefisien korelasi dalam hubungan antara variabel

e Y dengan X, sebesar ry;=0.954 atau 95.4% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara Y dengan X.

e Y dengan X> sebesar r,,=0.976 atau 97.6% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara Y dengan X»

e Y dengan X3 sebesar r;3=0.962 atau 96.2% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara Y dengan X3

e X, dengan X» sebesar r;»=0.953 atau 95.3% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara X; dengan X»

e X, dengan X3 sebesar ry;3=0.916 atau 91.6% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara X; dengan X3

e X, dengan X3 sebesar r»3=0.948 atau 94.8% ini hubungannya sangat
kuat. Dengan Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara X, dengan X3

Terdapat ukuran sampel yang memadai. Pergunakan sample minimal
100 dengan tingkat kesalahan 10% untuk memperoleh hasil analisis yang
signifikan dan lebih akurat. Untuk idealnya besar sampel sebesar 400 —
1000 (tingkat kesalahan 5%) sebagaimana umumnya persyaratan dalam
teknik analisis multivariat.

Tidak terjadi Multikolinieritas. Multikolinieritas terjadi jika antar
variabel bebas (exogenous) saling berkorelasi sangat tinggi, misalnya
mendekati 1.

Sampel sama dibutuhkan untuk penghitungan regresi dalam model jalur.

Merancang model sesuai dengan teori yang sudah ada untuk
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat dalam variabel-variabel
yang sedang diteliti. Sebagai contoh: variabel motivasi, IQ dan
kedisiplinan mempengaruhi prestasi belajar. Berdasarkan hubungan antar
variabel yang sesuai teori tersebut, kemudian kita membuat model yang
dihipotesiskan.
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o Karena penghitungan analisis jalur menggunakan teknik regresi linier;
maka asumsi umum regresi linear sebaiknya diikuti, yaitu:

a. Model regresi harus layak. Kelayakan ini diketahui jika angka
signifikansi pada ANOVA sebesar < 0.05

ANOVA®
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Regression 729.627 2 364.814 15.451 .0032
Residual 165.273 7 23.610
Total 894.900 9

a. Predictors: (Constant), X;, X2
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan Regression pada tabel ANOVA diperoleh Sig
sebesar 0.003 karena Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti model regresi
signifikan

b. Prediktor yang digunakan sebagai variable bebas harus layak.

Kelayakan ini diketahui jika angka Standard Error of Estimate <
Standard Deviation

c. Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan Uji t.
Koefisien regresi signifikan jika thiung > tuaver (nilai kritis)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 68.634 12.163 5.643 .001
X1 -2.485 .837 -4.194 -2.968 .021
X2 2.977 .853 4.929 3.489 .010

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a sebesar
68.634 dan koefisien X; adalah bl sebesar-2.485 dan koefisien X
adalah b2 sebesar 2,977 sehingga persamaan regresinya Y = 68.634-
2,485 X1 + 2.977 X,. Nilai Sig masing-masing dari konstanta sebesar
0,001 dan X1 sebesar 0,021 dan X, sebesar 0,010 ini menunjukkan
nilai Sig < 0,05 maka konstanta, X; dan X, signifikan
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d. Tidak boleh terjadi multikolinieritas, artinya tidak boleh terjadi

korelasi yang sangat tinggi antar variabel bebas.

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
X1 2.491 3.576
X2 .394 2.537

a. Dependent Variable: Y

Pada tabel Coefficients kolom Tolerance dan VIF masing-masing
bernilai untuk X; sebesar 2.491 dan 3.576 sedangkan untuk X, sebesar
0.394 dan 2.537 ini menunjukkan nilai Tolerance> 0.1 dan VIF < 10
maka tidak terjadi Multikolineritas

. Tidak terjadi otokorelasi. Terjadi otokorelasi jika angka Dubin dan
Watson sebesar < 1 dan > 3

Model Summary®
. Std. Error of .
Model R R Square| Adjusted R Square the Estimate Durbin-Watson
1 9752 951 950 3.110 .877

a. Predictors: (Constant), X3, X2
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan Durbin-Watson pada tabel Model Summary
diperoleh DW sebesar 0.877 sedangkan untuk K=2 (Dua variabel
independen) banyak sampel N= 95 pada tabel Durbin-Watson
diperoleh du=1.7091 sehingga du<DW<4-du yaitu tidak terpenuhi
1.7091< DW<2.2909 Jadi menurut Santoso Jika DW<du atau DW>4-

du maka ada gejala autokorelasi.

o Persyaratan dan Tahapan dalam Menggunakan Analisis Jalur

Persyaratan yang harus dipenuhi menggunakan analisis jalur beberapa

persyaratan ini tidak boleh dilanggar:

o Data metrik berskala interval
o Terdapat variabel independen exogenous dan dependen endogenous

untuk model regresi berganda dan variabel perantara untuk model
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mediasi dan model gabungan mediasi dan regresi berganda serta
model kompleks.

o Ukuran sampel yang memadai, sebaiknya di atas 100 dan idealnya
400 — 1000

o Pola hubungan antar variabel: pola hubungan antar variabel hanya
satu arah tidak boleh ada hubungan timbal balik (reciprocal)

o Hubungan sebab akibat didasarkan pada teori yang sudah ada dengan
asumsi sebelumnya menyatakan bahwa memang terdapat hubungan
sebab akibat dalam variabel-variabel yang sedang kita teliti.

o Pertimbangkan hal-hal yang sudah dibahas dalam asumsi dan prinsip-
prinsip dasar di bab sebelumnya.

e Tahapan dalam Menggunakan Analisis Jalur
Tahapan dalam melakukan analisis jalur ialah:

1) Merancang model didasarkan pada teori. Sebagai contoh kita akan
melihat pengaruh variabel kualitas produk, harga dan pelayanan
terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Berangkat dari teori yang ada
kemudian kita membuat model yang dihipotesiskan.

Kecerdasan

B e,
Emasional .

x"m‘

Motivasi ] Pengambilan
i Krputusan

Berprestasi A P

Eomitmen o~
Organisasi

Gambar 7.4 Model Didasarkan Pada Teori

2) Model yang dihipotesiskan: Pada bagian ini kita membuat hipotesis
yang menyatakan, misalnya:

Ho: Variabel-variabel kualitas produk, harga dan pelayanan tidak
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan baik secara
gabungan maupun parsial.

H1: Variabel-variabel kualitas produk, harga dan pelayanan
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan baik secara
gabungan maupun parsial.

3) Menentukan model diagram jalurnya didasarkan pada variabel —
variabel yang dikaji.
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Gambar 7.5 Model Diagram Jalur

4) Membuat diagram jalur: kemudian kita membuat diagram jalur seperti
di bawabh ini:

X

___.;_,v/'-‘r.
- .
.
"-\._\_\.‘
) 1£
a3 -~
T
s
My

Gambar 7.6 Diagram Jalur

Dimana:
e X, sebagai variabel independen exogenous kualitas produk
e X, sebagai variabel independen exogenous harga
e Xssebagai variabel independen exogenous layanan
e Y sebagai variabel dependen endogenous tingkat kepuasan
5) Membuat persamaan struktural.
Diagram jalur di atas persamaan strukturalnya ialah:
Y =PYXi+PYXo+PYX3+er ... (7.1)
6) Melakukan prosedur analisis jalur dengan SPSS: Bagian ini akan
dibahas di bab-bab contoh aplikasi selanjutnya

a. Pengaruh gabungan
b. Pengaruh parsial
c. Pengaruh langsung
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Pengaruh tidak langsung

Pengaruh total

Pengaruh faktor lain

Menghitung nilai: Bagian ini akan dibahas di bab-bab contoh
aplikasi selanjutnya

gQ ™ 0o o

h. Korelasi

7) Uji validitas hasil analisis: Bagian ini akan dibahas di bab-bab contoh

aplikasi selanjutnya

a. Dengan menggunakan nilai sig pada ANOVA untuk melihat model
keseluruhan yang benar dan pengaruh gabungan.

b. Dengan menggunakan uji t untuk pengaruh parsial

¢ Gambaran Analisis Regresi dan Korelasi melalui Diagram Jalur

1.
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Regresi Linier Multipel dengan dua Variabel Independen
Model regresi:
Y= BI-XI + Bz.Xz +e . (7.2)

Dalam analisis jalur variabel X1 dan X2 sebagai variabel eksogen dan
Y sebagai variabel endogen. Jika variabel Y diganti dengan X3
sebagai variabel endogen maka model regresinya menjadi:

X3= Bl-Xl + Bz.Xz +e L. (7.3)

Jika semua data pengamatan ditransformasi ke dalam angka baku
artinya

Maka model regresi (2) menjadi
Xs=p3. X1+ pa2.Xo+e Ll (7.5)

Dimana: pux dan pe adalah koefisien-koefisien jalur yaitu sama
dengan koefisien-koefisien regresi untuk variabel yang dibakukan.
Persamaan (3) disebut Persamaan Struktural

Secara struktur model regresi (3) dapat digambarkan pada Gambar 7.7
dalam diagram jalur berikut




Gambar 7.7 diagram jalur dengan tiga variabel

2. Regresi Linier Multipel dengan tiga Variabel Independen
Model regresi:
Y=01.Xi+ P Xo+ B3 X5+ ... (7.6)

Dalam analisis jalur variabel X1, X2 dan X3 sebagai variabel eksogen
dan Y sebagai variabel endogen. Jika variabel Y diganti dengan X4
sebagai variabel endogen maka model regresinya menjadi:

Xe=Pr.Xs + P Xo+ B3 X+ ... (7.7)

Jika semua data pengamatan ditransformasi ke dalam angka baku
maka.

Persamaan Strukturalnya:
X4 = p41.X1 + p42.X2+ p43.X3 +& ... (7.8)

Diagram Jalurnya:

Gambar 7.8 diagram jalur dengan empat variabel

Model hubungan variabel ganda dengan tiga variabel independen
contoh X; = Gaya Kepemimpinan, X, = Belajar Mandiri, X3 =
Kompetensi Pedagogik dan Y= Komitmen profesi
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Diagram jalur yang melibatkan hubungan kausal dari 3 buah variabel
masing-masing X, X, dan X3 seperti berikut:

Et
Xa
~— P P
— S ¥
w3
w 2 ----1:":'_"
oA
r
P
E3

Gambar 7.9 diagram jalur dengan dua struktur

Dari diagram jalur persamaan strukturnya:

Model hubungan antar variabel terdiri atas 2 struktur yaitu substruktur 1
terdiri atas satu variabel X3 sebagai variabel endogen dan dua variabel:
X1 dan X, sebagai variabel eksogen. Substruktur 2 terdiri satu variabel X»
sebagai variabel endogen dan satu variabel: X; sebagai variabel eksogen.
Sehingga persamaan strukturnya ditulis sebagai berikut:

X3 = p31.X1 + p3z.Xz + €1

Xo=paXi+& ... (7.9)
Diagram Jalurnya:
-__q_:"a_ o
Py - 4 - 4%
— h: J psE
X P32 ---F:“_ i
- I
— - =
ol
PzE
£l

Gambar 7.10 diagram jalur dengan tiga struktur

Dari diagram jalur persamaan strukturnya:
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Model hubungan antar variabel terdiri atas 3 struktur yaitu substruktur 1
terdiri atas satu variabel X, sebagai variabel endogen dan X, sebagai
variabel eksogen. Substruktur 2 terdiri satu variabel X3 sebagai variabel
endogen dan dua variabel: X; dan X, sebagai variabel eksogen.
Substruktur yang ketiga terdiri satu variabel X4 sebagai variabel endogen
dan dua variabel: X, dan X3 sebagai variabel eksogen. Sehingga
persamaan strukturnya ditulis sebagai berikut:

X2 =p2. X1 + €
Xz=ps.Xi +pn.Xo+e ... (7.10)
X4 = pa2.Xo+ pa3. X3 + €3
Contoh:

Penelitian melibatkan tiga buah variabel Keterkaitan Karyawan (Y),
Kepribadian (Xi) dan Efektifitas Program Pelatihan (X;) untuk
mengungkap kan hubungan antara ketiga variabel ini. Peneliti
mempunyai pernyataan yang bersyarat bahwa antara X; dan X, terdapat
kaitan korelasional dan bahwa keduanya secara bersama-sama
mempengaruhi Y.

Data hasil pengukuran dalam skala interval melalui sampel acak
berukuran 10 sebagai berikut:

Tabel 7.1 Data Hasil Pengukuran

Y X1 Xz
119 145 136
110 150 142
119 132 126
101 110 102
112 117 111
108 117 111
119 125 122
121 125 121
91 101 93
101 100 95

Pertanyaan: Jika dua variabel eksogen X; dan X, secara bersama-sama
mempengaruhi variabel endogen Y gambar bentuk diagram jalurnya?
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f. Apakah Koefisien masing-masing jalur signifikan?

g.

h.

Hitung besar korelasi antar variabel?

Hitung besar korelasi dan determinasi antar variabel eksogen dengan

endogen?

Tuliskan bentuk persamaan struktural untuk diagram jalur itu
Apakah bentuk persamaan struktural untuk diagram jalur itu

signifikan?

Hitung besar Koefisien galat pada diagram jalur ini?

Hitung besar pengaruh langsung dari X, terhadap Y dan X, terhadap

Y?
Gambarkan diagram jalurnya?

¢ Besar Korelasi Antar Variabel

Correlations
Y X1 X2
Pearson Correlation 1 703" 763"
Y  Sig. (I-tailed) 012 .005
N 10 10 10
Pearson Correlation 703" 1 .993™
X1 Sig. (I-tailed) .012 .000
N 10 10 10
Pearson Correlation 763" 993" 1
X,  Sig. (I-tailed) .005 .000
N 10 10 10
* Correlation is significant at the 0.05 level (I-tailed).
*% Correlation is significant at the 0.01 level (I-tailed).
Hasil perhitungan pada tabel Correlations dengan menggunakan

Pearson,

hubungan antara Keterkaitan Karyawan (Y) terhadap

Kepribadian (Xi) dengan koefisien korelasi sebesar 0.703 atau 70.3 %

dan nilai Sig sebesar 0.012 berarti hubungannya kuat atau tinggi dan
signifikan. Sedangkan hubungan antara Keterkaitan Karyawan (Y)

terhadap Efektifitas Program Pelatihan (X,) dengan koefisien korelasi
sebesar (0.763 atau 76.3 % dan nilai Sig sebesar 0.005 berarti
hubungannya kuat atau tinggi dan signifikan. Signifikan karena Nilai Sig
< 0,05.
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o Besar korelasi dan determinasi antar variabel eksogen dengan
endogen

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. EI‘I.‘OI‘ of the
Square Estimate
1 .903¢ .815 763 4.859

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Hasil perhitungan pada tabel Model Summary besar hubungan antara
Keterkaitan Karyawan (Y) terhadap Kepribadian (Xi) dan Efektifitas
Program Pelatihan (X,) dengan Koefisien korelasi sebesar 0.903 atau
90.3% tingkat hubungan yang kuat sekali. Sedangkan koefisien

2
Y12

luar X, X, terhadap Y adalah 43,0 %.

determinasi (RZ,,) sebesar 81,5 %. Besarnya pengaruh variabel lain di

¢ Bentuk persamaan struktural untuk diagram jalur

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 68.634 12.163 5.643 .001
X1 -2.485 .837 -4.194 -2.968 .021
X2 2.977 .853 4.929 3.489 .010

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel coeffients diperoleh ps; = -4.194 dan p3 =
4.929 sehingga bentuk persamaan struktural untuk diagram jalur:

Y= p31.X1 + p32.X2 +e& ... (711)
atau

Y =-4.194.X1 +4.929.X2 + ¢

o Uji Signifikan persamaan struktural untuk diagram jalur itu

Hipotesis:
Ho: Model persamaan struktural signifikan

H1: Model persamaan struktural tidak signifikan
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e Menggunakan Sig
Jika Sig<0,05 maka Ho diterima berarti Model persamaan struktural
signifikan
Jika Sig>0,05 maka Ho ditolak berarti Model persamaan struktural tidak
signifikan

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 729.627 2 364.814 15.451 .0032
Residual 165.273 7 23.610
Total 894.900 9

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Hasil hitungan tabel ANOVA diperoleh nilai Sig sebesar 0.003 sehingga
Sig<0.05 maka Ho diterima berarti Model persamaan struktural
signifikan

¢ Besar koefisien galat pada diagram jalur ini:

Dirumuskan: p, =4/1-R? ..... (7.12)

=4/ 1-(0.815)
=0.579 atau 57.9 %
Hasil perhitungan pada tabel Model Summary besar koefisien
determinasi (Rz) sebesar 81,5 %. Besarnya pengaruh variabel lain di
luar X, X; terhadap Y adalah 57.9 %.
o Uji Signifikan koefisien masing-masing jalur
Hipotesis:
Ho: koefisien masing-masing jalur signifikan
H1: koefisien masing-masing jalur tidak signifikan
e Menggunakan Sig
Jika Sig<0,05 maka Ho diterima berarti koefisien masing-masing jalur
signifikan
Jika Sig>0,05 maka Ho ditolak berarti Model koefisien masing-masing
jalur tidak signifikan
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Hasil perhitungan pada tabel coeffients diperoleh koefisien masing-

masing: p31 =-4.194 dan p3> =4.929 dengan nilai sig sebesar 0.021 dan

0.010 ini menunjukkan Sig<0,05 maka Ho diterima berarti koefisien

masing-masing jalur signifikan

Besar pengaruh langsung dari X; terhadap Y dan X, terhadap Y

o Pengaruh langsung dari X; terhadap Y=pyi.ryi = (-4.194)(0.703) =-
2.948

o Pengaruh langsung dari X, terhadap Y = pya.ry: = (4.929)(0.763) =
3,761

Diagram jalurnya berikut

L
.576H
4194
, "—\—\__\_\_\_\_ ".I

3, 4.929

(.58

A\

Jika diagram jalur seperti berikut:

:"':I 3 Pl

,F‘_-_

Substruktural ke-1
Dapat pada contoh sebelumnya

Model Persamaan struktural 1: Y =-4.194.X; + 4.929.X; + ¢
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Substruktural ke-2

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. EI‘I.‘OI‘ of the
Square Estimate
1 .9932 .987 985 2.013

a. Predictors: (Constant), X1

Hasil perhitungan pada tabel Model Summary besar hubungan antara
Efektifitas Program Pelatihan (X;) terhadap Kepribadian (X;) dengan
koefisien korelasi sebesar 0.993 atau 99.3 % tingkat hubungan yang kuat

2
sekali. Sedangkan koefisien determinasi (R ) sebesar 98.7 %. Besarnya
pengaruh variabel lain di luar X, terhadap X, adalah 16.1 %.

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -3.165 4.913 -.644 537
X1 974 .040 .993 24.438 | .000

a. Dependent Variable: X2

Hasil perhitungan pada tabel coeffients diperoleh p,; = 0.993 sehingga
bentuk persamaan struktural untuk diagram jalur:

Y =paXi+ecatau Y =0.993.X; + ¢

Uji Signifikan persamaan struktural untuk diagram jalur itu
Hipotesis:

Ho: Model persamaan struktural signifikan

H1: Model persamaan struktural tidak signifikan

Menggunakan Sig

Jika Sig < 0,05 maka Ho diterima berarti Model persamaan struktural
signifikan

Jika Sig > 0,05 maka Ho ditolak berarti Model persamaan struktural tidak
signifikan
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ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 2420.478 1 2420.478 597.236 | .000?
Residual 32.422 8 4.053
Total 2452.900 9

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: X2

Hasil hitungan tabel ANOVA diperoleh nilai Sig sebesar 0.003 sehingga
Sig < 0.05 maka Ho diterima berarti Model persamaan struktural
signifikan

Besar koefisien galat pada diagram jalur ini:

Dirumuskan: ps = v/1—R? =4/ 1—(0.987)* = 0.160 atau 16,0 %

Hasil perhitungan pada tabel Model Summary besar koefisien
determinasi (RZ) sebesar 98,7 %. Besarnya pengaruh variabel lain di
luar X, X, terhadap Y adalah 16,0 %.

Uji Signifikan koefisien masing-masing jalur

Hipotesis:

Ho: koefisien masing-masing jalur signifikan

HI1: koefisien masing-masing jalur tidak signifikan

Menggunakan Sig

Jika Sig < 0,05 maka Ho diterima berarti koefisien masing-masing jalur
signifikan

Jika Sig > 0,05 maka Ho ditolak berarti Model koefisien masing-masing
jalur tidak signifikan

Hasil perhitungan pada tabel coeffients diperoleh koefisien jalur: ps; =
0.993 dengan nilai sig sebesar 0.000 ini menunjukkan Sig < 0,05 maka
Ho diterima berarti koefisien jalur itu signifikan
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Jika diagram jalur seperti berikut:

X w‘. lrl 5ThH

[Nk b

LLRT

¢ Pengaruh Pada Analisis Jalur

Pada Struktur terbagi menjadi substruktur-substruktur yang memberikan
pengaruh secara langsung atau pun tidak langsung untuk memberikan
gambaran pengaruh secara langsung ataupun tidak langsung sebagai
berikut

¢ Pengaruh Langsung
Pengaruh Langsung Variabel Independen (X) terhadap Dependen(Y)
Contoh 1:
Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X3) terhadap Komitmen Profesi

(Y)
Kompetens Pedagogik ! Komitmen Profesi
(% (v

Gambar 7.11 Diagram Jalur Dengan Pengaruh Langsung

Tabel.7.2 Koefisien Regresi Kompetensi Pedagogik terhadap Komitmen

Profesi
Cocefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 93.711 2.681 34.953 .000
X3 2.788 .089 955 31.202 .000

a. Dependent Variable: Y
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Dari Tabel 7.2. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Kompetensi Pedagogik (X3) terhadap Komitmen Profesi (Y) lihat
kolom B sebesar 2.788 dengan standar error lihat kolom Std. Error
sebesar 0.089 dan nilai signifikansi lihat kolom Sig sebesar 0.000. Jadi
Kompetensi Pedagogik signifikan berpengaruh terhadap Komitmen
Profesi.

Contoh 2:
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Belajar Mandiri (X>)

Grava Kepemimplnan Belajar Mandiri

(X | 1 Az)

Gambar 7.12 Diagram Jalur Dengan Pengaruh Langsung
Tabel.7.3 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan terhadap Belajar

Mandiri
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 30.982 4.743 6.532 .000
X1 779 .026 953 30.415 .000

a. Dependent Variable: X2

Dari Tabel 7.3. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Belajar Mandiri (X») lihat kolom
B sebesar 0.779 dengan standar error lihat kolom Std. Error sebesar 0.026
dan nilai signifikansi lihat kolom Sig sebesar 0.000. Jadi Gaya
Kepemimpinan signifikan berpengaruh terhadap Belajar Mandiri.

Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan yang melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan
mampu sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Sebagai contoh
pengaruh A terhadap B melalui M, Dalam hal ini variabel M merupakan
mediator hubungan dari A ke B. Untuk mengetahui apakah hubungan
yang melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai
mediator dalam hubungan tersebut dapat digunakan Uji Sobel.

171



o Uji mediasi dengan Sobel Test

| MODERATOR
1 (M)

rd

v ariabel Indepemilen | _ Variabel Depemlen
(A { (B

Gambar 7.13 Diagram Jalur Dengan Pengaruh Tidak Langsung

Sobel test merupakan uji untuk mengetahui apakah hubungan yang
melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai
mediator dalam hubungan tersebut. Sebagai contoh pengaruh A terhadap
B melalui M. Dalam hal ini variabel M merupakan mediator hubungan
dari A ke B. Untuk menguji seberapa besar peran variabel M memediasi
pengaruh A terhadap B digunakan uji Sobel test. Dimana Sobel test
menggunakan uji z dengan rumus sebagai berikut:

ab

Liiine = T ... (7.13)
" \/bz.Sej +a’.Se,
Keterangan:
a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b  =koefisien regresi variabel dependen terhadap variabel mediasi

Se. = standard error of estimation dari pengaruh variabel independen
terhadap mediasi

Sey = standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi
terhadap variabel dependen

Hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh A terhadap B melalui M yang signifikan
H: : Ada pengaruh A terhadap B melalui M yang signifikan
Kriteria Uji Z

Jika ‘Z maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh A

<‘Z

tabel

hitung

terhadap B melalui M yang signifikan
Jika | Z

= ‘ Ztabel

hitung maka Ho ditolak berarti ada pengaruh A terhadap

B melalui M yang signifikan
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Komitmen Profesi (Y)
melalui Kompetensi Pedagogik (X3)

Bomipeteil Pe dagapik |
Pl
¥ I"';- i' |

r

Gays Kepembmplnsn | J Komitmen Frofesi
%) " (¥)

Gambar 7.14 diagram jalur dengan pengaruh tidak langsung
Tabel. 7.4. Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan terhadap

Kompetensi Pedagogik
Cocefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -23.097 1.712 -13.491 .000
X1 .286 .009 955 30.908 .000
a. Dependent Variable: X;

Dari Tabel 7.4 hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X3)

sebesar 0.286 dengan standar error (Std.Error) 0.009 dan nilai
signifikansi (Sig) 0.000

Tabel.7.5 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi
Pedagogik terhadap Komitmen Profesi

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 58.599 7.647 7.663 .000
X1 .390 .081 446 4.838 .000
X3 1.545 .269 .529 5.734 .000
a. Dependent Variable: Y

Dari Tabel 7.5 hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Komitmen Profesi (Y) sebesar
0.390 dengan standar error (Std.Error) 0.081 dan nilai signifikansi(Sig)
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0.000 kemudian untuk Kompetensi Pedagogik (X3) terhadap Komitmen
Profesi (Y) mendapatkan nilai koefisien 1.545 dengan standar error
(Std.Error) 0.269 dan nilai signifikansi(Sig) 0.000.

Dari Tabel.7.4 dan Tabel.7.5 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X3)
sebesar 0.286 dengan standar error (Std.Error) 0.009 dan nilai
signifikansi(Sig) 0.000 kemudian untuk Kompetensi Pedagogik (X3)
mendapatkan nilai koefisien 1.545 dengan standar error (Std.Error) 0.269
dan nilai signifikansi(Sig) 0.000. Sehingga Gaya Kepemimpinan (X;)
signifikan berpengaruh langsung terhadap Kompetensi Pedagogik (X3)
demikian juga Kompetensi Pedagogik (X3) signifikan berpengaruh
langsung terhadap Komitmen Profesi (Y)

Hasil perhitungan nilai z dari sobel test adalah
XX,

2 2 2 2
\/ x;.Se, +x;.Se

7 =

_ (0,286 ).(1,545)
(1,545 (0,009 ) + (0,286 (0,269
= 5,652

Hasil Pengujian:
Untuk 0=0,05 (5%) nilai Zbe = 1,96
Karena ‘ Z > ‘ V4 maka Ho ditolak

hitung tabel

Kesimpulan: ini membuktikan bahwa Belajar Mandiri (X;) mampu
memediasi hubungan pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap
Komitmen Profesi (Y)

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Komitmen Profesi (Y)
melalui Belajar Mandiri (X3)

Hrlu]nl' Nl aaial bl
P, " X
-'l. ‘H.h
. g
I Gava Kepensimplinan | hamitmen Frofesi
! |8 -
| (X _ (Y}

Gambar 7.15 Diagram Jalur Dengan Pengaruh Tidak Langsung
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Tabel.7.6 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan terhadap Belajar

Mandiri
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 30.982 4.743 6.532 | .000
X1 779 .026 953 30.415| .000

a. Dependent Variable: X2

Dari Tabel 7.6. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Belajar Mandir (X2) sebesar
0.779 dengan standar eror(Std.Error) 0.026 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000

Tabel.7.7 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan dan Belajar Mandiri
terhadap Komitmen Profesi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -.066 4.570 -014 .989
X1 253 .068 .290 3.746 .000
X2 742 .083 .694 8.971 .000

a. Dependent Variable: Y

Dari Tabel.7.7. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Komitmen Profesi (Y) sebesar
0.253 dengan standar eror(Std.Error) 0.068 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000 kemudian untuk Belajar Mandiri (X;) terhadap Komitmen
Profesi (Y) mendapatkan nilai koefisien 0.742 dengan standar eror
(Std.Error) 0.083 dan nilai signifikansi(Sig) 0.000.

Dari Tabel.7.7 dan Tabel.7.8 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Belajar Mandiri (X:) sebesar
0.779 dengan standar eror(Std.Error) 0.026 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000 kemudian untuk Belajar Mandiri (X;) mendapatkan nilai
koefisien (0.742 dengan standar eror (Std.Error) 0.083 dan nilai
signifikansi(Sig) 0.000. Sehingga Gaya Kepemimpinan (X;) signifikan
berpengaruh langsung terhadap Belajar Mandiri (X;) demikian juga
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Belajar Mandiri (X3:) signifikan berpengaruh langsung terhadap
Komitmen Profesi (Y)

Hasil perhitungan nilai z dari sobel test adalah
XX,
\/xj.Sef] + x,z.Sei
(0,779).(0,742)
J(0.742) (0,026 F +(0,779 (0,083 )
= 8,567
Hasil Pengujian:
Untuk 0=0,05 (5%) nilai Zpe = 1,96

7 =

Karena ‘ Z

ninng |= Maka Ho ditolak

Kesimpulan: ini membuktikan bahwa Kompetensi Pedagogik (Xs)
mampu memediasi hubungan pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;)
terhadap Komitmen Profesi (Y)

Pengaruh Belajar Mandiri (X3) terhadap Komitmen Profesi (Y)
melalui Kompetensi Pedagogik (X3)

Kompetensh Pedagopik |
1)
"
= 1 ~.
e
r e
.'.-. - - - .\.l\...l
Belnjar Mambird | | Komilmen Frolesi
[ M) l-= (Y}

Gambar 7.16 diagram Jalur dengan Pengaruh Tidak Langsung
Tabel.7.9 Koefisien Regresi Belajar Mandiri terhadap Kompetensi

Pedagogik
Cocefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -31.462 1.982 -15.872 | .000
X2 .350 011 955 30.900 | .000

a. Dependent Variable: X3
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Dari Tabel 7.9. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Belajar Mandiri (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X3) sebesar
0.350 dengan standar eror(Std.Error) 0.011 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000

Tabel.7.10 Koefisien Regresi Belajar Mandiri dan Kompetensi
Pedagogik terhadap Komitmen Profesi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 24.968 8.288 3.013 | .003
X2 705 .082 .660 8.550 | .000
X3 951 225 326 4.224 | .000

. Dependent Variable: Y

Dari Tabel.7.10. hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Belajar Mandiri (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X3) sebesar
0.705 dengan standar eror(Std.Error) 0.082 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000 kemudian untuk Kompetensi Pedagogik (X3) terhadap Komitmen
Profesi (Y) mendapatkan nilai koefisien 0.951 dengan standar eror
(Std.Error) 0.225 dan nilai signifikansi(Sig) 0.000.

Dari tabel 7.9 dan tabel 7.10 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Belajar Mandiri (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X3) sebesar
0.350 dengan standar eror(Std.Error) 0.011 dan nilai signifikansi(Sig)
0.000 kemudian untuk Kompetensi Pedagogik (X3) mendapatkan nilai
koefisien 0.951 dengan standar eror (Std.Error) 0.225 dan nilai
signifikansi(Sig) 0.000. Sehingga Belajar Mandiri (X3:) signifikan
berpengaruh langsung terhadap Kompetensi Pedagogik (X3) demikian
juga Kompetensi Pedagogik (X3) signifikan berpengaruh langsung
terhadap Komitmen Profesi (Y)

Hasil perhitungan nilai z dari sobel test adalah
Xy. Xy
\/x32.S€i + xzz.Se;‘:3
(0,350).0,951)
J(0.951)2.(0,011 ) +(0,350 (0,225 )
=4,190

7 =
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Hasil Pengujian:
Untuk 0=0,05 (5%) nilai Zpe = 1,96

> ‘ Y4 maka Ho ditolak

tabel

Karena ‘ Z

hitung
Kesimpulan: ini membuktikan bahwa Kompetensi Pedagogik (X3)
mampu memediasi hubungan pengaruh Belajar Mandiri (x2) terhadap
Komitmen Profesi (Y)

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi
Pedagogik (X3) melalui Belajar Mandiri (X)

Relajar Sandird
':' %10

-"I w
"
&

7
= |
|
{

Giwva Kepemimpinan i hompeteasi Pedagogik
- — 4
X ! (Xal |

Gambar 7.17 diagram jalur dengan pengaruh tidak langsung

Tabel.7.11 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan terhadap

Kompetensi Pedagogik
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 30.982 4.743 6.532 ( .000
X1 779 .026 953 30.415| .000

a. Dependent Variable: X2

Dari Tabel 7.11 hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi
Pedagogik (X3) sebesar 0.779 dengan standar eror(Std.Error) 0.026 dan
nilai signifikansi(Sig) 0.000
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Tabel.7.12 Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan dan Belajar Mandiri
terhadap Kompetensi Pedagogik

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | -28.640 1.805 -15.863| .000
X1 146 .027 489 5.480 | .000
X2 179 .033 489 5.475 | .000

a. Dependent Variable: X3

Dari Tabel.7.12 hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik (X53)
sebesar 0.146 dengan standar eror(Std.Error) 0.027 dan nilai
signifikansi(Sig) 0.000 kemudian untuk Belajar Mandiri (X:) terhadap
Kompetensi Pedagogik (X3)mendapatkan nilai koefisien 0.179 dengan
standar eror (Std.Error) 0.033 dan nilai signifikansi(Sig) 0.000.

Dari Tabel 7.11 dan Tabel 7.12 menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kompetensi Pedagogik
(X3) sebesar 0.779 dengan standar eror(Std.Error) 0.026 dan nilai
signifikansi(Sig) 0.000 kemudian untuk Belajar Mandiri (X3)
mendapatkan nilai koefisien 0.179 dengan standar eror (Std.Error) 0.033
dan nilai signifikansi(Sig) 0.000. Sehingga Gaya Kepemimpinan (X;)
signifikan berpengaruh langsung terhadap Belajar Mandiri (X3)
demikian juga Belajar Mandiri (X3) signifikan berpengaruh langsung
terhadap Kompetensi Pedagogik (X3)

Hasil perhitungan nilai z dari sobel test adalah

X,.X,

2 2 2 2
\/xz Se, +x;.Se,

7 =

_ (0,779).(0,179) - 26236

V(0,179 (0,026 ) +(0,779 (0,033 )

o Hasil Pengujian:
Untuk 0=0,05 (5%) nilai Zpe = 1,96
>|Z

tabel

Karena ‘ Z maka Ho ditolak

hitung
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Kesimpulan: ini membuktikan bahwa Belajar Mandiri (X3) mampu
memediasi hubungan pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap
Kompetensi Pedagogik (X3)

Langkah-langkah dalam melakukan analisis jalur

Dalam hal penerapan analisis jalur ada beberapa langkah yang perlu
diperhatikan sebagai pedoman sebagai berikut:

1) Instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel. Kualitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian merupakan hal yang amat
penting karena kesimpulan yang akan diambil berdasarkan data yang
diperoleh dengan menggunakan instrumen tersebut. Oleh karena itu
validitas dan reliabilitas instrumen harus dipenuhi. Validitas mengacu
kepada kepatuhan, keberartian, kebenaran dan kegunaan kesimpulan
yang diambil oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas mengacu kepada
konsistensi skor atau jawaban dari pelaksanaan satu instrumen ke
instrumen yang lain dan dari satu himpunan item ke himpunan yang
lain (Fraenkel and Wallen, 2006:150). Menurut Everiit dan Skrondal
(2101:444) Pengertian validitas adalah tingkat dimana satu instrumen
diukur digunakan untuk mengukur apa yang diharapkan. Oleh karena
itu ada kesamaan antara data yang dihasilkan dengan data yang
seharusnya pada obyek yang diteliti. Sedangkan reliabilitas adalah
tingkat dimana pengukuran berkali-kali terhadap suatu unit akan
menghasilkan output yang sama (Everiit dan Skrondal, 2101:365).
Dengan demikian maka dengan instrumen yang reliabel bila
digunakan untuk mengukur objek yang sama walaupun dilakukan
beberapa kali hasilnya tetap data yang sama.

Untuk dapat mengetahui bahwa data tersebut valid dan reliabel, perlu
dilakukan uji coba. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas
suatu data adalah rumus korelasi Pearson’s Product Moment (PPM).
Sedangkan untuk menguji reliabilitas digunakan Alpha Chronbach.

Hasil dari pengujian tersebut akan diperoleh instrumen data yang valid
dan data yang tidak valid. Instrumen yang tidak valid dihilangkan atau
di drop, dalam artian tidak akan digunakan lebih lanjut untuk
pengumpulan data. Setelah dilakukan pengujian dengan kedua rumus
tersebut maka akan diperoleh instrumen yang valid dan reliabel.

2) Uji persyaratan statistik sebelum analisis jalur diimplementasikan
meliputi Uji Normalitas galat dilakukan, Uji Homogenitas dan Uji
Signifikansi
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a) Uji Normalitas
Uji Normalitas galat dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal,
Uji normalitas galat tersebut dilakukan dengan dapat menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov, uji Liliefors, Uji Shapiro Wilk dll
b) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel yang
dilakukan berasal dari populasi yang mempunyai varians yang
homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji
Barlett.
¢) Uji Signifikansi dan Linieritas
Uji signifikansi dan Linieritas dilakukan untuk mengetahui bahwa
variabel-variabel yang dirumuskan dalam model teoritik penelitian
mempunyai hubungan yang signifikan dan linier. Uji signifikansi
dan Linieritas dilakukan dengan Analisis Varians.
3) Pengujian Model
Guna menguji model kausalitas dengan analisis jalur, diperlukan data
yang telah memenuhi persyaratan. Ada beberapa jenis analisis jalur
yang dapat digunakan yaitu analisis jalur model trimming dan analisis
jalur model dekomposisi. Salah satu syarat penting yang harus
dipenuhi adalah adanya korelasi yang signifikan antar variabel yang
dihitung dengan menggunakan koefisien korelasi.

4) Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian model, kemudian dilakukan pengujian
hipotesis, yang merupakan pengujian terakhir dengan maksud untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel
yang diteliti.
e Contoh Kasus:

o Penguatan Kepuasan Kerja, Kepemimpinan Transformasi dan Efikasi
Diri untuk meningkatkan Komitmen Terhadap Profesi: Studi Empiris
Menggunakan Analisis Jalur dan SITOREM pada guru honorer
sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Di Kecamatan
Cirebon,2020)

o Peningkatan Kinerja Guru Melalui Budaya Organisasi, Kepribadian
dan Kepuasan Kerja Pada Guru MTs Swasta di Kabupaten Bogor
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Menggunakan Analisis Path dan SITOREM (Disertasi Zaenal Abidin,
Universitas Pakuan,Bogor,2020)

Peningkatan Kepuasan kerja melalui Penguatan Pemberdayaan, Kerja
Tim, dan kepribadian (Analisis Jalur dan SITOREM pada guru SMP
Swasta di Kabupaten Bogor) (Disertasi Wulan Widaningsih,
Universitas Pakuan, Bogor, 2020)




KASUS ANALISIS JALUR

A. Pendahuluan

Pada permasalahan Manajemen Pendidikan terkait dengan Sumber
Daya Manajemen Pendidikan dapat terbantu untuk memaparkan dan
menganalisis secara statistik dengan kombinasi secara manajemen
pendidikan menghasilkan hasil yang optimal seperti menggunakan analisis
jalur. Dalam hal ini dengan Analisis Jalur dapat dilihat pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung melalui mediasi sehingga permasalahan ini
dapat diperoleh optimal.

B. Contoh Kasus

Hasil survey dengan pendekatan kausal dalam penelitian yang
melibatkan lima buah variabel masing-masing: pemberdayaan (X;), budaya
akademik (X,), kompetensi pedagogik (X3), trust (X4), dan komitmen profesi
(Y) dianalisis menggunakan analisis jalur dengan diperoleh data seperti
berikut ini:
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Tabel 8.1 Data pemberdayaan (X;), budaya akademik (X3), kompetensi
pedagogik (X3), trust (X4), dan komitmen profesi (Y)

No Y X1 X2 X3 Xa
1 109 135 134 18 160
2 116 136 134 19 160
3 120 137 135 19 161
4 120 137 136 19 162
5 122 137 136 19 162
6 127 137 137 20 162
7 128 139 137 20 162
8 128 139 138 20 163
9 129 139 138 20 164
10 130 140 138 20 165
11 131 140 138 20 165
12 132 140 139 20 165
13 132 140 139 20 165
14 134 140 139 20 165
15 135 140 139 21 166
16 135 141 140 21 167
17 135 141 140 21 167
18 135 141 140 21 167
19 135 142 140 21 167
20 138 142 140 21 167
21 138 143 141 21 168
22 140 144 141 21 169
23 141 144 142 22 170
24 144 145 142 22 170
25 148 145 142 22 170

Hasil penelitian yang akan dipaparkan mencakup; deskripsi data
untuk masing-masing variabel, uji persyaratan analisis, pengujian koefisien
jalur, kesesuaian model, pengujian hipotesis, dan pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel. Untuk memudahkan memahami kasus seperti
ini diberikan contoh data sebanyak 25 responden seperti pada tabel di atas

C. Deskripsi Data

Setelah melalui proses pengumpulan data selanjutnya dideskripsikan
hasil penelitian berdasarkan hasil tabulasi data yang dijaring dari 25
responden dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan (Ini pada
contoh kasus ini). Deskripsi data yang disajikan dalam bentuk daftar
distribusi frekuensi dan diagram batang atau histogram untuk setiap variabel.
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Dalam rangka ini diperlukan skor data maksimum dan skor data minimum
serta rentang (range), dan jumlah skor total. Proses pembuatan daftar
distribusi frekuensi dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1)
menentukan rentang (range), yakni selisih antara data terbesar dengan data
terkecil atau dengan rumus: R = data maksimum — data minimum, (2)
menentukan banyaknya kelas interval (K), dengan menggunakan aturan
Strugess, dengan rumus: K = 1 + 3,3 log n, dengan demikian K =1 + 3,3 log
25 = 5,61 dibulatkan ke bawah menjadi 5 dan dibulatkan ke atas menjadi 6
kelas interval, (3) menentukan panjang kelas interval (P), dengan cara:
P=R/K, dan (4) menyusun daftar distribusi frekuensi.

1. Komitmen Profesi (Y)
a. Data Kuantitatif

Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai
Komitmen Profesi, diperoleh statistik deskriptif data tunggal
Komitmen Profesi sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 8.2 Deskripsi Statistik Data Variabel Komitmen Profesi (Y)

No Ukuran Statistik Hasil
1. Jumlah Responden () 25
2. Skor tertinggi (Max) 148
3. Skor terendah (Min) 109
4. Rata-rata (Mean) 131,28
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 8,89
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 79,04
7. Skor sering muncul (Modus) 135
8. Skor tengah (Median) 132,00
9. Rentang (range) 39
10. | Banyak Kelas 6
11. | Panjang Kelas 7

Dari Tabel 8.2 deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 responden. Nilai
maksimum untuk variabel Komitmen Profesi adalah 148 dan nilai
minimum 109 dengan range 39. Adapun rata-rata variabel Komitmen
Profesi dosen sebesar 131,28 unit dengan standar deviasi 8,89 unit
dari jumlah responden berjumlah 25. Dengan standar deviasi 8,89
unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata Komitmen Profesi
dosen sebesar 131,28 unit/orang, maka Komitmen Profesi dosen akan
berkisar antara 131,28 + 8,89 unit.
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b.
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Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Komitmen Profesi dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 8.3 Distribusi Frekuensi Data Variabel Komitmen Profesi

Frekuensi
No | Interval Kelas =00 0 ¢ T Relatif (%) | Kumulatif (%)
I 109115 ] 2.0 2.0
2 116122 1 16.0 20.0
3 123129 1 16.0 36.0
1 130-136 10 0.0 76.0
5 137-143 1 16,0 92.0
6 144-150 p 8.0 100,0

Pada Tabel 8.3 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 6 orang
(24,0%) dari 25 dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan
masuk dalam kategori memiliki Komitmen Profesi yang tinggi yaitu
pada rentang sekor 137 sampai 150, sebanyak 14 orang (56,0%) dosen
masuk dalam kategori memiliki Komitmen Profesi sedang. Hal
tersebut terlihat dari jawaban responden pada rentang sekor 123
sampai 136, sedangkan sebanyak 5 orang (20,0%) dosen masuk dalam
kategori memiliki Komitmen Profesi yang rendah, terlihat dari
jawaban responden pada rentang sekor 109 sampai 122.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel Komitmen
Profesi Dosen (Y) adalah jumlah persentase dosen yang memiliki
Komitmen Profesi rendah dengan jumlah dosen yang memiliki
Komitmen Profesi sedang masih cukup tinggi yakni sebesar 20,0%
ditambah 56,0% atau sebesar 76,0%. Hal lain yang dapat ditangkap
yakni jumlah dosen dalam kategori memiliki Komitmen Profesi
tinggi (24,0%) masih sedang dibandingkan dengan dosen yang
memiliki Komitmen Profesi dalam kategori rendah (20,0%) dan
sedang (56,0%).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat
disusun grafik histogram seperti terlihat dalam Gambar 8.1.
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Gambar 8.1. Histogram Frekuensi Data Komitmen Profesi (Y)
Dosen Universitas Pakuan

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data
penelitian Komitmen Profesi dosen memiliki kecenderungan sebaran
yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan
deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul
(modus) adalah 135 lebih besar dari skor rata-rata (mean) yaitu
sebesar 131,28 dan sekor rata-rata (mean) lebih kecil dari median
yakni 132,00.

Instrumen variabel Komitmen Profesi (Y) dosen terdiri dari 40 butir
soal yang valid yang berarti skor teoritik terendah adalah 40X1=40
dan tertinggi adalah 40x5=200, dengan skor median teoritik:
(40+200)/2 = 120. Adapun skor empirik (hasil penelitian) terendah
109 dan nilai empirik tertinggi 148 dengan skor median empirik:
(109+148)/2 = 128,5. Berdasarkan data tersebut skor median empirik
(128,5) lebih tinggi dari skor median teoritik (120). Berarti distribusi
sebaran skor empirik berada didaerah skor tinggi. Dengan demikian
Komitmen Profesi dosen dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.

2. Pemberdayaan (X1)
a. Data Kuantitatif

Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai
Pemberdayaan, diperoleh statistik deskriptif data tunggal
Pemberdayaan sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini.
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Tabel 8.4 Deskripsi Statistik Data Variabel Pemberdayaan (X)

No Ukuran Statistik Hasil
1. Jumlah Responden (V) 25
2. Skor tertinggi (Max) 145
3. Skor terendah (Min) 135
4. Rata-rata (Mean) 140,16
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 2,75
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 7,56
7. Skor sering muncul (Modus) 140
8. Skor tengah (Median) 140,00
9. Rentang (range) 10
10. Banyak Kelas 6
11. Panjang Kelas 2

Dari Tabel 8.4 deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 responden. Nilai
maksimum untuk variabel Pemberdayaan adalah 145 dan nilai
minimum 135 dengan range 10. Adapun rata-rata variabel
Pemberdayaan dosen sebesar 140,16 unit dengan standar deviasi
2,75 unit dari jumlah responden berjumlah 25. Dengan standar deviasi
2,75 unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata Pemberdayaan
dosen sebesar 131,28 unit/orang, maka Pemberdayaan dosen akan
berkisar antara 140,16 + 2,75 unit.

b. Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Pemberdayaan dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 8.5 Distribusi Frekuensi Data Variabel Pemberdayaan

Frekuensi
No | Interval Kelas =0 0 T Relatif (%) | Kumulatif (%)
1 135-136 2 8.0 8.0
2 137-138 4 16,0 24.0
3 139-140 9 36,0 60,0
4 141-142 5 20,0 80,0
5 143-144 3 12,0 92,0
6 145-146 2 8.0 100,0

Pada Tabel 8.5 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 5 orang
(20,0%) dari 25 dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan
masuk dalam kategori memiliki Pemberdayaan yang tinggi yaitu pada
rentang sekor 143 sampai 146, sebanyak 14 orang (56,0 %) dosen masuk
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dalam kategori memiliki Pemberdayaan sedang. Hal tersebut terlihat
dari jawaban responden pada rentang sekor 139 sampai 142, sedangkan
sebanyak 6 orang (24,0 %) dosen masuk dalam kategori memiliki
Pemberdayaan yang rendah, terlihat dari jawaban responden pada
rentang sekor 135 sampai 138.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel
Pemberdayaan (X;) Dosen adalah jumlah persentase dosen yang
memiliki Pemberdayaan rendah dengan jumlah dosen yang memiliki
Pemberdayaan sedang masih cukup tinggi yakni sebesar 24,0 %
ditambah 56,0 % atau sebesar 80,0 %. Hal lain yang dapat ditangkap
yakni jumlah dosen dalam kategori memiliki Pemberdayaan tinggi (20,0
%) masih rendah dan terlihat tidak sebanding dengan dosen yang
memiliki Pemberdayaan dalam kategori rendah (24,0 %) dan sedang
(56,0 %).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat disusun
grafik histogram seperti terlihat dalam Gambar 8.2

Histogram Pambardayaan (K1)

Frebusrnad

0 /“IL’-
1345 1865 1385 1403 1425 1445 1465

Interysl Prmberdayaan

Gambar 8.2 Histogram Frekuensi Data Pemberdayaan (X;) Dosen
Universitas Pakuan

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data
penelitian Pemberdayaan dosen memiliki kecenderungan sebaran yang
cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi
statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah
140 lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 140,16 dan sekor
rata-rata (mean) sama dengan median yakni 140,00.
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Instrumen variabel Pemberdayaan (X1) dosen terdiri dari 41 butir soal
yang valid yang berarti skor teoritik terendah adalah 41X1=41 dan
tertinggi adalah 41x5=205, dengan skor median teoritik: (41+205)/2 =
123. Adapun skor empirik (hasil penelitian) terendah 135 dan nilai
empirik tertinggi 145 dengan skor median empirik: (135+145)/2 = 140.
Berdasarkan data tersebut skor median empirik (140) lebih tinggi dari
skor median teoritik (123). Berarti distribusi sebaran skor empirik berada
didaerah skor tinggi. Dengan demikian Pemberdayaan dosen dalam
penelitian ini relatif tergolong tinggi.

. Budaya Akademik (X>)
a. Data Kuantitatif

Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai Budaya
Akademik, diperoleh statistik deskriptif data tunggal Budaya
Akademik sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 8.6 Deskripsi Statistik Data Variabel Budaya Akademik (X>)

No. Jenis Deskripsi Nilai
1. Jumlah Responden (N) 25
2. Skor tertinggi (Max) 142
3. Skor terendah (Min) 134
4, Rata-rata (Mean) 138,60
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 2,35
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 5,50
7. Skor sering muncul (Modus) 140
8. Skor tengah (Median) 139,00
9. Rentang (range) 8
10. Banyak Kelas 5
11. Panjang Kelas 2

Dari Tabel 8.6 deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 responden. Nilai
maksimum untuk variabel Budaya Akademik adalah 142 dan nilai
minimum 134 dengan range 8. Adapun rata-rata variabel Budaya
Akademik dosen sebesar 138,60 unit dengan standar deviasi 2,35 unit
dari jumlah responden berjumlah 25. Dengan standar deviasi 2,35
unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata Budaya Akademik
dosen sebesar 138,60 unit/orang, maka Budaya Akademik dosen
akan berkisar antara 138,60 + 2,35 unit.
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b. Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Budaya Akademik dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 8.7 Distribusi Frekuensi Data Variabel Budaya Akademik

Frekuensi
No | Interval Kelas =00 0 ¢ T Relatif (%) | Kumulatif (%)
I 134135 3 12.0 2.0
2 136137 1 16,0 28.0
3 138-139 8 32.0 60.0
1 140-141 7 28.0 83.0
5 142-143 3 12.0 100.0

Pada Tabel 8.7 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 10 orang
(40,0%) dari 25 dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan
masuk dalam kategori memiliki Budaya Akademik yang tinggi yaitu
pada rentang sekor 140 sampai 143, sebanyak 8 orang (32,0 %) dosen
masuk dalam kategori memiliki Budaya Akademik sedang. Hal
tersebut terlihat dari jawaban responden pada rentang sekor 134
sampai 137, sedangkan sebanyak 7 orang (28,0 %) dosen masuk
dalam kategori memiliki Budaya Akademik yang rendah, terlihat
dari jawaban responden pada rentang sekor 135 sampai 138.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel Budaya
Akademik (X2) Dosen adalah jumlah persentase dosen yang memiliki
Budaya Akademik rendah dengan jumlah dosen yang memiliki
Budaya Akademik sedang masih cukup tinggi yakni sebesar 28,0 %
ditambah 32,0 % atau sebesar 60,0 %. Hal lain yang dapat ditangkap
yakni jumlah dosen dalam kategori memiliki Budaya Akademik
tinggi (40,0 %) masih tinggi dan terlihat tidak sebanding dengan
dosen yang memiliki Budaya Akademik dalam kategori rendah (28,0
%) dan sedang (32,0 %).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat
disusun grafik histogram seperti terlihat dalam Gambar 8.3
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Gambar 8.3 Histogram Frekuensi Data Budaya Akademik (X3) Dosen

Universitas Pakuan

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data
penelitian Budaya Akademik dosen memiliki kecenderungan sebaran
yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan
deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul
(modus) adalah 140 lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar
140,16 dan sekor rata-rata (mean) sama dengan median yakni 140,00.

Instrumen variabel Budaya Akademik (X5) dosen terdiri dari 41 butir
soal yang valid yang berarti skor teoritik terendah adalah 41 X 1 =41
dan tertinggi adalah 41 X 5 = 205, dengan skor median teoritik:
(41+205)/2 = 123. Adapun skor empirik (hasil penelitian) terendah
135 dan nilai empirik tertinggi 145 dengan skor median empirik:
(135+145)/2 = 140. Berdasarkan data tersebut skor median empirik
(140) lebih tinggi dari skor median teoritik (123). Berarti distribusi
sebaran skor empirik berada didaerah skor tinggi. Dengan demikian
Pemberdayaan dosen dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.

4. Kompetensi Pedagogik (X3)

a.
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Data Kuantitatif

Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai
Kompetensi Pedagogik, diperoleh statistik deskriptif data tunggal
Kompetensi Pedagogik sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini.




Tabel 8.8 Deskripsi Statistik Data Variabel Kompetensi Pedagogik (X3)

No. Jenis Deskripsi Nilai
1. Jumlah Responden (V) 25
2. Skor tertinggi (Max) 22
3. Skor terendah (Min) 18
4. Rata-rata (Mean) 20,32
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 1,03
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 1,06
7. Skor sering muncul (Modus) 20
8. Skor tengah (Median) 20,00
9. Rentang (range) 4
10. Banyak Kelas 6
11. Panjang Kelas 1

Dari Tabel 8.8 deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 responden. Nilai
maksimum untuk variabel Kompetensi Pedagogik adalah 22 dan nilai
minimum 18 dengan range 4. Adapun rata-rata variabel Kompetensi
Pedagogik dosen sebesar 20,32 unit dengan standar deviasi 1,03 unit
dari jumlah responden berjumlah 25. Dengan standar deviasi 1,03
unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata Kompetensi
Pedagogik dosen sebesar 20,32 unit/orang, maka Kompetensi
Pedagogik dosen akan berkisar antara 20,32 + 1,03 unit.

b. Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Kompetensi Pedagogik dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 8.9 Distribusi Frekuensi Data Variabel Kompetensi Pedagogik

Frekuensi
No | Interval Kelas =0 0 T Relatif (%) | Kumulatif (%)
1 | 180-189 1 4.0 4.0
2 | 19,0-19.9 4 16,0 20,0
3 | 20,0-209 9 36,0 56,0
4 | 21,0-219 8 32,0 88,0
5 | 22,0-229 3 12,0 100,0

Pada Tabel 8.9 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 11 orang
(44,0%) dari 25 dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan
masuk dalam kategori memiliki Kompetensi Pedagogik yang tinggi
yaitu pada rentang sekor 21,0 sampai 22,9, sebanyak 9 orang (36,0 %)
dosen masuk dalam kategori memiliki Kompetensi Pedagogik
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sedang. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden pada rentang
sekor 20,0 sampai 20,9, sedangkan sebanyak 5 orang (20,0 %) dosen
masuk dalam kategori memiliki Kompetensi Pedagogik yang rendah,
terlihat dari jawaban responden pada rentang sekor 18,0 sampai 19,9.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel
Kompetensi Pedagogik (X3) Dosen adalah jumlah persentase dosen
yang memiliki Kompetensi Pedagogik rendah dengan jumlah dosen
yang memiliki Kompetensi Pedagogik sedang masih cukup tinggi
yakni sebesar 20,0 % ditambah 36,0 % atau sebesar 56,0 %. Hal lain
yang dapat ditangkap yakni jumlah dosen dalam kategori memiliki
Kompetensi Pedagogik tinggi (44,0 %) masih tinggi dan terlihat
tidak sebanding dengan dosen yang memiliki Kompetensi Pedagogik
dalam kategori rendah (20,0 %) dan sedang (36,0 %).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat
disusun grafik histogram seperti terlihat dalam Gambar 8.4

Histogram Kompetensi Pedagogik [Ky)
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Gambar 8.4 Histogram Frekuensi Data Kompetensi Pedagogik (X3)
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Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data
penelitian Kompetensi Pedagogik dosen memiliki kecenderungan
sebaran yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering
muncul (modus) adalah 20 lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu
sebesar 20,32 dan sekor rata-rata (mean) sama dengan median yakni
20,00.




Instrumen variabel Kompetensi Pedagogik (X3) dosen terdiri dari 40
butir soal yang valid yang berarti skor teoritik terendah adalah
40X1=40 dan tertinggi adalah 40x5=200, dengan skor median teoritik:
(40+200)/2 = 120. Adapun skor empirik (hasil penelitian) terendah 18
dan nilai empirik tertinggi 22 dengan skor median empirik: (18+22)/2
= 20. Berdasarkan data tersebut skor median empirik (20) lebih tinggi
dari skor median teoritik (120). Berarti distribusi sebaran skor empirik
berada didaerah skor tinggi. Dengan demikian Kompetensi
Pedagogik dosen dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.

5. Trust (X4)
a. Data Kuantitatif

Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai Trust,
diperoleh statistik deskriptif data tunggal Trust sebagaimana terdapat
pada tabel berikut ini.

Tabel 8.10 Deskripsi Statistik Data Variabel Trust (X4)

No. Jenis Deskripsi Nilai
1. Jumlah Responden (V) 25
2. Skor tertinggi (Max) 170
3. Skor terendah (Min) 160
4, Rata-rata (Mean) 165,12
5. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 3,02
6. Distribusi Frekuensi (Varians) 9,11
7. Skor sering muncul (Modus) 165
8. Skor tengah (Median) 165,00
9. Rentang (range) 10
10. Banyak Kelas 6
11. Panjang Kelas 2

Dari Tabel 8.10 deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 responden. Nilai
maksimum untuk variabel Trust adalah 170 dan nilai minimum 160
dengan range 10. Adapun rata-rata variabel Trust dosen sebesar
165,12 unit dengan standar deviasi 3,02 unit dari jumlah responden
berjumlah 25. Dengan standar deviasi 3,02 unit, artinya jika
dihubungkan dengan rata-rata Trust dosen sebesar 165,12 unit/orang,
maka Trust dosen akan berkisar antara 165,12 + 3,02 unit.
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b.
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Distribusi Frekuensi

Penyebaran distribusi frekuensi data Trust dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 8.11 Distribusi Frekuensi Data Variabel Trust

Frekuensi
No | Interval Kelas =0 0 ¢ T Relatif (%) | Kumulatif (%)
I T60-161 3 12.0 12.0
2 162-163 5 20,0 32.0
3 164-165 6 24.0 56.0
1 166-167 6 24.0 80.0
5 168-160 3 12.0 92.0
6 170-171 p 8.0 100,0

Pada Tabel 8.11 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 5 orang
(20,0%) dari 25 dosen yang ada pada 6 Fakultas di Universitas Pakuan
masuk dalam kategori memiliki Trust yang tinggi yaitu pada rentang
sekor 168 sampai 171, sebanyak 12 orang (48,0 %) dosen masuk
dalam kategori memiliki Trust sedang. Hal tersebut terlihat dari
jawaban responden pada rentang sekor 164 sampai 167, sedangkan
sebanyak 8 orang (32,0 %) dosen masuk dalam kategori memiliki
Trust yang rendah, terlihat dari jawaban responden pada rentang sekor
160 sampai 163.

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel Trust (X4)
Dosen adalah jumlah persentase dosen yang memiliki Trust rendah
dengan jumlah dosen yang memiliki 7Trust sedang masih cukup tinggi
yakni sebesar 32,0 % ditambah 48,0 % atau sebesar 80,0 %. Hal lain
yang dapat ditangkap yakni jumlah dosen dalam kategori memiliki
Trust tinggi (20,0 %) masih rendah dan terlihat tidak sebanding
dengan dosen yang memiliki Trust dalam kategori rendah (32,0 %)
dan sedang (48,0 %).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas maka dapat
disusun grafik histogram seperti terlihat dalam Gambar 8.5
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Gambar 8.5 Histogram Frekuensi Data Trust (X4) Dosen Universitas
Pakuan

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada
tabel distribusi frekuensi dan gambar grafik histogram di atas data
penelitian Trust dosen memiliki kecenderungan sebaran yang
cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan
deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul
(modus) adalah 165 lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar
165,12 dan sekor rata-rata (mean) sama dengan median yakni 165,00.

Instrumen variabel Trust (X4) dosen terdiri dari 40 butir soal yang
valid yang berarti skor teoritik terendah adalah 44x1= 44 dan tertinggi
adalah 44x5=220, dengan skor median teoritik: (44+220)/2 = 132.
Adapun skor empirik (hasil penelitian) terendah 170 dan nilai empirik
tertinggi 160 dengan skor median empirik: (170+160)/2 = 165.
Berdasarkan data tersebut skor median empirik (165) lebih tinggi dari
skor median teoritik (132). Berarti distribusi sebaran skor empirik
berada didaerah skor tinggi. Dengan demikian Trust dosen dalam
penelitian ini relatif tergolong tinggi.

D. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dilaksanakan analisis jalur (path analysis), data harus
memenuhi beberapa persyaratan uji statistik, yaitu: (1) Uji Normalitas Galat,
(2) Uji Homogenitas, dan (3) Uji Signifikansi dan linieritas koefisien regresi.
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1. Uji Normalitas Distribusi (Galat Taksiran)

Untuk normalitas distribusi galat dengan menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov. Pengujian normalitas galat dilakukan untuk
mengetahui bahwa sampel yang diamati berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Ketentuan dalam uji galat adalah bila Ho diterima

karena galat taksiran (Y-fr") berdistribusi normal, dan apabila Ho ditolak
karena galat taksiran (Y- }") tidak berdistribusi normal.

Pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria
pengujian pada taraf signifikansi a = 0,05 sebagai berikut:
o Terima Ho apabila Sig > a
o Tolak Ho apabila Sig < o
a. Uji Normalitas Data Skor Galat Komitmen Profesi(Y) atas Pemberdayaan
(X1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters®

Std. Deviation 2.67242416

Absolute 149
Most Extreme Differences  Positive 149

Negative - 148
Kolmogorov-Smirnov Z 743
Asymp. Sig. (2-tailed) .640

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig =0,640 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Data Skor Galat Komitmen Profesi (Y) atas Budaya
Akademik (X>)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters* o

Std. Deviation 1.94119066

Absolute 120
Most Extreme Differences  Positive 101

Negative -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .600
Asymp. Sig. (2-tailed) .864

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig = 0,864 pada nilai signifikansi o = 0,05, karena
Sig>a maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

c. Uji Normalitas Data Skor Galat Komitmen Profesi (Y) atas Kompetensi
Pedagogik (X3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters*® o

Std. Deviation 2.43948756

Absolute .146
Most Extreme Differences  Positive .146

Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 729
Asymp. Sig. (2-tailed) .662

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig =0,662 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal
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d. Uji Normalitas Data Skor Galat Komitmen Profesi (Y) atas Trust (X4)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters* o

Std. Deviation 2.93668752

Absolute 154
Most Extreme Differences  Positive 127

Negative -.154
Kolmogorov-Smirnov Z .769
Asymp. Sig. (2-tailed) .596

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel

One-Sample

Kolmogorov-Smirnov  Test

diperoleh Nilai Sig =0,596 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

e. Uji Normalitas Data Skor Galat Trust (X4) atas Pemberdayaan (X;)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 25
Mean .0000000
Normal Parameters® o
Std. Deviation .69655166
Absolute .142
Most Extreme Differences  Positive .130
Negative -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 709
Asymp. Sig. (2-tailed) .696
a. Test distribution is Normal.
Hasil perhitungan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diperoleh Nilai Sig =0,696 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a.
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal
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f. Uji Normalitas Data Skor Galat Trust (X4) atas Budaya akademik (X»)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters* L

Std. Deviation .80286442

Absolute .082
Most Extreme Differences  Positive .082

Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z 408
Asymp. Sig. (2-tailed) .996

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig = 0,996 pada nilai signifikansi o = 0,05, karena
Sig>a maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

. Uji Normalitas Data Skor Galat Kompetensi pedagogik (X3) atas
Pemberdayaan (X)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters® o

Std. Deviation 39326568

Absolute .150
Most Extreme Differences  Positive .150

Negative -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 750
Asymp. Sig. (2-tailed) .627

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig = 0,627 pada nilai signifikansi a = 0,05, karena Sig >
o maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

. Uji Normalitas Data Skor Galat kompetensi pedagogik (X3) atas Budaya
akademik (X32)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters® o

Std. Deviation 31154459

Absolute 216
Most Extreme Differences Positive 113

Negative -.216
Kolmogorov-Smirnov Z 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) 192

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig =0,192 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

Uji Normalitas Data Skor Galat Budaya akademik (X;) atas
Pemberdayaan (X)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 25

Mean .0000000
Normal Parameters® o

Std. Deviation 70871146

Absolute .164
Most Extreme Differences  Positive 144

Negative -.164
Kolmogorov-Smirnov Z .822
Asymp. Sig. (2-tailed) .509

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tabel Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh Nilai Sig =0,509 pada nilai signifikansi a=0,05, karena Sig>a.
maka Ho diterima maka data berdistribusi normal

Hasil secara keseluruhan perhitungan uji normalitas galat dapat dilihat
pada rangkuman di Tabel 8.12 berikut:
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Tabel 8.12 Rangkuman Uji Normalitas Galat

No Galat taksiran n Sig o Keputusan
1 Y atas X 25 0,640 0,05 Normal
2 Y atas X, 25 0,864 0,05 Normal
3 Y atas X3 25 0,662 0,05 Normal
4 Y atas Xy 25 0,596 0,05 Normal
5 Xy atas X 25 0,696 0,05 Normal
6 X4 atas X, 25 0,996 0,05 Normal
7 X3 atas X 25 0,627 0,05 Normal
8 X3 atas Xp 25 0,192 0,05 Normal
9 X, atas X 25 0,509 0,05 Normal

Sesuai dengan uraian di atas, maka persyaratan normalitas galat taksiran
telah terpenuhi.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui bahwa data sampel
berasal dari populasi yang mempunyai varians yang homogen. Uji
homogenitas dalam penelitian dosen di universitas Pakuan dilakukan dengan
menggunakan uji Barlett. Data berasal dari populasi yang memiliki varians
homogen bila % hiwng < % *tabel-
Hipotesis:
Ho: Data Y, X1 dan X2 homogen
H1: Data Y, X1 dan X2 tidak homogen
Pengujian dengan menggunakan Sig
Jika Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data Y, X1 dan X2 homogen
Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti Data Y, X1 dan X2 tidak homogen
a. Uji Homogenitas Varians Komitmen Profesi atas Pemberdayaan (Y atas
X1)
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.719 1 48 .106

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.179 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
Y atas X1 homogen.

b. Uji Homogenitas Varians Komitmen Profesi atas Budaya Akademik (Y
atas X»)
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

df1

df?

Sig.

.042

1

48

.838

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai
sig sebesar 0.838 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti
Data Y atas X, homogen.

c. Uji Homogenitas Varians Komitmen Profesi atas Kompetensi Pedagogik
(Y atas X3)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.930 1 48 171

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.838 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
Y atas X3 homogen.

d. Uji Homogenitas Varians Komitmen Profesi atas Trust (Y atas X4)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
310 1 48 .580

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.580 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
Y atas X4 homogen.

e. Uji Homogenitas Varians Trust atas Pemberdayaan (X4 atas X;)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
.027 1 48 871

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.871 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
X4 atas X; homogen.
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.709 1 48 .060

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.060 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
X4 atas X, homogen

. Uji Homogenitas Varians Kompetensi Pedagogik atas Pemberdayaan (X3
atas X)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.457 1 48 .069

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.069 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
X3 atas X; homogen

. Uji Homogenitas Varians Kompetensi Pedagogik atas Budaya Akademik
(X3 atas X»)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.275 1 48 .077

Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.077 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
X3 atas X; homogen

. Uji Homogenitas Varians Budaya Akademik atas Pemberdayaan (X, atas
X1)

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1

df2

Sig.

341

1

48

562
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Hasil perhitungan pada tabel Test of Homogeneity of Variances nilai sig
sebesar 0.562 ini menunjukkan Sig > 0,05 Maka Ho diterima berarti Data
X, atas X; homogen
Dengan demikian, secara keseluruhan hasil perhitungan uji
homogenitas dapat dilihat pada rangkuman di Tabel 8.13

Tabel 8.13 Rangkuman Uji Homogenitas

No Variabel Sig (1] Keputusan
1 Y atas X; 0,106 0,05 Homogen
2 Y atas X 0,838 0,05 Homogen
3 Y atas X3 0,171 0,05 Homogen
4 Y atas X4 0,580 0,05 Homogen
5 Xy atas X 0,871 0,05 Homogen
6 X4 atas X, 0,060 0,05 Homogen
7 X3 atas X 0,069 0,05 Homogen
8 X3 atas Xp 0,077 0,05 Homogen
9 X, atas X 0,562 0,05 Homogen

o Model Regresi, Uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien Regresi dan
Korelasi

Model Regresi dalam masalah ini hasil proses perhitungan dengan
software SPSS menyatakan hubungan antar variabel independen dengan
variabel dependen yang signifikan dengan model: Y=a+bXi atau Xj =
a+bXi

Uji Signifikan dari suatu model regresi yang memenubhi kriteria pengujian
sebagai berikut:

Ho: Model Regresi tidak Signifikan jika Fhiung< Fibe dan Sig>0,05

H1: Model Regresi Signifikan Jika Fhiwung > Fraver dan Sig<0,05

Uji linearitas bermaksud untuk menguji apakah garis regresi variabel
independen atas variabel dependen memiliki hubungan linier atau
sebaliknya. Apabila kedua data tersebut berhubungan secara linier, maka
prediksi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan searah. Untuk
pengujian terhadap linieritas data dipergunakan uji-F, dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:

Ho: Model Regresi berpola linier, jika Fhiung < Fuabel dan Sig>0,05

H1: Model Regresi berpola tidak linier, jika Fhiung>Fraer dan Sig<0,05

Berdasarkan prosedur dan pengujian hipotesis perhitungan data tersebut
dapat dilakukan sebagai berikut:
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a. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Komitmen Profesi (Y) atas
Pemberdayaan (X)

1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -291.239 27.772 -10.487 .000
X1 3.014 .198 954 15.217 .000

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-
291.239 dan koefisien X; adalah b= 3.014 masing-masing Sig <
0,05 maka signifikan sehingga persamaan regresinya Y =-291.239
+3.014 X,

2) Uji Signifikansi

ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 1725.636 1 1725.636 231.555  .000*
Residual 171.404 23 7.452
Total 1897.040 24

a. Predictors: (Constant), X,
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan regresi X; terhadap Y pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig < o
dan Fhiwng = 231,555 dan Fube = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fune maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

3) Uji Linieritas
Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,070 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig
>a dan Fhiwng = 13,825 dan Fipe pada taraf nyata 0=0,05 dengan

dk(21,1) adalah Fipe= 248,309 karena Fhing < Fiuber maka Ho
diterima yang berarti model regresi berpola liner
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ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
Y * X1  Between Groups
- (Combined) 18399.000 | 22 833.591 128.245 | .008
- Linearity 16451.842 1 16451.842 | 2.531E3 | .000
- Deviation from Linearity 1887.158 21 89.865 13.825 .070
Within Groups 8.000 1 8.000
Total 894.900 9

b. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Komitmen Profesi (Y) atas
Budaya Akademik (X>)

1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -384.488 24.065 -15.977| .000
X2 3.726 174 976 21.435] .000

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-

384.488 dan koefisien X, adalah b =

3.726 masing-masing

Sig<0,05 maka signifikan sehingga persamaan regresinya Y =-
384.488 +3.726 X»

2) Uji Signifikansi

ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 1806.603 1 1806.603 | 459.455] .000*
Residual 90.437 23 3.932
Total 1897.040 24
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a. Predictors: (Constant), X»
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan regresi X, terhadap Y pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig < o
dan Fhiung sebesar 459,455 dan Fuwe = 4,279 pada taraf nyata
0=0,05 dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fiure maka Ho ditolak

berarti model regresi signifikan




3) Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
Y * X2  Between Groups
- (Combined) 18344.000 | 23 797.565 99.696 | .079
- Linearity 16858.318 1 16858.318 | 2.107E3 | .014
- Deviation from Linearity 1485.682 22 67.531 8.441 .266
Within Groups 8.000 1 8.000
Total 18352.000 | 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,266 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a
dan Fhiwne = 8.441 dan Fiwe pada taraf nyata 0=0,05 dengan dk(22,1)
adalah Fupei= 248,579 karena Fhiwne < Fuber maka Ho diterima yang
berarti model regresi berpola liner

c. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Komitmen Profesi (Y) atas
kompetensi Pedagogik (X3)
1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -45.677 10.540 -4.334 1 .000
X3 8.726 519 962 16.807 | .000

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-
45.677 dan koefisien X3 adalah b = 8.726 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya Y =-45.677
+8.726 X3

2) Uji Signifikansi

ANOVA?

Model Sum of Squares| df | Mean Square| F Sig.
Regression 1754.214 1 1754.214  1282.489(.000%
Residual 142.826 23 6.210

Total 1897.040 24

a. Predictors: (Constant), X3
b. Dependent Variable: Y
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Hasil perhitungan regresi X3 terhadap Y pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fritune = 282,489 dan Fiupe = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fiube maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan
3) Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
Y * X3  Between Groups
- (Combined) 18173.833 14 1298.131 72.860 | .000
- Linearity 17775.096 1 17775.096 | 997.667 | .000
- Deviation from Linearity 398.737 13 30.672 1.722 197
Within Groups 178.167 10 17.817
Total 18352.000 | 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,197 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a.
dan Fhiwng = 1,722 dan Fupe pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(13,10) adalah Fiupe= 2,887 karena Fhiwng < Fiube maka Ho
diterima yang berarti model regresi berpola liner.

d. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Komitmen Profesi (Y) atas
Trust (X4)

1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized  |Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -292.597 | 30.936 -9.458 1 .000
X4 2.570 .188 .944 13.704 | .000

a. Dependent Variable: Y
Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a = -
292,597 dan koefisien X4 adalah b=2,570 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya Y=-292,597
+2,570 X4
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2) Uji Signifikansi

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 1690.061 1 1690.061  [187.803] .000*
Residual 206.979 23 8.999
Total 1897.040 24

a. Predictors: (Constant), X4
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan regresi X4 terhadap Y pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhiune = 187,803 dan Fipe = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fube maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

3) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
Y * X4  Between Groups
- (Combined) 18339.000 | 21 873.286 201.527 | .000
- Linearity 17789.248 1 17789.248 | 4.105E3 | .000
- Deviation from Linearity 549.752 20 27.488 6.343 .076
Within Groups 13.000 3 4.333
Total 18352.000 | 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,076 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a.
dan Fhiwng = 6,343 dan Fupe pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(20,3) adalah Fipe= 8,660 karena Fhiwng < Fianet maka Ho diterima
yang berarti model regresi berpola liner.

e. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas trust (X4) atas

Pemberdayaan (X1)
1) Model Regresi

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =
5,977 tidak signifikan karena Sig>0,05 dan koefisien X; adalah b =
1,134 signifikan karena Sig<0,05 sehingga persamaan regresinya
X4=1,134 X,
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.977 7.239 .826 417
X1 1.134 .052 977 21.962 | .000
a. Dependent Variable: X4
2) Uji Signifikansi
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
Regression 244.196 1 244,196  [482.334( .000*
Residual 11.644 23 .506

Total 255.840 24

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: X4

Hasil perhitungan regresi X; terhadap X4 pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhiune = 482,334 dan Fupe = 4,279 pada taraf nyata o=0,05

dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fune maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

3) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares af Square F Sig.
X4 * X1 Between Groups
- (Combined) 13105.960 | 22 595.725 714 732
- Linearity 2446.841 1 2446.841 2.932 229
- Deviation from Linearity 10659.119 | 21 507.577 .608 783
Within Groups 1669.000 2 834.500
Total 14774.960 | 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,783 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a.
dan Fhiwng = 0,608 dan Fupe pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(21,2) adalah Fuwe= 19,448 karena Fhiwng < Fube maka Ho

diterima yang berarti model regresi berpola liner
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f. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas trust (X4) atas Budaya

Akademik (X>)
1) Model Regresi
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -23.212 9.953 -2.332 | .029
X2 1.359 .072 .969 18.904 | .000

a. Dependent Variable: X4

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-
23,212 dan koefisien X5 adalah b = 1,359 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya X4 =-23,212

+1,359 X,
2) Uji Signifikansi
ANOVA?

Model Sum of Squares| df |Mean Square| F Sig.
Regression 240.370 1 240.370  [357.365].000*
Residual 15.470 23 .673

Total 255.840 24

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: X4

Hasil perhitungan regresi X, terhadap X4 pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhing = 357,365 dan Fune = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fube maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

3) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
X4 * X2 Between Groups
- (Combined) 14774.460 | 23 642.368 1.285E3 | .022
- Linearity 13932.290 1 13932.290 | 2.786E4 | .004
- Deviation from Linearity 842.170 22 38.280 76.561 .090
Within Groups .500 1 .500
Total 14774.960 | 24
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Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,090 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a
dan Friune = 76,561 dan Fupe pada taraf nyata a=0,05 dengan
dk(22,1) adalah Fuwi= 248,579 karena Fhiung < Frper maka Ho

diterima yang berarti model regresi berpola liner

g. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Kompetensi Pedagogik
(X3) atas Pemberdayaan (X;)

1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized,
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -24.436 4.087 -5.979 | .000
X1 319 .029 916 10.944 | .000

a. Dependent Variable: X3

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-
24,436 dan koefisien X, adalah b = 0,319 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya X3 =-24,436
+0,319 X,

2) Uji Signifikansi

ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
Regression 19.328 1 19.328 119.767( .000*
Residual 3.712 23 161

Total 23.040 24

a. Predictors: (Constant), X1

Hasil perhitungan regresi X, terhadap X3 pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata a = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhiwng = 119,767 dan Fue = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fune maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan
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3) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
X3 * X1 Between Groups
- (Combined) 1058.760 22 48.125 96.251 .010
- Linearity 1014.018 1 1014.018 2.028E3 | .000
- Deviation from Linearity 44.742 21 2.131 4.261 .207
Within Groups 1.000 2 .500
Total 1059.760 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table

diperoleh Sig=0,207 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a.

dan Fhiwng = 4,261 dan Fupe pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(21,2) adalah Fupe= 19,448 karena Fhiwng < Fiuve maka Ho
diterima yang berarti model regresi berpola liner

h. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas Kompetensi Pedagogik
(X3) atas budaya akademik (X>)

1) Model Regresi

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | -34.943 3.862 -9.047 | .000
X2 .399 .028 948 14.300 | .000

a. Dependent Variable: X

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =-
34,943 dan koefisien X; adalah b = 0,399 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya X3 =-34,943

+0,399 X,
2) Uji Signifikansi
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 20.711 1 20.711 204.488].000*
Residual 2.329 23 101

Total 23.040 24

a. Predictors: (Constant), X»
b. Dependent Variable: X3
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Hasil perhitungan regresi X, terhadap X3 pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhitune = 204,488 dan Fiupe = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fiube maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan

3) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
X3 * X2 Between Groups
- (Combined) 1059.260 23 46.055 92.110 | .082
- Linearity 1027.849 1 1027.849 2.056E3 | .014
- Deviation from Linearity 31.411 22 1.428 2.856 440
Within Groups .500 1 .500
Total 1059.760 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,440 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a
dan Fhiwng = 2,856 dan Fupe pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(22,1) adalah Fuw= 248,579 karena Fhiung < Fiuper maka Ho
diterima yang berarti model regresi berpola liner

i. Model Regresi, Signifikansi dan Linieritas budaya akademik (X») atas
pemberdayaan (X;)

1) Model Regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 27.903 7.365 3.789 | .001
X1 788 .053 953 15.011| .000

a. Dependent Variable: X»

Hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B konstanta a =
27,903 dan koefisien X, adalah b = 0,788 masing-masing Sig<0,05
maka signifikan sehingga persamaan regresinya X, = 27,903
+0,788 X
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2) Uji Signifikansi

ANOVA®
Model |Sum of Squares| df |Mean Square| F Sig.
Regression 118.105 1 118.105 ]225.345].000*
Residual 12.055 23 524
Total 130.160 24

a. Predictors: (Constant), X,
b. Dependent Variable: X

Hasil perhitungan regresi X, terhadap X3 pada tabel ANOVA
diperoleh Sig = 0,000 pada taraf nyata o = 0,05 sehingga Sig<a
dan Fhiune = 225,345 dan Fupe = 4,279 pada taraf nyata o=0,05
dengan dk(1,23) sehingga Fhiung > Fube maka Ho ditolak berarti
model regresi signifikan
3) Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares af Square F Sig.
X2 * X1 Between Groups
- (Combined) 124.743 9 13.860 38.383 .000
- Linearity 118.105 1 118.105 327.061 | .000
- Deviation from Linearity 6.638 8 .830 2.298 .078
Within Groups 5.417 15 .361
Total 130.160 24

Hasil perhitungan deviation from linearrity pada ANOVA Table
diperoleh Sig=0,078 sedangkan taraf nyata a=0,05 sehingga Sig>a
dan Fhiwng = 2,298 dan Fune pada taraf nyata o=0,05 dengan
dk(8,15) adalah Fiapei= 2,641 karena Fhiwung < Fiabet maka Ho diterima
yang berarti model regresi berpola liner

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Coefficients kolom B
diperoleh

model regresi Y atas X;,Y atas X, Y atas X3, Y atas Xy, X4 atas
X,, X4 atas Xp, X3 atas Xj, X3 atas X dan X, atas X; secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 8.14 berikut.:
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Tabel 8.14 Rangkuman Hasil perhitungan diperoleh model Regresi

No Model Hubungan antar Model Regresi yang Hasil Uji
Variabel diperoleh signifikansi
1 Y atas X1 Y =-291.239 +3.014 X, Signifikan
2 Y atas X2 Y =-384.488 +3.726 X, Signifikan
3 Y atas X3 Y =-45.677 +8.726 X3 Signifikan
4 Y atas X4 Y =-292,597 42,570 X4 Signifikan
5 X4 atas X X4 =1,134 X Signifikan
6 X4 atas X, X4 =-23,212 +1,359 X Signifikan
7 X3 atas X; X3 =-24,436 +0,319 X, Signifikan
8 X3 atas X, X3 =-34,943 +0,399 X, Signifikan
9 X, atas X X, =27,903 +0,788 X; Signifikan
Berdasarkan hasil uji signifikansi model regresi (Uji-F dan Uji-
Sig), bahwa model regresi Y atas X;,Y atas X,, Y atas X3, Y atas
X4, X4 atas Xp, X4 atas Xp, X3 atas X, X3 atas Xp dan X5 atas X,
secara keseluruhan menunjukkan model signifikansi. Ringkasan
hasil uji signifikansi model regresi secara keseluruhan dapat dilihat
pada Tabel 8.15 berikut:
Tabel 8.15 Rangkuman Hasil Uji Signifikansi model Regresi
Model Hubungan . Hasil Uji
O antar Variabgel Fhitune | Fuabet | Sig ¢ signifika:lsi
1 Y atas X1 231,555 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
2 Y atas X2 459,455 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
3 Y atas X3 282,489 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
4 Y atas X4 187,803 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
5 X4 atas X, 482,334 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
6 X4 atas X 357,365 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
7 Xz atas X; 119,767 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
8 X3 atas X, 204,488 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
9 X, atas X; 225,345 | 4,279 | 0,000 | 0,05 Signifikan
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Sedangkan hasil uji linieritas regresi (Uji-F dan Uji-Sig) juga
menunjukkan bahwa, model regresi Y atas X1,Y atas X, Y atas X3,
Y atas X4, X4 atas X, X4 atas X», Xz atas X, Xz atas X, dan X; atas
X1, semuanya berpola linier. Secara keseluruhan ringkasan hasil uji
linieritas model regresi dapat dilihat pada Tabel 8.16 berikut:




Tabel 8.16 Rangkuman Hasil Uji Linieritas Model Regresi

Model Hubungan . Hasil Uji Pola
D antar Variabgel Fuivung | Ftabel Sig ¢ Liniegitas
1 Y atas X1 13,825 | 248,309 | 0,070 | 0,05 Linier
2 Y atas X2 8.441 | 248,579 | 0,266 | 0,05 Linier
3 Y atas X3 1,722 2,887 0,197 | 0,05 Linier
4 Y atas X4 6,343 8,660 0,076 | 0,05 Linier
5 X4 atas X 0,608 19,448 | 0,783 | 0,05 Linier
6 X4 atas X, 76,561 | 248,579 | 0,090 | 0,05 Linier
7 X3 atas X 4,261 19,448 | 0,207 | 0,05 Linier
8 X3 atas X, 2,856 | 248,579 | 0,440 | 0,05 Linier
9 X, atas X 2,298 2,641 0,078 | 0,05 Linier

E. Analisis Model

1. Perhitungan Koefisien Jalur

Setelah data yang diperoleh dari seluruh Fakultas di Universitas
Pakuan diolah dan ditelaah melalui berbagai uji yang dipersyaratkan, maka
tahapan selanjutnya dalam pengujian model kausalitas adalah melakukan
analisis jalur (path analysis). Berdasarkan model kausal yang dibentuk
secara teoritik akan diperoleh diagram analisis jalur dan hitung nilai

koefisien setiap jalurnya

¢ Korelasi Antar Variabel

Salah satu persyaratan yang penting dan harus dipenuhi adanya korelasi

yang signifikan antara variabel-variabel yang terkait.
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Tabel 8.17 Matrik Koefisien Korelasi antar variabel

Correlations
Y X1 X2 X3 | X4
Pearson Correlation 1 954" | 976" [.96277.944™
Y | Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 [ .000
N 25 25 25 25 25
Pearson Correlation 954" 1 953" |.916™(.977"
X1| Sig. (2-tailed) .000 .000 | .000 | .000
N 25 25 25 25 25
Pearson Correlation 976" | .953™" 1 [.9487(.969™
X2 | Sig. (2-tailed) .000 [ .000 .000 | .000
N 25 25 25 25 25
Pearson Correlation 962" [ 916 948 | 1 [.919™
X3 | Sig. (2-tailed) .000 [ .000 | .000 .000
N 25 25 25 25 25
Pearson Correlation 944" [ 977 ] 969" |.919™ 1
X4 | Sig. (2-tailed) .000 [ .000 | .000 | .000
N 25 25 25 25 25
*% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

o Model Struktural dan Matriks Korelasi antar Variabel

Model struktural dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram
jalur seperti berikut:

Gambar 5.1 Hubungan kausal X, X;, X3 dan X4 terhadap Y
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Dari diagram jalur Gambar 5.1 diperoleh sembilan koefisien jalur

yaitu

1) py1 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

2) py2 (koefisien jalur Budaya Akademik terhadap Pemberdayaan)

3) pys (koefisien jalur Kompetensi Pedagogik  terhadap
Pemberdayaan)

4) py4 (koefisien jalur Trust terhadap Pemberdayaan)

5) ps1 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

6) ps2 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

7) pa1 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

8) p4 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

9) p21 (koefisien jalur Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

Dan sembilan koefisien korelasi yaitu

1) ry:1 (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)
2) ry2 (koefisien korelasi Budaya Akademik terhadap Pemberdayaan)
3) rys (koefisien korelasi Kompetensi Pedagogik terhadap
Pemberdayaan)

4) rys (koefisien korelasi Trust terhadap Pemberdayaan)

5) r31 (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)
6) r3; (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)
7) r41 (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)
8) 14 (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)
9) ra1 (koefisien korelasi Komitmen Profesi terhadap Pemberdayaan)

¢ Model Hubungan Jalur Antar Variabel Pada Substruktur-1

Model hubungan antar variabel pada substruktur-1 terdiri atas satu
variabel endogenus, yaitu: komitmen profesi (Y) dan empat variabel
eksogenus, yaitu trust (X4), kompetensi pedagogik (X3), budaya
akademik (X,) dan pemberdayaan (X), serta satu variabel residu yakni es.
Berdasarkan hubungan ini, maka model jalur pada substruktur-1, adalah
sebagai berikut:

Y=pyXi+ pyXo+ py3Xz+ pyaXy+ €1

Hasil perhitungan melalui SPSS, diperoleh koefisien jalur pada
substruktur-1 dapat disajikan pada Tabel 8.18 berikut ini:
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Tabel 8.18
Nilai Koefisien Jalur pada Substruktur-1

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -290.041 40.493 -7.163 | .000
X1 1.558 525 493 2.967 | .008
X2 2.599 .666 .681 3.900 | .001
X3 2.703 1.006 298 2.687 | .014
X4 -1.283 .555 -471 -2.312] .032

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan dari tabel Coefficients dapat ditunjukkan bahwa
koefisien jalur pada substruktur-1 diperoleh koefisien jalur X; terhadap Y
adalah py; =0.493, X, terhadap Y adalah py, =0.681, X3 terhadap Y
adalah py3z =0.298, X4 terhadap Y adalah pys =-0.471 masing-masing nilai
Sig<0,05 maka Ho ditolak berarti signifikan. Nilai koefisien determinasi
R%yx4321 sebesar 0.976 (97.6%).Hasil model empiris disajikan Tabel 8.19
berikut ini.

Tabel 8.19
Hasil model empiris pada substruktur-1
Model Summary
Model R R Square A‘gzsfzfiR Std. El'i 'Z:Z;{ the
1 .988* 976 971 1.508

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X;

Besar koefisien galat py. €1 adalah VI-R? =255, Dengan dasar hasil
perhitungan ini, maka kerangka hubungan kausal empiris variabel X, X»,
X3, X4 terhadap Y pada substruktur-1, sebagai berikut: Y= 0.493X;+
0.681.X> +0.298X30.471Xs +.0,255. RPyxuzi =97.6%. Besarnya

pengaruh variabel lain di luar X, X5 X3, X4 terhadap Y adalah g;= 0.255.
Diagram Jalur Substruktur-1 disajikan pada gambar 4.6 berikut:

222



el we Ty -
Ki) i "
0,255
) » a
¥ = AT ¥
L ST T
el
.,. 3]
5 it
MR} Py = 11,190
[
E ] 3
sdsm
Sl oyt
[k ] o= [HEAL

¢ Model Hubungan Kausal Antar Variabel pada Substruktur-2

Model hubungan antar variabel pada substruktur-2 terdiri atas satu
variabel endogenus, yaitu: trust(X4) dan dua variabel eksogenus, yaitu
budaya akademik(X;) dan pemberdayaan(X;), serta satu variabel residu
yakni e Berdasarkan hubungan ini, maka model jalur pada substruktur-2,
adalah sebagai berikut:

X4=paXi+ pa2Xo+ &2

Hasil perhitungan melalui SPSS, diperoleh koefisien jalur pada
substruktur-2 dapat disajikan pada Tabel 8.20 berikut ini:

Tabel 8.20
Nilai Koefisien Jalur pada Substruktur-2
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -10.351 7.578 -1.366 | .186
X1 .672 139 579 4.825 | .000
X2 .585 .168 417 3.476 | .002

a. Dependent Variable: X4

Hasil perhitungan dari tabel Coefficients dapat ditunjukkan bahwa
koefisien jalur pada substruktur-2 diperoleh koefisien jalur X, terhadap X4
adalah ps1 =0.579 dan X, terhadap X4 adalah ps, =0.417 masing-masing nilai
Sig<0,05 maka Ho ditolak berarti signifikan. Nilai koefisien determinasi
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R%xs1 sebesar 0.971 (97.1%).Hasil model empiris disajikan Tabel 8.21
berikut ini.

Tabel 8.21
Hasil model empiris pada substruktur-2
Model Summary
Model R R Square A‘g;lif;iR Std. EE,; Z:Za?{ the
1 .985¢% 971 .968 585

a. Predictors: (Constant), X,, X;

Besar koefisien galat pxs: €4 adalah VI-R? =239, Dengan dasar
hasil perhitungan ini, maka kerangka hubungan kausal empiris variabel X;,
X, terhadap X4 pada substruktur-2, sebagai berikut: Y = 0.579.X; + 0.417.X,
+ 0.339. R*%yx421 =97.6%. Besarnya pengaruh variabel lain di luar X; X
terhadap X4 adalah e, = 0.239.

Diagram Jalur Substruktur-2 disajikan pada gambar 4.6 berikut:

Dardseayasi
LAz i S
4

Budayn
Abczdarmm = a0 ALT
Xzl

e Model Hubungan Kausal Antar Variabel pada Substruktur-3

Model hubungan antar variabel pada substruktur-3 terdiri atas satu
variabel endogenus, yaitu: kompetensi Pedagogik X3 dan dua variabel
eksogenus, yaitu budaya akademik (X:) dan pemberdayaan (X;), serta
satu variabel residu yakni e Berdasarkan hubungan ini, maka model jalur
pada substruktur-3, adalah sebagai berikut:

Xi3= B3 Xi+ B2 X2+ €3

Hasil perhitungan melalui SPSS, diperoleh koefisien jalur pada
substruktur-3 dapat disajikan pada Tabel 8.22 berikut ini:
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Tabel 8.22
Nilai Koefisien Jalur pada Substruktur-3

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -29.515 4.327 -6.821 .000
X1 156 .075 447 2.079 .049
X2 202 .087 502 2.335 .029

a. Dependent Variable: X3

Hasil perhitungan dari tabel Coefficients dapat ditunjukkan bahwa
koefisien jalur pada substruktur-3 diperoleh koefisien jalur X; terhadap
X3 adalah ps3; =0.447 dan X, terhadap X3 adalah ps> =0.502 masing-
masing nilai Sig<0,05 maka Ho ditolak berarti signifikan. Nilai koefisien
determinasi R’x31 sebesar 0.871 (87.1%).Hasil model empiris disajikan
Tabel 8.23 berikut ini.

Tabel 8.23
Hasil model empiris pada substruktur-3
Model Summary
Modell R |R Square|Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate
1 1933 .871 .859 368

a. Predictors: (Constant), X>, X;

Besar koefisien galat pxs. €3 adalah v 1-R* = 0.491. Dengan dasar hasil
perhitungan ini, maka kerangka hubungan kausal empiris variabel X; X
terhadap X3 pada substruktur-3, sebagai berikut: Y=0.447.X;+0.502.X>
+0.491.. R%321 =87.1%. Besarnya pengaruh variabel lain di luar X;, X»
terhadap X4 adalah 3= 0.491.

Diagram Jalur Substruktur-3 disajikan pada gambar 4.6 berikut:
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e Model Hubungan Kausal Antar Variabel pada Substruktur—4

Model hubungan antar variabel pada substruktur-4 terdiri atas satu
variabel endogenus, yaitu: budaya akademik dan satu variabel eksogenus,
yaitu pemberdayaan (X), serta satu variabel residu yakni es4 Berdasarkan
hubungan ini, maka model jalur pada substruktur-1, adalah sebagai
berikut:

Xo=paXi+ &4

Hasil perhitungan melalui SPSS, diperoleh koefisien jalur pada
substruktur-4 dapat disajikan pada Tabel 8.24 berikut ini:

Tabel 8.24
Nilai Koefisien Jalur pada Substruktur-4
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 27.903 7.365 3.789 |.001
X1 788 .053 953 15.011 |.000

a. Dependent Variable: X

Hasil perhitungan dari tabel Coefficients dapat ditunjukkan bahwa
koefisien jalur pada substruktur-4 diperoleh koefisien jalur X; terhadap
X2 adalah p»; =0.953 dengan nilai Sig<0,05 maka Ho ditolak berarti
signifikan. Nilai koefisien determinasi R%x»; sebesar 0.907 (90.7%).Hasil
model empiris disajikan Tabel berikut ini.
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Tabel 8.25
Hasil Model Empiris Pada Substruktur-4

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Err.‘or of the
Square Estimate
1 .953? .907 .903 724

a. Predictors: (Constant), X1

Besar koefisien galat p»i: €4 adalah VI-R? =0.421. Dengan dasar hasil
perhitungan ini, maka kerangka hubungan kausal empiris variabel X;
terhadap X, pada substruktur-4, sebagai berikut: Y=0.953.X,+0.421.
R?x21 =90.7%. Besarnya pengaruh variabel lain di luar X, terhadap X,
adalah e;= 0.421.

Diagram jalur struktural-4 disajikan pada gambar berikut:

) ) . iy = 0.953 Budaya
F ﬁﬂ\!‘l:'l:'l;'..nl'rﬁﬂl ARademix
{Xi) 4z

F. Pengujian Hipotesis

Setelah analisis model struktural telah dilakukan, maka hasil
perhitungan yang diperoleh digunakan untuk menguji hipotesis agar
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hipotesis
yang diajukan akan disimpulkan melalui perhitungan nilai koefisien jalur
dan signifikansi untuk setiap jalur yang diteliti. Hasil keputusan terhadap
seluruh hipotesis yang diajukan, dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Pengujian Hipotesis pertama dilakukan pengujian pengaruh
langsung pemberdayaan (X;) terhadap komitmen profesi dosen (Y). Untuk
menguji bahwa pemberdayaan (X) berpengaruh langsung positif terhadap

komitmen profesi dosen (Y), hipotesis statistik pertama yang diuji, sebagai
berikut:
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H():Byls 0
Hi:Byi >0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (pyi) = 0.965,
dengan thiwng = 231,555, sedangkan tuper pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tabel = 4,279, maka thiwng > twve berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel pemberdayaan (Xi)
terhadap komitmen profesi dosen (Y). Artinya semakin kuat pemberdayaan
(X1) pada individu dosen akan meningkatkan komitmen profesi dosen (Y) di
Universitas Pakuan.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian Hipotesis kedua dilakukan pengujian pengaruh langsung
budaya akademik (X») terhadap komitmen profesi dosen (Y). Untuk menguji
bahwa budaya akademik (X;) berpengaruh langsung positif terhadap
komitmen profesi dosen (Y), hipotesis statistik kedua yang diuji, sebagai
berikut:

Ho:p,2< 0
Hi:py2> 0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (py2)= 0.976,
dengan thiwng = 459,455, sedangkan tuphe pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tabel = 4,279, maka thiung > tuver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel budaya akademik (X»)
terhadap komitmen profesi dosen (Y). Artinya semakin kuat budaya

akademik (X,) pada individu dosen akan meningkatkan komitmen profesi
dosen (Y) di Universitas Pakuan.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian Hipotesis ketiga dilakukan pengujian pengaruh langsung
kompetensi pedagogik (X3) terhadap komitmen profesi dosen (Y). Untuk
menguji bahwa kompetensi pedagogik (X3) berpengaruh langsung positif
terhadap komitmen profesi dosen (Y), hipotesis statistik ketiga yang diuji,
sebagai berikut:

Ho:By3< 0
Hltﬁy3> 0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (py3) = 0.962,
dengan thiwng = 282,489, sedangkan tupe pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tabel = 4,279, maka thiung > tuaver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel kompetensi pedagogik
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(X3) terhadap komitmen profesi dosen (Y). Artinya semakin kuat kompetensi
pedagogik (X3) pada individu dosen akan meningkatkan komitmen profesi
dosen (Y) di Universitas Pakuan.

4. Pengujian Hipotesis Keempat
Pengujian Hipotesis keempat dilakukan pengujian pengaruh
langsung trust (X4) terhadap komitmen profesi dosen (Y). Untuk menguji
bahwa trust (X;) berpengaruh langsung positif terhadap komitmen profesi
dosen (Y), hipotesis statistik keempat yang diuji, sebagai berikut:
Ho:pya< 0
H1:By4 >0
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (pys) = 0.944,
dengan thiwng = 187,803, sedangkan tune pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tubel = 4,279, maka thiung > twver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel frust (Xs) terhadap
komitmen profesi dosen (Y). Artinya semakin kuat trust (X4) pada individu
dosen akan meningkatkan komitmen profesi dosen (Y) di Universitas
Pakuan.

5. Pengujian Hipotesis Kelima

Pengujian Hipotesis kelima dilakukan pengujian pengaruh langsung
pemberdayaan (X;) terhadap frust (X4). Untuk menguji bahwa
pemberdayaan (X;) berpengaruh langsung positif terhadap rrust (Xa),
hipotesis statistik kelima yang diuji, sebagai berikut:

H02B41 < 0
H1:B41 >0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (p4) = 0.977,
dengan thiwung = 482,334 sedangkan tupe pada taraf nyata a = 0,05 diperoleh
tabel = 4,279, maka thiung > tuver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel pemberdayaan (Xi)
terhadap frust dosen (X4). Artinya semakin kuat pemberdayaan (X;) pada
individu dosen akan meningkatkan frust (X4) di Universitas Pakuan.

6. Pengujian Hipotesis Keenam

Pengujian Hipotesis keenam dilakukan pengujian pengaruh langsung
budaya akademik (X») terhadap trust (X4. Untuk menguji bahwa budaya
akademik (X>) berpengaruh langsung positif terhadap trust (X4), hipotesis
statistik kelima yang diuji, sebagai berikut:
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Ho:s2< 0
Hi:Bs2> 0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (ps2) =0.969,
dengan thing =13.80, sedangkan tuner pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh tiaper
= 357,365, maka tpiung > tuver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel budaya akademik (X,)
terhadap trust dosen (X4). Artinya semakin kuat budaya akademik (X») pada
individu dosen akan meningkatkan rrust (X4) di Universitas Pakuan.

7. Pengujian Hipotesis Ketujuh

Pengujian Hipotesis kelima dilakukan pengujian pengaruh langsung
pemberdayaan (X;) terhadap kompetensi pedagogik (X3). Untuk menguji
bahwa pemberdayaan (X;) berpengaruh langsung positif terhadap
kompetensi pedagogik (X3), hipotesis statistik ketujuh yang diuji, sebagai
berikut:

Ho:ﬁ31 <0
Hi:ps1> 0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (p3;) = 0.916,
dengan thiwng = 119,767, sedangkan tuner pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tavel = 4,279, maka thiwng > twve berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel pemberdayaan (Xi)
terhadap kompetensi pedagogik dosen (X3). Artinya semakin kuat
pemberdayaan (X;) pada individu dosen akan meningkatkan kompetensi
pedagogik (X3) di Universitas Pakuan.

8. Pengujian Hipotesis Kedelapan

Pengujian Hipotesis kelima dilakukan pengujian pengaruh langsung
budaya akademik (X») terhadap kompetensi pedagogik (X3). Untuk menguji
bahwa budaya akademik (X;) berpengaruh langsung positif terhadap
kompetensi pedagogik (X3), hipotesis statistik kedelapan yang diuji, sebagai
berikut:

H02B32 < 0
H1:B32 >0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (ps2) = 0.948,
dengan thiwng = 204,488, sedangkan tune pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tabel = 4,279, maka thiung > tuver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan

demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel budaya akademik (X»)
terhadap kompetensi pedagogik dosen (X3). Artinya semakin kuat budaya
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akademik (X,) pada individu dosen akan meningkatkan kompetensi
pedagogik (X3) di Universitas Pakuan.

9. Pengujian Hipotesis Kesembilan

Pengujian Hipotesis kelima dilakukan pengujian pengaruh langsung
pemberdayaan (X;) terhadap budaya akademik (X»). Untuk menguji bahwa
pemberdayaan (X;) berpengaruh langsung positif terhadap budaya akademik
(X»), hipotesis statistik kesembilan yang diuji, sebagai berikut:

Ho:Bn <0
Hi:p21> 0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (p21) = 0,953,
dengan thiwng = 225,345, sedangkan tuner pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
tubel = 4,279, maka thiung > twver berarti tolak Ho dan terima H; Dengan
demikian terdapat pengaruh langsung positif variabel pemberdayaan (Xi)
terhadap budaya akademik (X,). Artinya semakin kuat pemberdayaan (X;)
pada individu dosen akan meningkatkan budaya akademik (X.) di
Universitas Pakuan.

Rangkuman dari keseluruhan hasil pengujian hipotesis dapat
ditunjukkan pada Tabel 8.26 berikut:

Tabel 8.26 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Uji Statistik | Keputusan Kesimpulan
Pemberdayaan (X;) Ho:y1 < 0 Berpengarch
berpengaruh langsung ) .

1 - - Hi:By1> 0 Ho ditolak | langsung
positip terhadap komitmen ositi
profesi (Y) p p
Budaya akademik (X») Ho:yz < 0 Berpengaruh
berpengaruh langsung ) .

2 - - Hi:By2> 0 Ho ditolak | langsung
positip terhadap komitmen ositi
profesi (Y) p p
Kompetensi Pedagogik Ho:ys < 0 Berpengaruh
(X3) berpengaruh ) .

3 . Hi:By3> 0 Ho ditolak | langsung
langsung positip terhadap ositi
komitmen profesi (Y) p p
Trust (X4) berpengaruh Ho:Bya <0 Berpengaruh

4 | langsung positip terhadap Hi:Bys> 0 Ho ditolak | langsung
komitmen profesi (Y) positip
Pemberdayaan (X;) Ho:Bs1 <0 Berpengaruh

5 | berpengaruh langsung Hi:fs1 >0 Ho ditolak | langsung
positip terhadap rrust (X4) positip

6 Budaya akamik (X>) Ho:fs2< 0 Ho ditolak Berpengaruh
berpengaruh langsung Hi:Bs2> 0 langsung
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No Hipotesis Uji Statistik | Keputusan Kesimpulan
positip terhadap frust (X4) positip
Pemberdayaan (X;)
berpengaruh langsung Ho:B31<0 Berpengaruh

7 | positip terhadap Hi:Bs1>0 Ho ditolak | langsung
kompetensi pedagogik positip
(X3)
Budaya akademik (X5)
berpengaruh langsung Ho:ss < 0 Berpengaruh
8 | positip terhadap 2= Ho ditolak | langsung
. . H; 2[332 >0 7.
kompetensi pedagogik positip
X3)
Pemberdayaan (X) Berpengaruh
berpengaruh langsung Ho:B1< 0 .
9 ” Ho ditolak | langsung
positip terhadap budaya Hi:p2r > 0 ositi
akademik (X») postlip
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Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung antar variabel
e Substruktur-1
A. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap Y
o Pengaruh langsung X terhadap Y yakni py; = 0,493
o Pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui X3:
(p3n)(py3) = (0,447)(0,298) = 0,133
o Pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui X4:
(pa1)(py4) = (0,579)(-0,471) =-0,273
o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X1 terhadap Y:
0,493 + 0,133-0,273 = 0,353
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B. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap Y

o Pengaruh langsung X, terhadap Y yakni py> = 0,681

o Pengaruh tidak langsung X, terhadap Y melalui Xs:
(p32)(py3) = (0,502)(0,298) = 0,150

o Pengaruh tidak langsung X, terhadap Y melalui X4:
(p42)(py4) = (0,417)(-0,471) =-0,196

o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X3 terhadap Y:
0,681 + 0,150-0,196 = 0,635

C. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap Y

o Pengaruh langsung X5 terhadap Y yakni pys = 0,298

o Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y tidak ada =0

o Pengaruh tidak langsung X4 terhadap Y tidak ada =0

o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Y:

0,298+0+0 = 0,298

D. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X4 terhadap Y
Pengaruh langsung X, terhadap Y yakni pys =-0,471
Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y tidak ada =0
Pengaruh tidak langsung X4 terhadap Y tidak ada =0
Total pengaruh langsung dan tidak langsung X4 terhadap Y
-0,471+0+0 =-0,471
Substruktur-2
A. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X; terhadap X3

O O O O

o Pengaruh langsung X, terhadap X3 yakni p31 = 0,447
o Pengaruh tidak langsung X terhadap X3 melalui X»:
(p21)(p32) = (0,953)(0,502) = 0,478
o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Xs:
0,447+0,478 = 0,925
B. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X, terhadap X3

o Pengaruh langsung X, terhadap X3 yakni p32 = 0,502

o Pengaruh tidak langsung X> terhadap X3 tidak ada = 0

o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Xa:
0,502+0 = 0,502

Substruktur-3
A. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap X4
o Pengaruh langsung X terhadap X4 yakni ps; = 0,579
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o Pengaruh tidak langsung X terhadap X4 melalui X»:
(p21)(p4a2) = (0,953)(0,417) = 0,397
o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X terhadap Xs:
0,579 + 0,397 = 0,976
B. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X, terhadap X4
o Pengaruh langsung X, terhadap X4 yakni ps> = 0,417
o Pengaruh tidak langsung X, terhadap X4 tidak ada = 0
o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Xu:
0,417+ 0=0,417
Substruktur-4
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap X»
o Pengaruh langsung X; terhadap X, yakni p,; = 0,953
o Pengaruh tidak langsung X terhadap X tidak ada =0
o Total pengaruh langsung dan tidak langsung X; terhadap Xo:
0,953+0 = 0,953
Pembahasan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, selanjutnya mengidentifikasi,
menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel.
Besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung didapat dari koefisien
jalur dan koefisien korelasi. Jumlah pengaruh langsung dan pengaruh

tidak langsung disebut pengaruh total. Besarnya pengaruh langsung dan
tidak langsung dapat dijelaskan pada tabel-tabel berikut:

1. Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Komitmen Profesi
(Y)
Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap Komitmen
Profesi dapat dilihat pada Tabel 8.27

Pengaruh
Variabel Leserreeny T1§z31k Lang}s(l:ng Total
Pemberdayaan (X;) 0,493 0,133 -0,273 | 0,353
Belajar Mandiri (X») 0,681 0,150 | -0,196 | 0,635
Kompetensi Pedagogik (X3) 0,298 0 0 0,298
Trust (X4) -0,471 0 0 -0,471

Pada tabel 8.27 dapat dijelaskan bahwa Komitmen Profesi
berpengaruh langsung terhadap Pemberdayaan sebesar 49,3 %,
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berpengaruh tidak langsung melalui Kompetensi Pedagogik sebesar
13,3 % dan berpengaruh tidak langsung berbanding terbalik melalui
Trust sebesar 27,3 %. Komitmen Profesi berpengaruh langsung
terhadap Belajar Mandiri sebesar 68,1%, berpengaruh tidak langsung
melalui Kompetensi Pedagogik sebesar 15,0%, berpengaruh tidak
langsung terbalik melalui Trust sebesar 19,6 %. Komitmen Profesi
berpengaruh langsung terhadap Kompetensi Pedagogik sebesar 29,8 %
dan Komitmen Profesi berpengaruh langsung berbanding terbalik
dengan Trust sebesar 47,1%

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Komitmen Profesi
dipengaruhi oleh Pemberdayaan, Belajar Mandiri dan Kompetensi
Pedagogik secara langsung 100,1 % yang berarti tidak dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain tetapi secara keseluruhan langsung dan tidak
langsung sebesar 81,5%

. Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Kompetensi
Pedagogik (X3)

Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap Komitmen
Profesi dapat dilihat pada Tabel 8.28

Pengaruh
Variabel Lnigsr Tidak I;(::ngsung Total
Pemberdayaan (X;) 0,447 0,478 0,925
Belajar Mandiri (X») 0,502 0 0,502

Pada Tabel 4.28 dapat dijelaskan bahwa Kompetensi Pedagogik
berpengaruh langsung terhadap Pemberdayaan sebesar 44,7% dan
berpengaruh tidak langsung melalui Belajar Mandiri 47,8 %.
Kompetensi Pedagogik berpengaruh langsung terhadap Belajar
Mandiri sebesar 50,2% Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Kompetensi Pedagogik dipengaruhi oleh Pemberdayaan dan Belajar
Mandiri secara langsung sebesar 94,9 % yang berarti 5,1 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain tetapi secara keseluruhan langsung
dan tidak langsung sebesar 142,7 %.

. Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Trust (X4)

Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap Trust dapat
dilihat pada Tabel 8.29
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Pengaruh
Variabel s Tidak I;gngsung Total
Pemberdayaan (X) 0,579 0,397 0,976
Belajar Mandiri (X») 0,417 0 0,417

Pada Tabel 8.29 dapat dijelaskan bahwa Trust berpengaruh langsung
terhadap Pemberdayaan sebesar 57,9% dan berpengaruh tidak
langsung melalui Belajar Mandiri 39,7 %. Trust berpengaruh
langsung terhadap Belajar Mandiri sebesar 41,7 %. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Trust dipengaruhi oleh Pemberdayaan dan
Belajar Mandiri secara langsung sebesar 99,6 % yang berarti 0,4 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain tetapi secara keseluruhan langsung
dan tidak langsung sebesar 139,3 %

Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Belajar Mandiri (X»)

Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap Belajar
Mandiri dapat dilihat pada Tabel 8.30

Variabel Pengaruh
Langsung | Tidak Langsung Total
Pemberdayaan (X;) 0,953 0 0,953
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Pada Tabel 8.30 dapat dijelaskan bahwa Belajar Mandiri hanya
berpengaruh langsung terhadap Pemberdayaan sebesar 95,3 % ini
berarti 4,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.




METODE SITOREM

A. Pendahuluan

Pada suatu permasalahan Manajemen Pendidikan seperti bagaimana
produktivitas kerja guru dapat ditingkatkan dengan cara meneliti
hubungannya atau pengaruh variable lain terhadap produktivitas kerja guru
tersebut. Variabel tersebut misalnya peran Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, motivasi berprestasi di sekolah dan lain-lain. Untuk melihat
seberapa besar kekuatan hubungan atau pengaruh tersebut serta untuk
mendapatkan solusi optimal untuk itu dapat digunakan Metode SITOREM.
Penggunaan Metode ini tujuannya adalah untuk melakukan analisis indikator
sehingga dapat diketahui bagaimana cara dan strategi untuk memperkuat
variabel bebas sehingga berdampak pada peningkatan penguatan variabel
terikat

B. Pengertian dan Kegunaan

1. Pengertian

SITOREM adalah singkatan dari “Scientific Identification Theory to
Conduct Operation Research in Education Management”, yang secara
umum dapat diartikan sebagai suatu metode ilmiah yang digunakan untuk
mengidentifikasi variabel-variabel (theory) untuk melaksanakan “Operation
Research” dalam bidang Manajemen Pendidikan (Soewarto Hardhienata,
2017).
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2. Kegunaan

Dalam konteks penelitian-penelitian Korelasional dan Analisis Jalur,
SITOREM digunakan sebagai metode untuk melakukan aktivitas yang
menyangkut:

a. Identifikasi kekuatan pengaruh antara Variabel Bebas dengan Variabel
Terikat.

b. Analisis Nilai Indikator variabel penelitian (Berdasarkan Skor Hasil
Penelitian)

c. Analisis terhadap bobot masing-masing indikator dari tiap variabel
penelitian berdasarkan kriteria “Cost, Benefit, Urgency and Importance”.

C. Identifikasi Kekuatan Hubungan Atau Pengaruh

1. Identifikasi kekuatan pengaruh antar variabel penelitian, dan berdasarkan
bobot dari masing-masing indikator dari variabel bebas yang memiliki
kontribusi terbesar, maka dapat disusun urutan prioritas indikator-
indikator yang perlu segera diperbaiki dan yang perlu untuk tetap
dipertahankan.

2. Identifikasi kekuatan hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat dinyatakan sebagai berikut:

a. Pada penelitian Korelasional, kekuatan pengaruh dinyatakan
berdasarkan besarnya koefisien korelasi antar variabel penelitian.
Semakin tinggi koefisien korelasi, maka semakin tinggi kekuatan
pengaruh antar variabel penelitian

b. Pada penelitian Analisis Jalur, kekuatan pengaruh dinyatakan dengan
besarnya pengaruh (Koefisien Jalur atau Phi) suatu variabel bebas
terhadap variabel terikat. Semakin tinggi koefisien jalur, maka
semakin tinggi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

D. Analisis Nilai Hasil Penelitian

Analisis Nilai Hasil Penelitian untuk tiap indikator variabel
penelitian dihitung dari rata-rata skor tiap indikator dari tiap variabel
penelitian. Skor rata-rata tiap indikator merupakan gambaran tentang kondisi
aktual indikator-indikator tersebut dari sudut pandang subyek penelitian. Ini
dilakukan melalui tahapan-tahapan Analisis Kontribusi, Analisis Indikator-
indikator Variabel Penelitian, Analisis Bobot Indikator Variabel Penelitian,
dan Analisis Penetapan Klasifikasi Indikator, sebagaimana masing-masing
diuraikan di bawah ini.
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1. Analisis Kontribusi (Koefisien Determinasi)

Pada tahap ini dilakukan analisis kontribusi variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat, yaitu dengan menggunakan formula perhitungan
koefisien determinasi. Besarnya koefisien determinasi dihitung dari kuadrat
koefisien korelasi (atau Koefisien Korelasi dikuadratkan) (Supardi, 2013:
188).

Berdasarkan rancangan penelitian korelasional dalam penelitian ini,
maka Analisis kontribusi dapat dirancang sebagaimana digambarkan pada
Tabel 9.1 di bawah ini.

Tabel 9.1. Analisis Kontribusi Variabel-Variabel Penelitian

No Pengaruh Antar Koefisien Koefisien | Kontribusi
Variabel Penelitian Korelasi | Determinasi (%)
1 Pengaruh antara Budaya
Organisasi dengan Kinerja T4 (ra)’ %
> gengaruh antara Kepribadian rio (reo)? 9
engan Kinerja
3 gengaruh antara Kepuasan kerja ras (rs3)? 9
engan Kinerja

Berdasarkan hasil Analisis Kontribusi tersebut di atas, maka disusun
urutan pengaruh antar variabel dimulai dengan variabel yang memiliki
koefisien korelasi tertinggi.

2. Analisis Indikator-Indikator Variabel Penelitian

Analisis Nilai Hasil Penelitian untuk tiap indikator variabel
penelitian dihitung dari rata-rata skor tiap indikator dari tiap variabel
penelitian. Skor rata-rata tiap indikator merupakan gambaran tentang kondisi
aktual indikator-indikator tersebut dari sudut pandang subyek penelitian
seperti Tabel 9.2 berikut:

Tabel 9.2 Skor Indikator Variabel Keinovatifan

SKOR INDIKATOR KEINOVATIFAN (CONTOH 8 INDIKATOR)
No | Nama Penciptaan | Perbaikan | Pengembangan | Visi bilot] Proses | Pelayanan i
Baru rata
1. Ast 4 5 5 4 5 5 5 4.6
2. Ant 3 4 5 4 4 4 5 5
3. Bet 3 3 4 3 3 5 4 4
4. Cap 4 4 4 3 4 5 3 4
136 Zack 4 5 4 4 4 5 4 4
Jumlah 500 557 584 500 537 584 568 596
Rata-rata 3.7 4.1 43 3.7 39 43 42 44
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3.

Analisis Bobot Indikator Variabel Penelitian

Analisis Bobot masing-masing indikator dihitung berdasarkan

penilaian (judgment) seorang atau beberapa orang pakar berdasarkan kriteria
“Cost, Benefit, Urgency and Importance” pada tiap indikator terhadap

variabelnya (tiap variabel terdiri dari beberapa indikator), yaitu sebagai
berikut:

a.

Aspek “Cost”, yaitu biaya, waktu, upaya (effort), atau sumberdaya yang
diperlukan pada indikator tersebut. Semakin tinggi “cost” suatu indikator,
berarti semakin besar peranan indikator di dalam suatu variabel.

. Aspek “Benefit”, yaitu manfaat, kegunaan, atau kontribusi yang diberikan

indikator tersebut terhadap variabelnya. Semakin tinggi “benefit” suatu
indikator, berarti semakin besar peranan indikator tersebut di dalam suatu
variabel.
Aspek “Urgency”, yaitu seberapa besar dorongan, desakan atau
kebutuhan dari suatu indikator di dalam suatu variabel. Semakin besar
“urgency” suatu indikator, berate semakin besar peranan indikator
tersebut di dalam suatu variabel
Aspek “Importance”, yaitu seberapa besar taraf pentingnya suatu
indikator di dalam suatu variabel. Semakin tinggi taraf “importance”
suatu indikator, maka semakin besar peranan indikator tersebut di dalam
suatu variabel.

Contoh Penilaian Bobot Suatu Indikator Variabel Keinovatifan

seperti pada Tabel 9.3 berikut:

Tabel 9.3 Penilaian Bobot Suatu Indikator Variabel Keinovatifan
(Kekuatan Hubungan dengan Kualitas Layanan: r = 0.852)

PENILAIAN BOBOT
NO| INDIKATOR (JUDGMENT) PAKAR TOTAL
(%)
Cost | Benefit| Urgency | Importance
1 | Penciptaan Ide/Produk Baru| 2 1 1 2 6 12%
2 | Perbaikan/Renovasi Produk| 0 0 0 0 0 0%
3 | Pengembangan Produk 2 2 1 2 7 15%
4 | Perumusan Visi Organisasi | 1 1 1 1 4 8%
5 | Penggunaan Model Baru 0 1 0 0 1 2%
6 | Modifikasi Proses 2 4 4 5 15 30%
7 | Peningkatan Layanan 1 1 1 1 4 8%
8 | Pembaharuan Manajemen 2 4 2 4 12 25%
Total 49 100%

240



- Keterangan:

1) Penilaian menggunakan Skala Nilai terendah 1 dan tertinggi 5 (dengan
Skor O bila tak dapat dinilai tidak tampak atau tidak diketahui).
Penilaian (skor) pada tiap indikator merupakan gambaran tentang
kondisi (peranan) yang seharusnya terjadi pada tiap indikator dari
sudut penilaian pakar atau para pakar.

2) Berdasarkan Total Skor (49) dibuat perhitungan proporsional pada
kolom BOBOT. Angka % tersebut menunjukkan BOBOT dari
indikator-indikator tersebut. Bobot Indikator merupakan gambaran
tentang proporsi (perbandingan) besarnya peranan antar indikator-
indikator di dalam suatu variabel, menurut penilaian pakar. Semakin
besar Bobot (%) suatu indikator, berarti semakin besar tuntutan
peranan pada indikator tersebut.

3) Berdasarkan Bobot masing-masing indikator, kemudian disusun
peringkat indikator di dalam variabel tersebut (lihat gambar CONTOH
HASIL ANALISIS SITOREM di bawah ini)

4. Analisis Penetapan Klasifikasi Indikator

a. Setelah diperoleh Rata-Rata Skor Hasil Penelitian pada tiap indikator dan
Bobot (%) masing-masing Indikator, maka selanjutnya dapat dilakukan
analisis untuk menetapkan klasifikasi indikator-indikator variabel
penelitian, yaitu menjadi (a) Kelompok Indikator yang perlu segera
diperbaiki (Botot Tinggi dan Skor Rendah), dan (b) Kelompok Indikator
yang perlu dipertahankan atau dikembangkan (Bobot Tinggi dan Skor
Tinggi). sebagaimana digambarkan pada Tabel 9.4 berikut ini.

Tabel 9.4 Penetapan Klasifikasi Indikator
(Contoh: Variabel “Keinovatifan”)

Indikator- Bobot Rata-rata Penetapan Peringkat
indikator Variabel A Skor Indikator di dalam
NO . . Penilaian . .
Keinovatifan Expert Hasil Variabel
(8 Indikator) Penelitian Tersebut
1 | Modifikasi Proses 30% 43 (30%)(4.3): Dipertahankan
atau dikembangkan
Pembaharuan (25%)(4.4): Dipertahankan
2 Manajemen 25% 4.4 atau dikembangkan
3 Pengembangan 15% 43 (15%)(4.3): Dipertahankan
Produk ) atau dikembangkan
4 Penciptaan 12% 37 (12%)(3.7): Prioritas 1 untuk
Ide/Produk Baru ) segera Diperbaiki
5 Peningkatan 3% 49 (8%)(4.2): Dipertahankan
Layanan ) atau dikembangkan
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Indikator- Bobot Rata-rata Penetapan Peringkat
indikator Variabel o . Skor Indikator di dalam
. . Penilaian . .
Keinovatifan Expert Hasil Variabel
(8 Indikator) P Penelitian Tersebut
Perumusan Visi (8%)(3.7): Prioritas 2 untuk
. 8% 3.7 . .
Organisasi segera diperbaiki
Penggunaan Model (2%)(3.9): Prioritas 3 untuk
2% 3.9 . o
Baru segera diperbaiki
Perbaikan/Renovasi 0% 41 Tidak dapat diklasifikasikan
Produk ? ) (tidak teridentifikasi)
Jumlah/Rata-Rata 100% 4.1

. Hasil Analisis Penetapan Klasifikasi Indikator adalah berupa penetapan
kelompok indikator yang perlu segera diperbaiki dan kelompok indikator
yang dipertahankan atau dikembangkan kelak.

. Dengan cara yang sama seperti pada tabel tersebut di atas, dilakukan pada
variabel-variabel penelitian lainnya. Selanjutnya berdasarkan peringkat
indikator-indikator pada tiap variabel penelitian dapat ditentukan prioritas
indikator-indikator yang perlu segera diperbaiki atau ditingkatkan, dan
indikator-indikator yang perlu dipertahankan atau dikembangkan

. Indikator-indikator prioritas merupakan temuan penelitian yang
digunakan untuk menyusun rencana aksi

E. Hasil AKkhir Analisis SITOREM

Secara ringkas hasil akhir Analisis SITOREM dapat digambarkan

berikut di bawah ini
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Gambar 9.1 RERKAMTULASI HASIL AXHIR ANALISIS SITOREM
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Gambar 9.1. Rekapitulasi Hasil Akhir Analisis SITOREM
e Contoh Kasus

1. Peningkatan Kinerja melalui Budaya Organisasi, Kepribadian dan
Kepuasan Kerja pada Guru MTs Swasta di Kabupaten Bogor
Menggunakan Analisis Jalur dan SITOREM berikut data hasil uji cobanya:

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian tertuang pada tabel Kinerja Guru
(X4), Budaya Organisasi (X1), Kepribadian (X») dan Kepuasan Kerja (X3)

X4 X1 X2 X3
144 99 71 65
152 101 71 69
152 102 74 69
152 102 75 70
153 108 76 73
154 111 76 74
157 112 76 74
159 117 80 75

Z
e

O [(I[N| N | [W|N|—
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No X4 X1 X2 X3
9 160 118 80 77
10 161 119 82 78
11 170 122 83 80
12 171 128 85 82
13 174 132 87 83
14 180 133 89 84
15 182 135 89 84
16 208 138 90 85
17 209 139 90 85
18 210 140 90 87
19 212 140 90 87
20 214 142 90 87
21 214 142 93 90
22 214 149 95 90
23 215 150 95 91
24 216 155 96 91
25 221 159 97 91
26 229 166 98 92
27 240 168 99 95
28 241 172 101 96
29 244 175 102 97
30 247 185 102 97
31 250 185 104 97
32 263 188 104 98

¢ Pertanyaan:

Lakukan Analisis Kontribusi terkait dengan korelasi, determinasi dan
kontribusi

¢ Penyelesaian:

a. Uji Korelasi Parsial

Correlations
Variabel Kinerja Buda‘ya . Kepribadian Kepua.san
Guru Organisasi Kerja
Kinerja Guru
Pearson 1 974" 968" 964"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 32 32 32 32
Budaya
Organisasi

244



Correlations

Variabel Kinerja Buda.ya . Kepribadian Kepua.san

Guru Organisasi Kerja

Pearson 974" 1 983" 974"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 32 32 32 32

Kepribadian

Pearson 968" 983" i 993"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 32 32 32 32

Kepuasan Kerja

Pearson 964" 974" 993" i

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 32 32 32 32

Berdasarkan tabel Correlations diketahui koefisien korelasi hubungan
antara: Kinerja Guru dengan Budaya Organisasi, Kinerja Guru dengan
Kepribadian, Kinerja Guru dengan Kepuasan Kerja, Kepuasan Kerja
dengan Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dengan Kepribadian,
Kepribadian dengan Budaya Organisasi masing-masing yaitu 0,974 ;
0,968, 0,964, 0,974; 0,993 dan 0,983. Sedang nilai Sig masing-masing
0,00 < 0,005 ini menunjukkan koefisien korelasi tersebut signifikan,
berarti Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
sangat kuat.

Kinerja Guru (X4) terhadap Budaya Organisasi (X1)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Err:or of the
Square Estimate
1 .974* .948 .946 8.362

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan tabel Model Summary, menunjukkan kontribusi Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru (r’s) sebesar 0,948 yang dapat
dimaknai bahwa 94,8 % Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh Budaya
Organisasi
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Kinerja Guru (X4) terhadap Kepribadian (X»)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. EI‘I.‘OI‘ of the
Square Estimate
1 .968* .937 .935 9.217

a. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan tabel Model Summary, menunjukkan kontribusi

Kepribadian terhadap Kinerja Guru (r’s) sebesar 0,937 yang dapat
dimaknai bahwa 93,7 % Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh
Kepribadian

Kinerja Guru (X4) terhadap Kepuasan Kerja (X3)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Er;:or of the
Square Estimate
1 .964* .930 927 9.707

a. Predictors: (Constant), X3

Berdasarkan

tabel

Model Summary,

menunjukkan kontribusi

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru (r’3) sebesar 0,930 yang dapat
dimaknai bahwa 93,0 % Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh Kepuasan

Kerja
Kepuasan Kerja (X3) terhadap Budaya Organisasi (X1)
Model Summary
Model R R Square A?Z:ZZR Std. EE,; ZZ;;{ the
1 .974* 948 .947 2.192

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan tabel Model Summary, menunjukkan kontribusi Budaya
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja (r’31) sebesar 0,948 yang dapat
dimaknai bahwa 94,8 % Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh Budaya

Organisasi
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Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kepribadian (X)

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .993* 985 985 1.169

a. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan tabel Model Summary, menunjukkan kontribusi terhadap

Kepribadian Kepuasan Kerja (r’3,) sebesar 0,985 yang dapat dimaknai
bahwa 98,5 % Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh Kepribadian

Kepribadian (X) terhadap Budaya Organisasi (X;)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R |Std. Er;:or of the
Square Estimate
1 .983¢ .967 .966 1.870

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan tabel Model Summary, menunjukkan kontribusi Budaya
Organisasi terhadap Kepribadian (r%;) sebesar 0,967 yang dapat
dimaknai bahwa 96,7 % Kepribadian dapat dijelaskan oleh Budaya
Organisasi

b. Analisis Kontribusi variabel Kinerja Guru

Tabel 9.5 Analisis kontribusi variabel Kinerja Guru

No Pengaruh Antar Koefisien Koefisien Kontribusi
Variabel Penelitian Korelasi | Determinasi (%)
Pengaruh antara Kinerja Guru
L terhadap Budaya Organisasi 0.974 0.948 948
Pengaruh antara Kinerja Guru
2. terhadap Kepribadian 0.968 0.937 93.7
3 Pengaruh antara Klnerjg Guru 0.964 0.930 93.0
terhadap Kepuasan Kerja
Pengaruh antara Kepuasan Kerja
4 terhadap Budaya Organisasi 0.974 0.948 ity
Pengaruh antara Kepuasan Kerja
5. terhadap Kepribadian 0.993 0.985 98.5
6. Pengaruh antara Kepuasan terhadap 0.983 0.967 96.7
Budaya Organisasi
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2. Diketahui

Data Sebaran Butir Instrumen pada masing-masing

Indikator Variabel Kinerja Guru (X4), Budaya Organisasi (Xi),

Kepribadian (X,) dan Kepuasan Kerja (X3) berikut ini:

o Variabel Kinerja Guru (X4)

Variabel Kinerja Guru

Tabel 9.6. Sebaran Butir Instrumen pada masing-masing Indikator

. Sebaran Butir Instrumen | Jumlah
No Indikator Positif Negatif | Butir
1 Mengenal karakteristik peserta didik 2,3,4,6 1,5 6
) M;nguasal teorl.belajar dan prinsip- 7.8.9.10.11 12 6
prinsip pembelajaran yang mendidik
3 | Pengembangan kurikulum 13,14,15,16 4
17,18,19,20,21,2
4 | Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 2,23,24, 11
25,26,27
5 | Memahami dan mengembangkan potensi 28’29’203’21 32,3 7
6 | Komunikasi dengan peserta didik 35’36’32’38’39’4 6
7 | Penilaian dan evaluasi 41,42,43,44,45 5
] Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, | 46,7,48,49,50,51 ]
dan rasa bangga menjadi guru ,52, 53
9 Pengugsgan maten struktur konsep dan 54.55.56 3
pola pikir keilmuan yang mendukung.
Jumlah 40 10 56

o Variabel Budaya Organisasi (X1)

Variabel Budaya Organisasi (X1)

Tabel 9.7. Sebaran Butir Instrumen pada masing-masing Indikator

. Sebaran Butir Instrumen Jumlah
No Indikator Positif Negatif Butir
1 | Norma dan perilaku organisasi 1,2,3,4,5,6,7 8,9,10 10
2 | Kepercayaan anggota organisasi | 11,12,13,14,15 16,17,18 8
. N 19,20,21,22,23,
3 | Pola Kebiasaan organisasi 24.25.26.27 28,29,30,31,32 14
4 | Dorongan berinovasi 33,34,35,36,37 38,39 7
5 | Orientasi hasil tujuan 40,41,42,43,44,45 | 46,47,48,49,50 11
Jumlah 33 17 50
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o Variabel Kepribadian (X>)

Tabel 9.8 Sebaran Butir Instrumen pada masing-masing Indikator
Variabel Kepribadian (X3)

Sebaran Butir
No Indikator Instrumen J;Ilrlltl;;h
Positif Negatif
1 Keterbukaan terhadap 1.2.4.5 3 5
pengalaman

2 | Kehati-hatian 6,7,8,9,10 5
3 | Ekstraversi 12,13 11 3
4 | Kemudahan bersepakat 17 14, 15, 16 4
5 | Stabilitas emosional 20, 21 18,19 4
Jumlah 21

o Variabel Kepuasan Kerja (X3)

Tabel 9.9. Sebaran Butir Instrumen pada masing-masing Indikator

Variabel Kepuasan Kerja (X3)

Sebaran Butir Jumlah
No Indikator Instrumen Butir
Positif Negatif
1 Kepuasan dengan gaji 5,6,7 8 4
2 | Kepuasan dengan promosi 9,10, 11 3
3 | Kepuasan dengan rekan kerja 12, 13,15, 16 14 5
4 | Kepuasan dengan penyelia 17, 18,19, 20 4
5 | Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri 1,2,3.4 4
Jumlah 2 20

e Pertanyaan:

. Lakukan analisis terhadap indikator-indikator Variabel Penelitian

. Lakukan analisis terhadap penetapan Klasifikasi Indikator

a
b. Lakukan analisis terhadap bobot indikator Variabel Penelitian
c
d

. Lakukan analisis SITOREM dengan diagramnya

e Penyelesaian:

a. Analisis terhadap indikator-indikator Variabel Penelitian

o Proses Sebaran Indikator Variabel Kinerja Guru:
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Tabel 9.10: Sebaran Indikator Variabel Kinerja Guru

e | Indikater ]
No ™5 2 3 4 5 6 7 8 | 9
1 71 13 | 17 | 28 | 35 | 41 | 46 | 54
> 2 s | 14 | 18 | 290 | 36 | 42 | 47 | 5
R o [ 15 | 19 | 30 | 37 | 43 | 48 | 56
A 4 10 [ 16 | 20 | 31 | 38 | 4 | 49

51T 5 | 11 21 | 32 | 39 | 45 | 50

61 6 | 12 22 [ 33 | 40 51

7 3 | 34 52

g 24 53

9 25

10 26

1 27

Jmi| 6 | 6 | 4 | 11| 7 | 6 | 7 | 8 |3

o Analisis indikator-indikator Variabel Kinerja Guru

Tabel 9.11 Analisis indikator-indikator Variabel Kinerja Guru

1 | Mengenal karakteristik peserta didik 0,11 11 3,9
Menguasai teori belajar dan prinsip-

2 .S . i 0,11 11 4
prinsip pembelajaran yang mendidik

3 | Pengembangan kurikulum 0,07 7 4
Kegiatan Pembelajaran yang

4 Mendidik 0,20 20 3,9

5 Memahaml dan mengembangkan 0.13 13 4
potensi

6 | Komunikasi dengan peserta didik 0,11 11 4

7 | Penilaian dan evaluasi 0,09 9 4

3 Etos kerja, tanggung jawab yang 0.14 14 4
tinggi, dan rasa bangga menjadi guru
Penguasaan materi struktur konsep

9 | dan pola pikir keilmuan yang 0,05 5 4,1
mendukung.
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o Proses Sebaran Indikator Variabel Budaya Organisasi

Tabel 9.12 Sebaran Indikator Variabel Budaya Organisasi

N L mdikator ]

1 2 3 4 S
1 1 11 19 33 40
2 2 12 20 34 41
3 3 13 21 35 42
4 4 14 22 36 43
5 5 15 23 37 44
6 6 16 24 38 45
7 7 17 25 39 46
8 8 18 26 47
9 9 27 48
10 10 28 49
11 29 50
12 30
13 31
14 32
Jml 10 8 14 7 11

o Analisis indikator-indikator Variabel Budaya Organisasi

Tabel 9.13 Analisis indikator-indikator Variabel Budaya Organisasi

1. | Inovasi dan pengambilan resiko 0,15 15 3,9
2. | Perhatian terhadap detail 0,15 15 4,6
3. | Orientasi hasil 0,13 13 3,8
4. | Orientasi orang 0,15 15 2
5. | Orientasi tim 0,15 15 3
6. | Keagresifan 0,13 13 3,6
7. | Kemantapan 0,15 15 4

o Proses Sebaran Indikator Variabel Kepribadian
Tabel 9.14 Sebaran Indikator Variabel Kepribadian

N L Indikatr |
D 1 2 3 4 5
1 1 6 11 14 13
2 2 7 12 15 19
3 3 8 13 16 20
4 4 9 17 21
5 5 10
Jml 5 5 3 4 4
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o Analisis indikator-indikator Variabel Kepribadian
Tabel 9.15 Analisis Indikator-indikator Variabel Kepribadian

1. | Keterbukaan terhadap pengalaman 0,24 24 4,1
2. | Kehati-hatian 0,24 24 4,0
3. | Ekstraversi 0,14 14 4,2
4. | Kemudahan bersepakat 0,19 19 4,0
5. | Stabilitas emosional 0,19 19 4,0

o Proses Sebaran Indikator Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 9.16 Sebaran Indikator Variabel Kepuasan Kerja

~ | Indikator |
No 1 2 3 4 5
1 3 9 12 17 1
2 6 10 13 13 2
3 7 1 14 19 3
4 8 15 20 4
5 16
Jumlah Butir 4 3 5 4 4

o Analisis indikator-indikator Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 9.17 Analisis indikator-indikator Variabel Kepuasan Kerja

1. | Kepuasan dengan gaji 0,20 20 4,0
2. | Kepuasan dengan promosi 0,15 15 3,9
3. | Kepuasan dengan rekan kerja 0,25 25 4,0
4. | Kepuasan dengan penyelia 0,20 20 4,0
5. | Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri 0,20 20 3,9
Analisis ini merekapitulasi hasil skor rata-rata setiap indikator variabel
yang dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 9.18 Rekapitulasi Hasil Analisis Indikator Penelitian
Persentase
No| Variabel Indikator Variabel II-{Iata.l-Rata Slfor Rata-Rata
asil Penelitian
Skor
Karakteristik Peserta Didik 3,9 78 %
Menguasai Teori Belajar 4,0 80 %
i G Pengembangan Kl}rikulum 4,0 80 %
1. (X) Kegiatan Pembela]arag 3,9 78 %
Pengembangan Potensi 4,0 80 %
Komunikasi... 4,0 80 %
Penilaian dan Evaluasi 4,0 80 %
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Persentase
Variabel Indikator Variabel Rat:il-Rata §l.<or Rata-Rata
Hasil Penelitian
Skor
Etos Kerja 4,0 80 %
Penguasaan Materi 4,1 82 %
Dorongan berinovasi 3,0 60 %
Budaya Kepercayaan Organisasi 3,8 75 %
organisasi Orientasi hasil tujuan 3,0 60 %
X1) Normal Perilaku Organisasi 4,5 90 %
Pola kebiasaan 3,8 75 %
Keterbukaan terhadap 4.1 82 %
pengalaman

Kepribadian Kehati-hatian 4,0 80 %
(X2) Ekstraversi 4,2 84 %
Kemudahan bersepakat 4,0 80 %
Stabilitas emosional 4,0 80 %
Gaji 4,0 80 %
Kepuasan Promosi 3,9 78 %
Kerja Rekan kerja 4,0 80 %
(X3) Kepuasan pada Penyelia 4,0 80 %
Pekerjaan itu sendiri 3,9 78

b. Analisis Bobot Indikator Variabel Penelitian

Analisis Bobot masing-masing indikator dihitung berdasarkan
penilaian (judgment) seorang atau beberapa orang pakar berdasarkan
kriteria “Cost, Benefit, Urgency and Importance” pada tiap indikator
terhadap variabelnya

o Variabel Kinerja Guru

Tabel 9.19. Penilaian (Judgment) Pakar untuk Kinerja Guru

ASPEK PENILAIAN BOBOT
NO INDIKATOR Cost | Bfit | Urg | Imp NILAI (%)
1. | Karakteristik Peserta Didik 3 3 4 4 14 13 %
2. | Menguasai Teori Belajar 3 3 2 3 11 10 %
3. | Pengembangan Kurikulum 2 3 2 3 10 9 %
4. | Kegiatan Pembelajaran 3 4 3 4 14 13 %
5. | Pengembangan Potensi 3 3 3 3 12 11 %
6. | Komunikasi... 4 5 4 5 18 17 %
7. | Penilaian dan Evaluasi 2 2 2 2 8 7 %
8. | Etos Kerja... 2 3 2 3 10 9 %
9. | Penguasaan Materi... 3 3 2 3 11 10 %
Total 108 100 %
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o Variabel Budaya Organisasi

Tabel 9.20. Penilaian (Judgment) Pakar untuk Budaya Organisasi

ASPEK PENILATAN BOBOT
NO INDIKATOR Cost | Bfit | Urg | Imp NILAI (%)

1. | Dorongan berinovasi 2 3 3 4 12 17 %
2. | Kepercayaan anggota organisasi 3 5 3 4 15 21 %
3. | Orientasi hasil tujuan 3 3 3 3 12 17 %
4. | Normal dan perilaku organisasi 4 5 4 5 18 25 %
5. | Pola kebiasaan 3 4 4 4 15 21 %

Total 72 100 %

o Variabel Kepribadian
Tabel 9.21. Penilaian (Judgment) Pakar untuk Kepribadian

ASPEK PENILATAN BOBOT
NO INDIKATOR Cost | Bfit | Urg | Imp NILAI (%)
1. Keterbukaan terhadap 3 3 3 4 13 21 %
pengalaman

2. | Kehati-hatian 3 3 2 3 11 17 %
3. | Ekstraversi 2 3 3 3 11 17 %
4. | Kemudahan bersepakat 2 3 2 3 10 16 %
5. | Stabilitas emosional 4 5 4 5 18 29 %
Total 63 100%

o Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 9.22. Penilaian (Judgment) Pakar untuk Kepuasan Kerja

ASPEK PENILATAN BOBOT

NO INDIKATOR Cost | Bfit | Urg | Imp NILAI (%)
1. | Gaji 4 4 4 5 17 23 %
2. | Promosi 3 4 4 4 15 21 %
3. | Rekan kerja 3 3 3 3 12 17 %
4. | Kepuasan pada Penyelia 2 3 2 3 10 14 %
5. | Pekerjaan itu sendiri 4 5 4 5 18 25 %
Total 72 100%

c. Analisis Penetapan Klasifikasi Indikator
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o Variabel Kinerja Guru

Tabel 9.23. Penetapan Klasifikasi Indikator untuk Variabel Kinerja

Guru
Indikator q
Variabel B(fb(?t Rata-Rata Skor Pene‘r apan P.e ringkat
No o Penilaian A e Indikator di dalam
Efektivitas Hasil Penelitian ]
Manajemen Expert Variabel tersebut
1 Karakteristik 13 % 39 (13,0%) (3,9) Prioritas 2
" | Peserta Didik ’ untuk segera diperbaiki
. . (10,2%) (4,0)
2. gflelnguasal Teori 10 % 4,0 Dipertahankan atau
claar dikembangkan
(9,3%) (4,0)
3. ieur;ig;rlrlllll);ngan 9 % 4,0 Dipertahankan
atau dikembangkan
Kegiatan (13,1%) (3,9) Prioritas 1
4. Pembelajaran 13 % 3.9 untuk segera diperbaiki
(11,0%) (4,0)
5. gz?ffg?bangan 11 % 4,0 Dipertahankan
atau dikembangkan
(16,7%) (4,0)
6. | Komunikasi 17 % 4,0 Dipertahankan
atau dikembangkan
o (7,4%) (4,0)
7. E‘z‘;f;;‘f‘ dan 7.4 % 4,0 Dipertahankan
atau dikembangkan
(9,3%) (4,0)
8. | Etos Kerja 9 % 4,0 Dipertahankan
atau dikembangkan
(10,2%) (4,0)
9. | Penguasaan Materi 10 % 4,1 Dipertahankan atau
dikembangkan

o Variabel Budaya Organisasi
Tabel 9.24 Penetapan Klasifikasi Indikator untuk Variabel Budaya

Organisasi
. Indlkator' . B(fb(ft Rata-Rata Skor |Penerapan Peringkat Indikator
No| Variabel Efektivitas Penilaian . o A .
. Hasil Penelitian di dalam Variabel tersebut
Manajemen Expert
1. | Dorongan berinovasi 17 % 3,0 (16’7%),(3’0) l?r%ontas I untuk
segera diperbaiki
Kepercayaan anggota (20,8%) (3,8) Prioritas 3 untuk
2. R 21 % 3,8 . .
organisasi segera diperbaiki
3. | Orientasi hasil tujuan | 17 % 3,0 (16,7%) (3,0) Prioritas 2 untuk
segera diperbaiki
Normal dan perilaku (25,0%) (4,5) Dipertahankan atau
4. L 25 % 4.5 .
organisasi Dikembangkan
5. | Pola kebiasaan 21 % 3,8 () () vt £ uiiil
segera diperbaiki
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o Variabel Kepribadian
Tabel 9.25. Penetapan Klasifikasi Indikator untuk Variabel

Kepribadian
q Indlkator. . qu(ft Rata-Rata Skor | Penerapan Peringkat Indikator
No| Variabel Efektivitas| Penilaian . ope q q
. Hasil Penelitian di dalam Variabel tersebut
Manajemen Expert
Keterbukaan terhadap (13,0%) (4,1) Dipertahankan
1. 21 % 4,1 .
pengalaman atau dikembangkan
2. | Kehati-hatian 17 % 4,0 (17’5%) (4,0) Dipertahankan
atau dikembangkan
3. | Ekstraversi 17 % 42 (17’5%) (4,2) Dipertahankan
atau dikembangkan
Kemudahan (15,9%) (4,0) Dipertahankan
4 bersepakat 16 % 40 atau dikembangkan
5. | Stabilitas emosional 29 % 4,0 (28’6%) (4,0) Dipertahankan
atau dikembangkan

o Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 9.26. Penetapan Klasifikasi Indikator untuk Variabel Kepuasan

Kerja
Indikator Bobot
Nol Variabel Penilaian Rata-Rata Skor |Penerapan Peringkat Indikator|
Efektivitas Hasil Penelitian | di dalam Variabel tersebut
. Expert
Manajemen
.. (23,6%) (4,0) Dipertahankan
1. Gaii 23 % 4.0 atau dikembangkan
2 | Promosi 21 % 3.9 (20,8%).(3,9) I.’r%ontas 1 untuk
segera diperbaiki
3.| Rekan kerja 17 % 4.0 (l§,7%)(4,0) Dipertahankan atau
Dikembangkan
4 Kepugsan pada 14 % 40 (13,9%) (4,0) Dipertahankan
Penyelia atau dikembangkan
5.| Pekerjaan itu sendiri| 25 % 3,9 (25,0%) (3,9) Prioritas 2 untuk
segera diperbaiki

Hasil Analisis

Penetapan Klasifikasi

Indikator adalah berupa

penetapan kelompok indikator yang perlu segera diperbaiki dan
kelompok indikator yang dipertahankan atau dikembangkan kelak.

Dengan cara yang sama seperti pada tabel tersebut di atas, dilakukan

pada variabel-variabel penelitian lainnya. Selanjutnya berdasarkan
peringkat indikator-indikator pada tiap variabel penelitian dapat

ditentukan PRIORITAS

indikator-indikator

yang perlu segera

diperbaiki atau ditingkatkan, dan indikator-indikator yang perlu

dipertahankan atau dikembangkan.
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Indikator-indikator yang menjadi PRIORITAS merupakan temuan
penelitian yang digunakan untuk menyusun Rencana Aksi (Action
Plan).

d. Hasil Akhir Analisis Sitorem

Secara ringkas hasil akhir Analisis SITOREM dapat digambarkan

berikut di bawah ini:

Disajikan gambaran optimalisasi dengan memberi urutan prioritas

pada setiap indikator yang ditunjukkan

Selanjutnya disajikan gambaran optimalisasi dengan memberi urutan

prioritas pada setiap indikator yang ditunjukkan pada gambar 2
berikut ini

BOBOT:

1.Normal dan perilaku organisasi (25 % )
2.Kepercayaan anggota organisasi (21 %)
3.Pola kebiasaan (21 %)

4.Dorongan berinovasi (17%)

[E— ............... 5.Orientasi hasil tujuan (17%)
| t--ur-uhﬂ'-llu:l- .
BOBOT:
Eibmpm U | 4] 1.Pengusaan Materi ... (10 %)

ik L T F K 48

2.Komunikasi ... (17 %)
3.Menguasai Teori Belajar (10 %)
4.Pengembangan Kurikulum (9 %)
5.Etos Kerja ... (9 %)

6.Penilaian dan Evaluasi (7 %)
7.Karakteristik Peserta Didik (13 %)
8.Kegiatan Pembelajaran .. (13 % )
9.Pengembangan Potensi ... (11 %)

BOBOT:
I 1.Ekstraversi (17%)
Ketzriubaas I 2.Keterbukaan terhdap pengalaman (21%)
| Sorhiiop pempeienen } | : 3.Stabilitas emosional (29%)
[ eahati satian | j 4.Kehati-hatian (17%)
[ | 5.Kemudahan bersepakat (16%)
[ ————




[==—=N
[ masan uena |

[ renyeia |

[Pakeriaan tw sendi]

BOBOT:

1.Gaji (23 %)

2.Rekan kerja (17 % )

3.Kepuasan dengan Penyelia (14 %)
4.Pekerjaan itu sendiri (25%)
5.Promosi (21 %)

Gambar 9.2. Hasil Urutan Prioritas Setiap Indikator

Selanjutnya dilakukan perhitungan pada masing-masing indikator,
seperti terlihat pada gambar 9.3 berikut ini:

| beehadap pemgateman |
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BOBOT:

1.Normal dan perilaku organisasi (25 % )
(4.5)

2.Kepercayaan anggota organisasi (21 %)
(3,8)

3.Pola kebiasaan (21 %) (3,8)

4.Dorongan berinovasi (17%) (3,0)

5.Orientasi hasil tujuan (17%) (3,0)

BOBOT:

1.Pengusaan Materi ... (10 %) (4,1)
2.Komunikasi ... (17 %) (4,0)
3.Menguasai Teori Belajar (10 %) (4,0)
4.Pengembangan Kurikulum (9 %) (4,0)
5.Etos Kerja ... (9 %) 4,0)

6.Penilaian dan Evaluasi (7 %) (4,0)
7.Karakteristik Peserta Didik (13 %) (3,9)
8.Kegiatan Pembelajaran .. (13 % ) (3,9)
9.Pengembangan Potensi ... (11 %) (3,0)

BOBOT:

1.Ekstraversi (17%) (4,2)

2.Keterbukaan terhdap pengalaman (21% )
4,1)

3.Stabilitas emosional (29%) (4,0)

4.Kehati-hatian (17%) (4,0)

5.Kemudahan bersepakat (16%) (4,0)




| Mahar hoija |

| Fanyelis ]

BOBOT:

Gaji (23 %) (4,0)

Rekan kerja (17 % ) (4,0)

Kepuasan dengan Penyelia (14 %)
(4,0)

Pekerjaan itu sendiri (25%) (3,9)

Promosi (21 %) (3,9)

|l.--hu |-lli'| i llandl!-ll

Gambar 9.3. Hasil Urutan Prioritas Setiap Indikator

Dari hasil urutan prioritas dan perhitungan setiap variabel yang
diperoleh dari penelitian di lapangan kemudian dibuat urutan prioritas

tindakan untuk memperbaiki keadaan variabel. Terlihat pada gambar

9.4 di bawah ini:

P-niinpﬂ;nr_n;l BOBOT:
e 1. Normaldan ... (25% ) (4,5)
Lol i A 2. Kepercayaan... (21 %) (3,8)

3. Pola kebiasaan (21 %) (3,8)
4. Dorongan berinovasi (17%) (3,0)
5. Orientasi hasil tujuan (17%)

;mwum,uf.ﬂ-: (3,0)

[pm——

[re—

| i pigilanin BOBOT:
=T 1. Ekstraversi (17%) (4,2)

e B 2. Keterbukaan (21% ) (4,1)
] 3. Stabilitas emosional (29%) (4,0)
4. Kehati-hatian (17%) (4,0)

- | 5. Kemudahan bersepakat (16%)
L !llhﬂ.n—mn’l ] (4.0)

[re—

INDIKATOR PERBAIKAN:

. Pekerjaan itu sendiri (25%) (3,9)

. Karakteristik Peserta Didik (13 %) (3,9)

. Kegiatan Pembelajaran (13 %) (3,9)

. Promosi (21 %) (3,9)

. Kepercayaan anggota organisasi (21 %) (3,8)
. Pola kebiasaan (21 %) (3,8)

. Dorongan berinovasi (17%) (3,0)

. Orientasi hasil tujuan (17%) (3,0)

. Pengembangan Potensi (11 %) (3,0)

OO ~NDOTHWN =

[ | BOBOT:

1. Gaji (23 %) (4,0)
| 2. Rekankerja (17 %) (4,0)
| Rekan In_llrljl"] 3. Kepuasan ... (14 %) (4,0)
4. Pekerjaan itu ...(25%) (3,9)
5. Promosi (21 %) (3,9)

| Fromaol |

[ Penyalis_|

|p-n.1-p.. i |||'|I|I||||

INDIKATOR DIPERTAHANKAN:

1. Normal dan perilaku organisasi (25 % ) (4,5)
2. Ekstraversi (17%) (4,2)

3. Keterbukaan terhadap pengalaman (21% ) (4,1)
4. Penguasaan Materi (10 %) (4,1)

5. Stabilitas emosional (29%) (4,0)

6. Gaji (23 %) (4,0)

7. Kehati-hatian (17%) (4,0)

8. Rekankerja (17 % ) (4,0)

9. Komunikasi (17 %) (4,0)

10.  Kemudahan bersepakat (16%) (4,0)

1. Kepuasan dengan Penyelia (14 %) (4.,0)

12.  Menguasai Teori Belajar (10 %) (4,0)

13.  Pengembangan Kurikulum (9 %) (4,0)

14, Etos Kerja (9 %) (4.,0)

15. Penilaian dan Evaluasi (7 %) (4,0)




BOBOT:
e = 1. Pengusaan Materi ...(10 %) (4,1)
et | 2. Komunikasi ... (17 %) (4,0)
S 3. Menguasai Teori ... (10 %) (4,0)
e | 4. Pengembangan ...(9 %) (4,0)
R 5. Etos Kerja ... (9 %) (4,0)
— 6. Penilaian dan ... (7 %) (4,0)
e S 7. Karakteristik ... (13 %) (3,9)
—— 8. Kegiatan ... (13%) (3,9)
- 9. Pengembangan.... (11 %) (3,0)

Gambar 9.4. Hasil Akhir dari Optimasi Terhadap Faktor-faktor dari
Masing-masing variabel
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Tabel Distribusi Z, t, F, r, Chi Square, Kolmogorov Smirnov
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Tabel Kolmogorow Smirnow
N 10% 5% 1%
0.1 005 0.01

1 1.210 13460 163D
2 0D.BEY 0.562 1153
3 0. 704 0.785 0541
4 0.510 0.E80 0,815
5 0.546 0.608 0. 729
& D458 0.555 0665
7 LT 0.514 0616
| 0431 0481 0.576
9 0407 0.4535 0.543
o 0386 0430 0.515
11 0.368 0410 0491
12 0.352 0.393 D471
13 0.338 Q.37 Q.45
14 0326 J.363 0436
15 2315 1.351 D211
16 0.305 0.340 0 =08
17 026 .330 0,395
1B fuled: 1 0,321 0 384
ig 2.380 0313 0374
X0 0.7y 0304 0,364
It 0,266 0.297 0356
F o 0. 260 02490 0. 348
x5 0254 0284 0,340
.| 0.24% 0278 0333
z5 0.244 0.232 0.326
Z6 [ 0267 0.320
Z7 0.235 0.262 0.314
] 0.231 3257 0308
) 02T 0253 0.303
=0 0.213 0.248 0288
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